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ABSTRAK

Pada tanggal 17 Agustus 1845 bangsa Indonesia telah
memproklamasikan kemerdekaan. Perjuangan untuk memperoleh
kemerdekaan dan untuk mempertahankan kemerdekaan ternyata
mempunyai tingkat kesulitan vang sama. Setelah RI  menda-
patkan kemerdekaannya maka cobaan datang silih berganti.
Pertama muncul dari luar negeri, terutama Belanda berusaha
menguasai wilayah RI lagi, setelah diketahuinya Jepang
kalah. Kedua, muncul dari dalam negeri sendiri vyaitu
dengan adanya Pemberontakan PKI Madiun 1848. Ternyata
Belanda menggunakan kesempatan dengan memanfaatkan keka-
cauan yvang ada di dalam negeri RI untuk menguasai kembali
RI. Dan pada tanggal 19 Desember 1948 Belanda melancarkan
agresinya vang kedua. Ini merupakan suatu ujian yang anmat
berat bagi bangsa Indonesia. Melihat kenyataan ini, salah
satu putra Indonesia yaitu Panglima Besar Jendral Sudirman
segera mengambil tindakan. Jendral Sudirman mengumumkan
Perintah Kilat, yang antara lain menyatakan bahwa Belanda
telah menyerang RI lagi. Dan saat inilah dimulai perang
baru antara Belanda dengan RI. Jendral Sudirman meninggal-
kan kota Yogyakarta untuk memimpin perang gerilya.

Dalam membahas tentang peranan Panglima Besar Jendral
Sudirman dalam menghadapi agresi Belanda II (1848-1949),
maka kita perlu mengetahui siapakah Sudirman, yang akhir-
nya menjadi panglima besar. Dan puncak kariernya sebagai
panglima besar, Jendral Sudirman mampu menjadi pemimpin
perang gerilya.

Sudirman adalah salah seorang pemuda, yang tidak rela
melihat bangsa Indonesia sengsara akibat penjajahan. Ta
adalah seorang pemuda yang aktif dalam berorganisasi. Pada
saat Jepang berkuasa di Indonesia, Sudirman masuk menjadi
tentara Peta, dengan harapan melalui pendidikan militer
ini perjuangannya dalam mengusir penjajah dari bumi Indo-
nesia dapat berhasil. Akhirnya Jepang-pun meninggalkan
Indonesia setelah kota Herosima dan Nagasaki dibom oleh
Sekutu. Kesempatan 1ini digunakan oleh bangsa Indonesia

x1
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untuk memproklamasikan kemerdekaan. Tetapi tidsk lama
setelah Indonesia merdeka, Belanda kembali ke Indonesia.
Akhirnya Belanda melancarkan agresinya yang kedua. Dan
berkuasalah Belanda di Indonesia, setelah para pemimpin RI
ditawan Belanda, termasuk presiden dan wakil presiden.
‘Sedangkan Jendral Sudirman berhasil meninggalkan kota
untuk memimpin perang gerilya. Pindah dari satu tempat ke
tempat lain itulah yang dilakukan Jendral Sudirman. Meski-
pun sakit, beliau tetap memegang teguh sumpahnya yaitu

"mempertahankan kemerdekaan sampai titik darah peng-
habisan".

Selama bergerilya Jendral Sudirman selalu mengadakan
hubungan dengan pejabat pemerintah dan rakyat. Hubungan

dengan pejabat pemerintah, baik dengan pejabat sipil
maupun militer sangat diperlukan untuk mengetahui situasi
masing-masing daerah. Untuk dapat berhubungan dengan
pejabat pemerintah yang terpencar-pencar diberbagai dae-
rah, maka sarana perhubungan sangat diperlukan apalagi
daerah yang tidak mungkin dijangkau oleh kurir, misalnya
Sumatera. Demikian Jjuga hubungan dengan rakyat juga
sangat penting, karena perang gerilya berpangkal dari
rakyat. Oleh karena itu bantuan dari rakyat sangat berarti
bagi kelangsungan perjuangan.

Perang gerilya yang dipimpin oleh Jendral Sudirman
berlangsung kurang lebih selama 7 bulan itu membawa dawmpak
positif bagl bangsa dan negara RI. Perang gerilya vyang
tidak mengenal batas waktu, membuat Belanda semakin resah.
Belanda harus mengakui kalau TNI masih kuat. Melihat
kenyataan ini, Belanda menginginkan diadakannya perun-
dingan 1lagi. Dan pada tanggal 14 April 19489 perundingan
dibuka lagi,yang dikenal dengan perundingan Rum-Royen.
Salah satu keputusan dalam perundingan tersebut adalah RI
ikut serta dalam KMB di den Haag untuk mempercepat penye-
rahan kedaulatan.

Akhirnva agresi Belanda II segera diakhiri dengan
penyerahan kedaulatan Belanda pada pihak RIS pada tanggal
27 Desember 1949 dan diskuinya TNI sebagai inti dari
APRIS. Tanpa adanya perang gerilya, tidak tahu apa vyang
akan terjadi di negara RI yang baru berumur 3 tahun terse-
but. Meskipun demikian kita juga tetap menghormati para
pemimpin RI lainnya yang berjuang melalui jalan diplomasi.

Xii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Skripsi 1ini mengambil judul “"Peranan Panglims Besar
Jdendral Sudirman Dalam Menghadapi Agresi Belands II
(1848-1949)" . Penulis tertarik untuk mengungkapkan persasnan
Panglima Besar Jendral Sudirman dalam menghadapi =@gresi
tersebut. Jendrsl Sudirman adalah salah seorang tokoh
pejuang vang telah mendarmabasktikan jiwa rags dan kemsm-
puan vang dimiliki untuk kelunhuran cita-cita bangsa.
Perjalanan hidupnys meninggalkan kesan yvang sangat menda-
lam dalam sejsrah perjuangan bangsz. Jiwa dan semangat
nasionalisme itulah vang membuat Jendral Sudirman bangkit
dari sakitnya dan berjuang untuk mempertahankan kemerde-
kaan sampai titik darah penghabisan. Itulah semboyan
Jendral Sudirman dan untuk selanjutnya semboyan itu terta-
nam erat di dalam setiap Jiwa para prajurit.

Pengabdian Jendral Sudirman sebsagai prajurit sangat
singkat. Seolah-olah ia dilahirkan hanya untuk perang. Dan
tugasnya segera berakhir setelah bangsa Indonesia menda-
patkan kemball kedaulatannya sebagai bangsa yang merdeka.
Meskipun 1a meninggalkan dunia untuk selama-lamanya dan
belum sempat menikmati hasil pembangunan, akan tetapi
nilai-nilai perjuangannys selama dunia ini masih adsa

akan selalu dikenang oleh bangss Indonesisa.
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AN}

Penulis berusaha untuk membatasi antara tahun 1948-
1843, karena pada tanggal 18 Désember 1848 Belanda wmelan-
carkan agresi militernya yang ke-2 dan pada tanggal 27
‘Desember 1948 Belanda memberikan pergakvan kedsulatan RIS.
Sebelum tanggal 17 Agustus 1845, tujuan perjuangan bangsa
Indonesia adalah menentang penjajah untuk memperoleh
kemerdekaan. Penjajah terakhir Indonesiéﬂsebelum Iﬁdonesia
merdeka adalah Jepang. Akhirnva Jerang-pun dapat dising-
kirkan dari bumi Indonesia. Peristiwa ini terjadi karena
kota Herosima dan Nagasakl dibom oleh sekutu pada tanggal
15 Agustus 1845. Kemudian Jepang bertekuk lutut pada
sekutu. Kesempatan baik ini digunskan oleh bangsa Indone-
sia untuk mempersiapkan proklamasi kKemerdekaan.

Pada tanggal 17 Agustus 1945 di Jalan Pegangsaan
Timur nomor 56 Jakarta, Sukarno-Hatta, atas nama bangsa
Indonesia, memproklamirkasn kemerdekaan bangsa. Sejsk saat
itulah berdirilsh negara kesatuan RI.!

Pada tanggal 18 Agustus 1945, sehari setelah prokla-
masi kemerdekaan, Panitia Persiapan Kemerdekan Indonesia
(PFPKI) secara aklamasi memilih Sukarno sebagal presiden
pertama RI dan Moh. Hatta sebagai wakil presiden.2 Dalam

rapat 1tu pula disahkan UUD 1845 sebagai UUD negara RI.

1Roto Soewarno, Pak Dirman Mepuiu Sobo (Jakarta:
Yayasan Kembang Mas, 1988), h. 15.

2Bernhard Dahm, Sukarno dan Periuwandan EKemerdekaan
(Jaksrta: LP3ES, 1887), h. 389.
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Dan sesuail dengan pembukaan UUD 1945 pada alinea pertanms
dan kedua berarti bahwa bangsas Indonesia telah memperoleh
hak untuk merdeka. Dan segala bentuk penjajahan yang ada
di dunia (Indonesia) harus dihapuskan, karena penjajahan
itu tidak berperikemanusiaan dan berperikeadilan. Merdeka
adalah suatu modal bagi seluruh bangsza Indonesia untuk
mewujudkan persatuan, kedaulatan, keadilan dan kemakmuran.
Pada sgat inilah bangsa Indonesia harus mampu memperta-
hankan dan mengisi kemerdeksan.

Namun pada kenyataannya berjuang untuk memperoleh
kemerdekaan dan mempertahankan kemerdekaan mempunyai kesu-
litan vang sams. Kemerdekaan yang diperoleh oleh bangsa
Indonesia selalu mendapatkan ancaman baik dsri dalam negri
sendiri msupun luar negeri. Bagi bangsa Indonesis ancaman
ini diasnggap sebagal suatu tantangan. Apakah bangsa Indo-
nesia mampu untuk menghadapil tantangan itu? Dan pada saat
inilash bangsa Indonesia benar-benar mengalami suatu ujian.

Tantangan pertama muncul dari luar negri, terutama
dari Belanda yang berusaha untuk menguasai kembali wilayah
Indonesia, setelah diketahuinva Jepang kalah. Apa dasar-
nya? basar utama kiranya masih bersifat ekonomis, vyaitu
masih adanya anggapsn bahwa Belanda tanpa Indonesia tak
mungkin tahan hidup (Indonesia masih diibaratkan gabus
raksasa dimana Belanda bisa wmengapung). Tetapi supaya
tindakannya menduduki kembali Indonesia dibenarkan menurut
hukum internasional maka Belanda menyatakan bahwa Indone-

sia bukan lagi koloni, melainkan Indonesia adalah wilayah-
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nya vang sejajar dengan wilayah Belanda di Eropa. Penga-
kuan bahwa Indonesia adalah wilayah kerajaan Belanda
diseberang diterima oleh dunis internasional.3

Hal ini sesuai dengan Perjanjian Potsdam yang ditan-
datangani pada bulan Juli 1945 yang menyatakan antara lain
bahwa ocecupried areas harus dikembszlikan kepada penguasa
semula. Jika hal ini dikaitkan dengan Indonesia, berarti
bahwa Indonesia harus dikembslikan kepada Belanda. Sebsagail
tindak lanjut dari perjanjian ini Inggris dan Belanda
mengadakan pertemuan rahasia di Cheguers (gedung peristi-
rahatan Perdana Menteri Inggris) vang terletak di selatan
kota London dan menghasilkan persetujuan ysng disebut
Civil Affairs Agreement. Diantara kesepakatan yang dipero-
leh, dinyvatakan bahws Inggris (sekutu) harus meng-
ikutsertakan pasukan-pasukan Belanda dan aparat NICA dalam
setiap pendaratan yang mereka lakukan di Indonesia.?

Dengan terus mengalirnya pasukan Belanda yang membon-
ceng Inggris, Republik harus berani bertindak. Berbagai
macam perundingan telah dilaksanakan antara Indonesia
dengan Belanda, tetapi tidak memberikan hasil yang memuas-
kan bagi Indonesia. Perundingan terakhir menjelang Agresi
Belanda II adalah "Perundingan Renville". Perundingan ini

dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 8 Desember 1947

3G. Moedjanto, Indonesia Abad ke-20 Jilid I (Yogya-
karta: Kanisius, 1988), h. 99.

4Seskoad, Sersngan Umum 1 Maret 1949 (Jakarta: PT.
Citra Lamtoro Gung Persada, 19890), h. 28.
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o

sampal 17 Januari 1848.

Segala sesuatu telah dipersiapkan, beberapa awak
kapal Renville telah bertolak ke Yogyakarta untuk memper-
siapkan hubungan radio antara kapal Renville dan Yogyvakar-
ta. Delegasi RI dipimpin oleh Perdana Menteri Amir Syari-
fuddin sendiri, beranggotakan sejumlah menteri dari par-
tal-partai terbesar, sehingga dapat dikatakan mereks
membawakan pendirilan RI dan golongan politik vang terpen-
ting. Dilain pihak van Mook bersiasat lain. Ia mengangkat
sebuah delegasi vyang diketusl oleh asistennva sendiri,
valtu Abdul Kadir, "anak NICA", yang terkenal. Anggotanysa
terdiri atas pegawsl kolonial dan ksum kooperaztor dari
negara-negara buatannya. Dengan sendirinya delegasi ini
tidak membawa mandat dari kerajaan dan rakyat Belanda,
mereka hanya membawa suara van Mook, atau lebih tepat,
mereka adalah pegawal bawahan van Mook belaka. Van Mook
seakan-akan menempatkan dirinya diatas kedus delegasi
ity.?

Salah satu pokok terpenting dalam perundingsn Ren-
ville &adalah penghentian permusuhan. Namun seakan-akan
hampir mustahil mendekatkan kedua belah pihak mengenai
garis demarkasi. Negara Belanda berpegang teguh pada
"Garis van Mook", sebagaimana hal itu diumumkan oleh wvan

Mook Pada tanggal 29 Agustus 1847. Garis ini menghubung-

oA LH. Nasution, Sekitar Perang Kemerdeksan Indonesis
J4ilid 68 (Bandung: Disjarah-AD dan Angkasa, 1878), h. 413.
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kan pos-pos militer Belanda terdepan merupakan batas
wilayah yang dikuasail oleh Belanda. Dalam kenyataannya,
Garis van Mook merupakan garis demarkasi antara wilayah-
wilayah vang berada dibawah kekuasasan kedua belah pihak.
Republik tidak mengakui Garis vaﬁ Mook, karena pasukan-
pasukan tempur Republik masih sementara merupakan kesa-

tuan-kesatuan tentara vang utuh, yvang beroperasi dalam
5]

garis ini.

Dalam perundingan itu Belandsa mengusulkan agar ban-
tuan KTN diteruskan. Dalam waktu tidak kurang dsari 6 bulan
tetapi tidak lebih dari 1 tahun setelah penandatanganan
persetujuan, perundingan yang sukarela dan bebas tentang
soal-soal pokok segera dilangsungkan. Pemilihan yang bebas
akan diselengarakan untuk menentukan nasib sendiri tentang
hubungan politik rakyat suatu daserah dengan NIS. Usul
Belanda vang keempat adalah agar tiap pihak akan menjamin
kebebasan berkumpul, berbicara dan berpendapat dengan
catatan bahwa kebebasan itu tidak akan dipakai untuk
melakukan tindakan kekerasan atau balasan.’

Perundingan 1itu mengalami jalan buntu karena dalam
usul Belanda 1tu tidak menyebutkan tentang penarikan
mundur tentara Belanda. KTN yang mengajukan rencana genca-

tan senjata berdasarkan resolusi dewan keamanan tanggal 1

® Ide Anak Agung Gde Agung, Renville (Jakarta: Sinar
Harapan, 1883), h. 80.

7G. Moedjanto, Indonesisz Abad Ke-20 Jilid 2 (Yogya-
karta: Ranisius, 1889), h. 20.
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November 1847, tidak mendapatkan tanggapan dari Belandsa.
Belanda mau menarik mundur pasukannya, dengan syarat
Indonesia harus mau mengakui "Garis van Mook" secara sah.
Apabila Republik menolak Garis van Mook, sebagai
garis demarkasil, maka Belanda tidak terikat lagi padsa

perintah gencatan senjata sepertl yang diusulkan oleh KTN.

Dan Belanda akan meneruskan aksi militernya ke

Yogyakarta.8

Pada saat seperti inilzh, sasatnyas bagi Amerika Deri-
kat sebagasili penengah dalam perundingan berusaha untuk
memberikan pengertian kepads kedus belah pihak (Belanda-
Indonesia). Setelah melalui herbagsai pertimbangan akhirnya
Perdana Menteri Amir Syarifuddin menandatangani “Persetu-
Jnan Renville”.

Politik Amir Syarifuddin yang menghasilkan Persetu-
Juan Renville 1itu wmenimbulkan reaksi kontra yang luar
biasa besarnya, balk dari kalangan partal-partai maupun
militer, bahkan pihak tentara tidak mau melaksanakan hasil
"Renville”. Nasution antara lzin mengatakan dalam bukunya
mengenal "Renville"” sebagai berikut : "Untuk sekian kali-

nya dikorbankan posisi militer untuk membuka Jjalan bagi

diplomasi“.9

8¢.M.L. Tobing, Perjusnean Politik Bspngsa Indonesia
Renville (Jakarta: Gunung Agung, 1886), h. 31.

Sjahja Muhaimin, Perkembangan Militer Dalsm Politik
Di Indonesia 1845 - 1866 <(Yogyakarta: Seri Penerbitan
Skripsi Terbaik, 1971), h. 439-50.
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Semula memang Perdana Menteri Amir Syarifuddin (Ketua
Delegasi RI dalam perundingan Renville), presiden dan
wakil presiden, spalagi partai-partai seperti, Masyumi,
PNI, dan Syahrir sendiri menolak persetujuan tersebut.
Tetapi laporan dari berbagail panglima tentara Kepadsa
Presiden Sukarno yang menyatakan persediaan amunisi begitu
menipis, serta adanya kepastian bshwa penolakan bersrti
serangan baru daril pihak Belanda secara lebih hebsat, dan
keterangan KTN bahwa itulah maksimum yang dapat dibuatnya,
serta tiada jaminan bahwa Dewan Keamanan PBB bisa meno-
long, menyebsabkan pimpinan-pimpinan RI bersedia menerima
Persetujuan Renville. Jadi spasbila RI menolak i=a harus
berperang sendiri dengan korban vang pasti sangat
besar. Atas dasar pertimbangan-pertimbangan tersebut RI
terpaksa menerima Persetujuan Renville vang seluruhnya
terdiri atas tiga naskah yaitu persetujuan gencatan senja-
ta antara lain berisi keterituan diterimanya Garis Demarka-
si van Mook. Kedua, dasar-dasar politik Renville (Renville
Principles} yang pokoknya berisi kesediaan bantuan KTN.
Ketiga, 6 pasal tambshan dari KTN yvang antara lain berisi
ketentuan bahwa kedaulatan atas Indonesia tetap ditangan
Belanda selama masa peralihan sampai kemudian kedaulatan
diserahkan kepada pihak NIS.10

Siapakan yang sebenarnya menang dalam perundingan

ini? Dengan terus terang harus kita akul, Belanda-lah yang

1OG. Moedjanto, Indonesias...., h. 32.
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menang.ll Hal ini dilihat dari sisi kestrategisan
Belanda, bahwa berkat Renville daerash Republik menjadi
smat kecil.l2 Dengan ditariknysa puluhan ribu tentara
pilihan dari garis itu mzka Belsnds mulail lega. Suatu
keuntungan bagl Belands sudah terlepas dari bahaya dan
Belanda dapsat secara bebas mengussal wilayah Jawa.

Secaras politik bsgil bangsas Indonesiz, walaupun Indo-
nesia maul menerima Persetujusn Renville, namun RI  mem-
runyal keyakinan bashwa daerash-daserah yvang disebut Belandsa
dalam agresinya yang pertams dikuassasi lagi oleh RI setelah
dilakukan sustn plebisit. Disamping 1itu PBB  akan selalu
memperhastikan RI, karena selsln menerima petunjuk-petunjuk
dari KTN. Kesempsatan inil Jjuga digunsksn o©leh RI  untuk
membangun kekuatsnnya, terutams kekuastsn militernyas vyvang

telah berjuang untuk memperoleh dasn mempertzhanksn kemer-

joR
@

kazan .

Tantangan kedua muncul dari dalam negeril, vyasitu
adanya pemberontakan PKI Masdiun pada tanggsl 18 September
1948. 1Ini terjadi karensa pengkhianatan Amir Syarifuddin
sebagail oposisi terhadap Rabinet Hatta. Amir Syarifuddin
Jatuh karena tidak adanys dukungan dari partai setelah
penandatanganan Persetujuan Renville. Kemudian ia memben-
tuk FDR (Front Demokrasi Rakyat) pada tanggal 28 Juni

1948. Dengan adanya FDR ini, Amir Syarifuddin mulai mela-

11Samawi, 25 Talmn Merdeks (Yogyakarta: EKedaulatan
Rakyat, 1870), h. 81.

120 4. Nasution, THIL Jilid II (Jakarta: Seruling
Mass, 1968), h. 124.
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kukan tindakan-tindakan yang tujuannya mengacaukan peme-
rintahan RI.

Untuk menandingi Kasbinet Hatta, FDR kemudian menyusun
program nasional yang terdiri atas 4 passl yaitu, pembata-
lan Persetujuan Renville, penghentian perundingan-pe-
rundingan dengan Belanda sampal menarik diri dari bumi
Indonesis. Program yang ketiga adalash nasionalisssi semus
kekayaan Belanda tanpa pemberian gantl rugi. Program yang
keempat adalah pembubaran Kabinet Presidensiil Hatta dan
pembentukan Kabinet Parlementer dimana wakil-wakil FDR
diikutsertakan dengan menduduki kursi-kursi yang pen-
ting.13 Program nasional FDR inl segera mendapat tanggspan
dari Hattsz, bahwa untuk melsksanskan program terse -
but tidak perlu adsnys pergantian kabinet. Dengan demi-
kian Amir Syarifuddin gagal, kKarena tidak mendapat du-
kungan daril pemerintah untuk melaksanakan programnya yang
keempat. Akan tetapi kegagalan ini bukan merupakan suatu
halangan baginya untuk tetap teguh pada pendiriannys yaitn
keinginannya untuk menjatuhkan Kabinet Hatta.

Pada saat Amir Syarifuddin membutuhkan dukungan moril
akibat tidak berhasil melaksanakan programnya vang Keem-
pat, maka dengan tiba-tiba Suripno bersama Muso datang

dari Moskow.14 Ini merupakan angin segar bagi Amir Syari-

13G. Moedjanto, Indonesia...., h. 31.

14Muso adalah seorang tokoh PRI, pada tahun 1826-1827
gagal dalam melancarkan pemberontakannya. Dapat dibaca
dalam buku G. Moedjanto, Indonesia...., h. 33 dan John. D.
Legge, Sukarno Sebuah Biografi Politik (Jakarta: Sinar
Harapan, 1885), h. 264.
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fuddin untuk tetap optimis pada pendiriannya, ingin menja-
tuhkan Kabinet Hatta.

Sementara itu di1 Sala terjadi pertempuran hebat,
Pesindo dan Brigade 23 Madiun beraksi. Sumarsonoc (Pesindo)
dan Letnan XKolonel Dakhlan (Komsndan Brigade 297 pads
tanggal 18 September 1848 melakukan coup (perebutan keku-
aasany di Madiun.15 Keesokan hsarinyva, tanggal 129 September
1948 diumumkan pembentukan pemerintah baru, vang
diberinsma "Soviet RI".3® Peristiwa ini berawal sejak
kedatangan Musoc dari Moskow yang kemudian memberikan arah
baru bagi PKI, sehingga situasi politik dalam negeri sema-

kin menghangat.

Rakyat RI vysng sebagian besar sdalah petani telah
menjadi sasaran vyang empuk bagi Muso. Sehingga tidak

jJarang vrakyat yang sebenarnya tidak tahu apa-apa telah
terkena hasutan Muso.

Salah satu hasutan kaum pembercontak kepada rakysat,
ialah mereka mengatakan bahwa, pemerintah dan partai -
partai lain yang tidak tergabung dalam atau berlindung di
bawah FDR (PKI-Muso) adalah tidak benar-benar berjuang
untuk kemerdekaan 100%. Dan dikatakan Juga bahwa pemerin-
tah kita telah bekerja bersama-sama dengan Belanda wuntuk

menindas perjuangan rakyat yang sebenarnya.17

153 . Moedjanto, Indopesia...., h. 37.

181iya Pustaka, 30 Tahun Indonesia Herdeka (Jakarta:
Tira Pustaka, 1981), h. 184.

17 s “"Panglima Besar Protes Keras”, RKedasulatan
Rakvat, tanggal 9 Oktocber 1848, h. 1.
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Bahkan tubuh TNI-pun tidak luput dari incaran Muso.
Dikalangan TNI timbul perpecahan akibat termakan oleh
faham dan ajaran-ajaran yvang dibawa oleh Muso.18 Pembe~
rontakan PKI Madiun ad=slah suatu tragedi perjuangsan bangsa
Indonesia. Bangsa Indonesia mengalami suatu ujian vang
amat berat, karena lawan berasal dari negeri sendiri.
Kesempatan ini digunakan oleh orang-orang yang tidak
bertanggungjiawab untuk memecahkan persatusn bangsa. Per-
buatan orang-orang yang tidak bertanggungjawab itu adalah
pengkhianat bangsa.

Sebenarnya Muso dan Amir Syasrifuddin menyadari kalau

PKI belum siap untuk melakuksasn coup, karena 1itu suatu
optimisme vang tidak mendasar. Perhitungan Dakhlan-pun
meleset. Mereka mengira bahws kekacauan di Sala akan

menyelasmatkan coupnya. Menurut perhitungan mereka Divisi
IV dengan kesatuan-kesatuan yang pro PKI di Sala akan
mampu merintangi tindakan pemerintah untuk
menghadapinya.l9

Akan tetapi pemerintah RI tidak tinggal diam, pe-
merintah segera mengambil tindakan. Memang pada dasarnya

pemerintah RI menghormsti segala macam ideclogi. Apapun

coraknya ideologi itu tidak akan ditindas oleh pemerintah.

18)inas Sejarah Militer Kodam VII/ Diponegoro, Rumpun
Diponegoro Dan Pengabdiannva (Semarang: Dinas Sejarah
Militer Kodam VII/ Diponegoro dan CV. Borobudur Megah,
1977, h. 574,

18¢. Moedjanto, Indonesis . h. 37.
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Tetapi segala macam tindakan anarchi dari mana datangnys
dan pengacaun-pengscau yvzng membahayakan negars yang wmeng-
ganggu keselamatan uwmuam aksn dibasmi.

Untuk mengatasi kekacawan ini pemerintah RI segersa

mengambil tindakan tegas

jo}

ernngan memecst beberapsa perwira
vang terlibat dalam pemberontaksn tersebut, termasuk
Dakhlan vang telah mengkhianati negara dan melanggar
sumpah tentara. Kemudian Presiden Sukarno berpidato dan

mengatakan demikian:

“Rakyathku yang tercintaz. Atas nama perjuangan untuk
Indonesia merdeka, sku akan bersern padamu: pada
saat vyang begini genting, dimana engkau dan KkKita
sekalian mengalami percobsaan yang sSebesar-besarnya
dalam menentukan nasib kita sendiri, bagimu adalah
pilihan &antars dus: ikut Muso dengan PKI-nyva vyang
akan membawa bangkrut cita-cita Indonesias merdeks,
atau ikut Sukarno-Hattas yang insya Allsh dengan
bantuan Tuhan akan wmewminpin negars RI kKita ke Indo-
qesia ygng merdeka, tak dijajah oleh negeri apapun
juga” .“

Perlu dicatat bahwa tujuan pengacau-pengscan itu
adalah untuk menimbulkan kegelisazahan rakyat, supaya keper-
cayaan rakyat terhadsap pemerintsh menjadi hilang. Tentara
sebagail alat pemerintah dicoba dihasut, dipengaruhi dengan
menggunakan kesulitan-kesulitsn ekonomi pada saat itu.
Tentara vang berada di pedalaman diadu domba dengan ten-
tara hijrah, seperti tentara Siliwangi. Tentara RI hendazak
dipecah supaya mereka dapat merobohkan pemerintah RI.

Daerah-daerah vang berhasil dipengaruhi oleh coup

20,___J "Sukarno-Hatta atau PKI Muso", HNHasional,
tanggal 20 September 1948, h. 1.
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PKI-Muso adalah daerah Surakarta ke utara sampail dsaserah
Pati antara lain Grobogan, Purwodadi, Cepu, Blora, Pati,
Rembang, dan Juana. Sebelah selatan adalah Wonogiri dan

Pacitan. Sedangkan Yogyakarta sebagai ibukota RI terhindsar
dari suatu insiden berkat tindakan preventif yvang diadakan

oleh pemerintah RI. Pada tanggal 139 September 1948 pemim-

pin-pemimpin PKI vang berada di Yogyakarta ditangkap,
antara lain terdapat Tan Ling Djie, Sekjen I PKI, Abdul

Majid,Ir. Sakirman dan Ngadiman.z1

Reaksi pihak Belanda pada permulaan pemberontakan

adalah ingin ikut mencampuri, ingin membantu dengan alasan

bahwa wmenurut mereka pemerintah RI tidak &akan sanggup

bertahan terhadap pemberontakan komunis.zz Akan tetapi

Hatta mengatakan bahwa pemerintah RI tidak mengijinkan

Belanda campur tangan dalam hal-hal vang terjadi di

dalam daerah RI. Pemberontakan Madiun adalah soal dalam

negeril dan kita sendiri yang akan memberantasnya.23
Setelah kerelaan pemberian pertolongan Belanda
ditolak oleh pemerintah RI dan THI Madiun, maka Belanda

menjadi gelisah. Belanda mulai melancarkan propagandanya

dan mengatakan bahwa semuanya sandiwara yang diadakan

21Dinas Sejarah Militer Kodam VII/ Diponegoro,
gp.cit., h. 55%54.

22 5 “"Peristiwa Madiun Tentara Mengalami UJjian
Berat”, Nasiopnal, tanggal 7 Oktober 1848, h. 1.
23

5 “"Madium Kita Selesaikan Sendiri”, Hasionsl,
tanggal 22 September 1948, h. 1.
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oleh pewmerintah RI untuk mengelsbuhi mata dunia interna-
sional sgar dunia manjadi yvakin bahwa pemerintah Republik
bukanlah pemerintah komunis. Tetspl apa vyvang dikatakan
Belsnds bagi BRI hanva dianggap sebsgal angin lalu gsaja.
Yang paling penting adalah bagsimzna tindakan RI  dalam
menghsdapil pemberontakan tersebut.

Bagi TNI pemberontakasn Madiun adalsh sunatu njlan
vang amat berat. Meskipun demikiasn daerah-daerah vang
berhasil didudukl cleh pemberontak dapat direbut kembalil
oleh RI. Untuk wmenghadspl pewmberontskan 1ty pimpinan
Angkatan Perang mengangkat beberapa orang Gubernur Militer
vaitu Kolonel Gatot Subroto untuk wilayah vang meliputi
Surazksrta, Patl dan Madiun. Sedangkan Kolonel Sungkono
untuk wilayah Jawa Timur vang meliputi Kediri dan Bojone-
goro.24

Akhirnya pemberontakan PKI-Musoc dapat digsgalkan
dengan direbutnya kemball Madiun pada tanggsl 30 September
1848. Hal ini berkat ketegasan pemerintah (Sukarno-Hatta).
Dan juga kerjasama antara pemerintah, tentara yvang menda-
pat dukungan dari rakyat. Dengan adanya kerjasama terse-
but, maka Muso sebagai gembong utama pemberontakan PKI
tertembak matl di daerah Ponorogo, sedangkan Amir Syari-

fuddin berhasil melolosksan diri. Namun pada tanggal 4

Desember 1848 Amir Syarifuddin dengan teman—-temannysa

24Nugroho Notosusanto, Pejuang Dan Prajurif (Jakarta:
Sinar Harapan, 1884), h. 53.
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berhasil ditangkap.

Sementara pasuksn RI sibuk menindas pemberontakan

itu, Belanda mensahan diri untuk mengambil tindakan yang
bermusuhan, walaupun "Peristiwas Madiun" sebenarnya dapat
dijadikan salasan yang baik bagi intervensi Belands vang

bertujuan untuk memulihkan ketertiban umum. Yang terjadi
adalah bahwa sampal pada akhir tahun 1848 RI semakin
lemah.2° Hal ini membuat vakin bahwa Belanda akan berha-
s1] menguasai kemball wilaysh RI. Peristiwa Madiun telah
memakan banysk Korban manusis dan harta benda. Rekacauan
RI sangat menguntungkan bagi Belanda. Kehancurasn RI adalah
cita-citas Belands.

Pihak Belandas ternyata tidask pernazh merasa puss
dengan apa yang telah dicapai. Yang menjadi tujuannya
ialah menghancurkasn RI dan kemudian mengusainya kembali.
Segala macam gencatan senjata dan perundingan-perundingan
baginya adalah alat untuk mengulur-ulur waktu belaka, dan
kemudian siap untuk melancarkan pukulan. ©Setelah merass
tenaganya pulih dari luka-luka dalam menghadapi hantaman-
hantaman rakyat Indonesia dan setelah menilail bahwa kea-
daan didalam tubuh RI "sudah matang” untuk diberi puknlan

vang menentukan, maks Belanda mencari dalih untuk bersalih

ke Jalan kekersassan senjata.28

2951¢ . Sundhaussen, Politik HMiliter Indonesis 1949 =
1967 (Jakarta: LP3ES, 1888), h. 73.

28Dinas Sejarah Militer RKodam VII/ Diponegoro,
op.cit., h. 309.
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Belanda sudah yakin askan kekuatannys, sehingga ia
mulai melancarkasn sgresinya. Sasarsn utams geraksn wmiliter
Belanda sejsk semnls adslsh Yogyasksrta bheserta tokoh-
tokohnya yang dianggsp sebagai jantung’fang mengerakkanl
tubuh RI.

Menjelsng Jam 6 pagi, 19 Desember 1948 datang secars
bergelombang pesawat terbang Belanda di atss Yogyaskarta
dan lapangan terbang Maguwo sawmbil melakukan penembskan

dan pemboman.

2

Dan inilsh vang dimzksud sebagal =agresil

Belanda II.

B. Perumusan Masalah

Palam skripsi vang berjudul “Peranasn Panglima Besar
Jendral Sudirman Dalam Menghadapil Asgresi Belandas II
(1948-1348)", penulis hanva membatasi padas beberapa pokok
permasalahan saja.
1. Siapakah Panglima Bessr Jendrasl Sudirman?
2. Bagaimana persnan Panglima Besar Jendral Sudirman dalam

menghadapi Agresi Belanda I17?

3. Bagsimana hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman

dengan peJabat pemerintah dan rakyat selama berge-
rilya?
4. Bagaimazna dampak daril siasat yang digunakan oleh

Panglima Besar Jendral Sudirman?

27Yayasan 183 Desember 1948, Perang Rakvat Semestsa
(1948-1949) (Jskarta: Balal Pustaka, 18984), h. 27.
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Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui siapakah Panglima Besar Jendral
Sudirman.

Untuk mengetahui bagaimsna peranan Panglims Besar
Jendral Sudirman dalam menghadapi agresi Belanda 11
(1948-1849 ).

Untuk wmengetahul bagaimana hubungan Panglimal Besar
Jendral Sudirman dengan pejabat pemerintah dan
rakyat selama bergerilya.

Untuk mengetahui dampak dari siasat yang digunakan

oleh Panglima Besar Jendral Sudirman.

Perumusan Variabel Dan Pembatasan Istilah

1.

Untuk mengetahui siapakah Panglima Besar Jendral
Sudirman maka perlu adanys pembahasan tentang masa
anak-anak Sudirman (dalam asuhan R. Cokrosunaryo)
sampai mengenal pendidikan (HIS, MULO Wiworo Tomo
dan kemudian melanjutkan ke Muhammadiyah Solo meski-
pun tidak selesai) dan pengalamannya dalam berorga-
nisasi (Kepanduan Bangsa Indonesia dan Kepanduan
Hizbul Wathon). Dan awal karier Sudirman dalam
kemiliteran dimulai dari LBD (Lucht Bescherming
Dienst}, kemudian pada jaman Jepang sebagai tentara
Peta dan akhirnya terpilih sebagai panglima besar.
Awal karier Sudirman sebagail panglima besar sampal
menjelang Agresi Belanda II akan dibahas pada bab

II. Dalam bab II penulis menyebut nama "Sudirman”
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sesuai dengan tahap-tahap kepangkatannysa sebagai
tentarsa.

Untuk mengetahui peranan Panglima Besar Jendral
Sudirman dalam menghadapil agresi Belanda II perlu
dibahas tentang situssi RI dengan dilancarkannys
agresi Belanda II dan bagaimana siasat Jendral
Sudirman dalam menghadapi agresi tersebut. Dan
bagaimana kondisi kesehatan Jendral Sudirman dan
dampaknya bagi perjuangan. Untuk memudahkan penyve-
butan maka selama agresi Belanda Il {(perang gerilya
sampai penyerahan kedaulatan), penulis menggunakan
sebutan "Jendral Sudirman”.

Hubungan Panglima BResar Jendral Sudirman dengan
peiabat pemerintah dan rakyat selama bergerilya
sangat diperlukan. Untuk pejabst pemerintah, penulis
akan membagl menjadi dua bagian vaitu pejabat sipil
dan pejabat militer. Pejabat sipil pada saat itu ada
beberapa pusat kekuasaan yaitu PDRI di Sumatera,
KPPD, Sri Sultan Hamengku Buwono IX, presiden dan
wakil presiden di Bangka. Sedangkan pejabat wmiliter
terdiri dari pejabat militer di Jawa dan Sumatera.
Perang gerilya adalah perang yang berpangkal padsa
rakyat, oleh karena itu Jendral Sudirman juga perlu
mengadakan hubungan dengan rakyat.

Dampak dari siasat yang digunakan Jendral Sudirman
adalah dengan dilakukannya penyerahan kedaulatan RIS

oleh Belanda pada tanggal 27 Desember 1849 dan dia-
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kuinya TNI sebagai satu-satunya APRIS.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagli perkembangan pengetahuan sejarah diharapkan
penulisan ini dapat memperkaya khasanah pengetahuan
sejarah tentang peranan Panglima Besar Jendral
Sudirman dalam menghadapl agresi Belanda II (1948-
19493;.

2. Bagi masyarakat pada umumnys dapat mengambil hikmah-
nya bahwa Panglima Besar Jendral Sudirman mempunyai
peranan vyang sangat besar dalam mempertahankan

kemerdekaan.

F. Tinjauan Pustaka

Banvak sekall buku-buku vang mengisahkan tentang
peranan Panglima Besar Jendral Sudirman dalam menghadapi
agresi Belanda II (1948-1848).

Dengan dilancarkannya agresi Belanda II, maka salah
satu putra Indonesia tergugah untuk tetap mempertahankan
kemerdekaan sampaili titik darah penghabisan. Dia adalah
Jendral Sudirman. Tjokropranclo dalam buku Jendral Scedir-
man bercerita tentang kehidupan Sudirman pada masa pendu-
dukan Jepang dan Belanda, yang akhirnya menjadl penglima
besar. Buku ini juga bercerita tentang peranan panglima
besar Jendral Sudirman dalam meimpin perang gerilya. Untuk
mengetahul lebih lanjut siapakah Sudirman dan bagaimana
riwayat hidupnya dari anak-anak sampai menjadil panglima
besar dan akhirnya sebagal pemimpin perang gerilya akan
dibahas dalam Jendral Scedirman Pahlawan Kemerdeksan karya

Sclichin Salam. Meskipun sedang sakit, beliau tetap ber-
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Juang untuk mempertahankan kemerdekaan. Hal ini akan
diungkap oleh N.S.S. Tardjo dalam Pak Dirman HMemimpin
Perang Rakyat Semesta (Gerilva).

Pindah dari satu tempat ke tempat lain, itulah vyang
dilakukan Jendral Sudirman selama bergerilya akan dibahas
dalam Genesis Of Power General Sudirman And The Military
In Politics 1945-1949 oleh Salim Said. Demikian juga S.
Sulistyo AtmodJo dalam Mengenang Almarhum Panglima Besar
Jendral Sudirman-Pahlawan Besar akan membahas masalah ini.
A.H. Nasution dalam buku Memernuhi Pangggilan Tugas Jilid
28: RKenangasn Masa Gerilva juga akan bercerita tentang
perlunya pertahanan rakyat semesta. Pak Dirman Menuiu Sobo
karya Roto Scewarno juga akan mengungkap masalah ini.

Selama bergerilya Jendral Sudirman selalu mengadakan
hubungan baik dengan pejabat sipil, militer maupun dengan
rakyat. A.H. Nasution dalsm Sekitsr Perasng EKemerdekssan
Indonesia Jilid 10 dan Pokgk-Pokok Gerilya akan mengulas

huburnigan Jendral Sudirman dengan pemerintahan militer dan
pos-pos penghubungnya serta bagaimana hubungan Jendral
Sudirman dengan rakyat. Masyarakat sejarawan Indonesia
dalam PDRI Pemerintah Darurat Republik Indonesia Dikadi
Ulang akan membahas tentang PDRI dslam sejarah perang
kemerdekaan. Didalamnya Juga akan diungkap bagaimana
hubungan Jendral Sudirman dengan KPPD, para komandan di
Jawa, PDRI serta presiden dan wakil presiden di Bangksa.
Demikian juga dalam Pemerintah Darurat Republik Indonesia
(PDRI) Penvelamat Kesatuan Bangss karya V. Sardjono dan
GL. Marsadji askan mengulas masalah 1ini. St. Mohammad
Rasjid dalam buku Di Sekitar PDRI (Pemerintah Darurat
Republik Indonesia) akan menuturkan tentang PDRI dan
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bagaimana hubungan Jendral Sudirman dengan pemerintahan
militer di Sumatera. PDRI (Pemerintah Darurat Republik

Indonesia) terbitan Arsip Nasional Republik Indonesia juga

akan membahas masalah ini.

Perjalanan gerilya Jendral Sudirman vang amat berat
itu ternyata membawa hasil yang sangat berartil bagi bangsa
dan negara Indonesia. A.H. Nasution dalam Sekitsr Perang
Kemerdekaan Indonesia Jilid 11 akan mengulas tentang
penyerahan kedaulatan Belanda oleh RIS dan diakuinya TNI

sebagai inti APRIS.

G. Metode Penelitian
1. Sumber Bahan Penelitian

Dalam skripsi yvang berjudul "Peranan Panglima

Besar Jendrsl Sudirman Dalam Menghadapi Agresi
Belanda 11 (1848-1949)" merupakan studi sejarah
nasional. Masalah pokok yvang pertama adalah ri-

wayat hidup Sudirman dari anak-anak, mengenal pen-
didikan, pengalamannya dalam berorganisasi, pengala-
mannya dalam militer. Kedua adalah peranannya dalam
menghadapi Agresi Belanda II (1948 -1849). Ketiga
adalah hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman
dengan pejabat pemerintah (sipil dan militer) dan
rakyat selama bergerilya. Keempat adalah dampak
siasat vang digunakan oleh Panglima Besar Jendral
Sudirman.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengguna-
kan metode diskriptif-naratif, vang berpijak
pada pemberian gambaran segi prosesual, urutan

kejadian dan bagaimana perkembangan peristiwa
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mewujudkan unit prosesusal tertentu.28

Sumber utams dalam penelitian 1ini adalah
sumber tertulis. Sedangkan wawancara, keterangan
tertulis dan sudic wvisual dipakal sebagai sumber
pelengkap. Dengan demikian bahan penelitian ini
sumber tertulis, vang terdiri dari buku-buku, surat
kabar dan majalah.

Sumber tertulis tersebut terdapat di Perpusta-
kaan Universitas Sanata Dharma, Perpustakaan Wilayah
di DIY, Perpustakaasn Monumen Yogya Kembali, Perpus-
takaan Sasmitaloka, Perpustaksan Musium Angkatan
Darat, Perpustskaan Belai Kajian Sejarah dan HNilai
tradisional dan lain-lain.

Sumber lisan diperoleh dari pars mantan pen-
gawal Jendral Sudirman dan rakyat vang dapat dika-
takan sebagai saksi sejarsh yang i1kut berperan dalam
membantu Jendral Sudirman selama berge-rilya. Dan
nara sumber 1itu bertempat tinggal di DIY, Jawa
Tengah dan Jawa Timur.

Sistematika Penyajian

Skripsi tentang "Peranan Panglima Besar Jen-
dral Sudirman dalam Menghadapl Agresi Belanda II
(1948-1949)" ini mempunyal sistematika sébagai
berikut:

Bab T Pendahuluan, secara garis besar memuat
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, perumusan variabel dan pembatasan isti-

28355 rtono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam
Metodologi Seiarah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

1893,

h. 52.
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lah, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan metode
penelitian, vang terdiri dari sumber bahan peneli-
tian dan sistematiksa penyajilan.

Bab II Riwayat hidup Panglima Besar Jendral
Sudirman. Dalam hal ini akan dibahas tentang riwayat
hidup dari anak-anak, mengenal pendidikan, pengala-
mannya dalam berorganisasi dan pengalamannya dalam
kemiliteran.

Bab III Peranan Panglima Besar Jendral Sudir-
man dalam menghadapl agresi Belanda II. Dalam hal
ini akan dibahas situasi RI dengan dilancarkannya
agresi Belanda I1I pada tanggal 18 Desember 1948,
slasat Panglima Besar Jendral Sudirman dalam mengha-
dapi agresi tersebut, kondisi kesehatan dan dampak-
nya bagil perjuangan.

Bab IV Hubungan Panglima Besar Jendral Sudir-
man dengan pejabat pemerintah dan rakyat selama
bergerilya. Dalam hal ini akan dibahas hubungan
Panglima Besar Jendral Sudirman dengan pejabat
sipil, hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman
dengan pejabat militer dan hubungan Panglima Besar
Jendral Sudirman dengan rakyat selama bergerilya.

Bab V Dampak dari siasat yang digunakan
Panglima Besar Jendral Sudirman. Dalam hal ini akan
dibahas tentang penyerahan kedaulatan RIS oleh
Belanda pada tanggal 27 Desember 18489 dan TNI
sebagal inti dari APRIS.

Bab VI Kesimpulan
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RIWAYAT HIDUP PANGLIMA BESAR JENDRAL SUD

A. Pada Masa Anak-Anak Sampai Mengenal Pendidikan Dan
Pengalamanannya Dalam Berorganisasi

Pada hari senin pon bulan Maulud tahun 1334 Hijriah
atau tanggal 24 Januari 1816 di Rembang, Purbalingga
lahirlah _seorang bayi yang bernama “Sudirman”. Ayahnya
bernama Karsid Kartowiraji dan ibunya bernama Siyem.29
Orang tua Sudirman adalah rakyat biasa. Pada saat masih
bayi Sudirman tidak menunjukkan keluarbiasaannya. Sudirman
juga sama layaknya seperti bayi-bayi lain. Tidak menunjuk-
kan tanda-tanda bahwa bayi Sudirman ini kelak akan menjadi
seorang Panglima Besar Angkatan Perang RI, Bapak TNI yang
tidak kenal menyerah dan dipatuhi anak buahnya.

Sejak kecil Sudirman diambil sebagai anak pungut oleh
R. Cokrosunaryo, seorang camat di Rembang, dia adalah adik
ipar dsari ibu Sudirman. Sampai dewasa Sudirman berada
dalam asuhan dan didikkan keluarga R. Cokrosunaryo. Demi-
kian pula nama “Sudirman” itupun pemberian R. Cokrosu-
naryo. Besar kemungkinan titel "Raden"” yang menghiasi nama
Sudirman, diperoleh dari aysh angkatnya. Sudirman baru
mengetahui rahasia orang tuanya baru pada tahun 1834,

ketika R. Cokrosunaryo akan meninggal dunisa. Pada waktu

29pramono, Biografi Pahlawan Nasional Dari Lingkungan
ABRI (Departemen Pertahanan Keamanan Pusat Sejarah ABRI,
1873), h. 7.

25
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itu R. Cokrosunaryo memberitahukan kepada Sudirman bahwa
keluarga Karsid Kartowiraji ialah orang tua yvang sebenar-
nya. Penjelasan ini sangat berkesan di hati Sudirman.30
Sudirman dijadikan anak angkat R. Cokrosunaryo karena ia
tidak mempunyai anak. Disamping itu mengetahui bahwa ke-
luarga Karsid Kartowiraji hidup serba kekurangan.

Akan tetapil keluarga R. Cokrosunaryo tidak lama ting-
gal di Rembang dan setelah pensiun kemudian pindah ke
Cilacap. Bayl Sudirman pada saat itu kira-kira berusia 8
bulan. Kepindahan keluarga R. Cokrosunaryo 1ini diikuti
pula oleh keluarga Karsid Kartowiraji.3l

Pada usia 7 tahun, Sudirman memasuki HIS (Hollandsch
Inlandsche School/ Sekolah Dasar) negri di Cilacap.52
Pendidikan HIS ini diselesaikan pada tahun 1830. R. Co-
krosunaryo mendidik Sudirman agar menjadi anak yang ber-
disiplin. Ia harus dapat membagi waktu antara belajar,
bermain dan mengaji. Disamping itu sebagai orang Jawa
Sudirman juga diajarkan tentang sopan santun.

Setelah menyelesaikan sekolahnya di HIS, selama 2

tahun Sudirman tidak bersekolah. Sebagai gantinysa ia

bekerja, bertani dan mengaji. Barulah pada tahun 1832

30501ichin Salam, Jendral Soedirman Pahlawan Kemerde-
kaan (Jakarta: Djajamurni, 1863), h. 15.

315.Su1istyo Atmodjo, Mengenang Almarhum Panglima
Besar Jendral Scedirman Pahlawan Besar (Jakarta: Yayasan
Panglima Besar Jendral Soedirman, 1881), h. 1.

32Pramono, loc.cit.
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Sudirman memasuki MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs/
SMP) Wiworo Tomo dan tamat pada tahun 1935.33 Perguruan
Wiworo Tomo ini, salah satu lembaga pendidikan nasional
vang oleh pemerintah kolonial disebut sebagai wilde
scholen atau sekolah liar. Perguruan Wiworo Tomo
itu diasuh oleh 3 orang meskipun mempunyai pandangan vang
berbeda~-beda, yang seorang berjiwa nasionalistis-sekuler,
vang lainnya nasionalistis konfensional-Islam dan vyang
ketiga berpendidikan Akademi Militer di Breda negeri
Belanda, tetapi kemudian kecewa. Namun ketiganya sama -
sama mengambil sikap non kooperasi, artinya menolak untuk
bekerjasama dalam dinas nasional.S% Ketiga orang 1itu
sangat berarti bagi Sudirmsn yvaitu nasionalismenya, ke-
Islamannya dan militernya.

Pada masa sekolah di Wiworo Tomo Sudirman mulai
terjun dalam organisasi Muhammadiyvah, kecuali itu ia aktif
juga dalam kepanduan. Untuk pertama kali Sudirman memasu-
ki KBI (Kepanduan Bangsa Indonesia) dan kemudian beralih
ke Kepanduan Hizbul Wathon (HW), yang artinya Pembela
Tanah Air.35 Kedisiplinan yang telah ditanamkan di rumah
dan di sekolah sangat besar pengaruhnya bagi Sudirman dan
terbawa dalam kehidupan berorganisasi. Selain kedisiplinan
juga karena sikapnya vang pendiam tetapi tegas, patuh dan

taat pada kebenaran itulah, skhirnya Sudirman terpilih

33Ipid., h. 8.
34Nugroho Notosusanto, "“"Soedirman Panglima Yang Mene-
pati Janjinya”, Prisma, Agustus 1977, h. 15-1B.

395, Sulistyo Atmodjo, op.cit., h. 2.
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sebagail pimpinan HW.

Sudirman tidak ingin menjadi anggota suatu organisasi
hanya ikut-ikutan saja. Oleh karenanya Sudirman berusaha
untuk mempelajari janji dan UU Pandu H.W. dengan seksama.
Kode kehormatan Pandu H.W. tersebut adalah sebagal beri-
kut : 38

Janji Pandu Hizbul Wathon (HW)
Mengingat harga perkataan kami, maka kami berjanji
dan akan bersungguh-sungguh:

1. Setia menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan dan
UU Tanah Airku.

2. Menolong siapa saja sedapat kami.

3. Menetapi UU H.W.

UU Hizbul Wathon (HW):

1. Pandu H.¥W. itu selalu dapat dipercaya.

Z. Pandu H.W. itu setiawan.

3. Pandu H.W. itu selalu siap menolong dan wajib
berjasa.

4. Pandu H.W. itu suka aksn segala perdamaian dan
persaudaraan.

5. Pandu H.®W. itu tahu adab sopan santun dan per-
wira.

8. Pandu H.¥. itu penyayang bagi semua makhluk.
7. Pandu H.W. itu dapat menjalankan perintah tanpa
membantah.

8. Pandu H.W. itu sabar dan bermuka manis.
9. Pandu H.W. itu hemat dan cermat.
10. Pandu H.W. itu suci dalam pikiran, perkataan dan

perbuatan.
Setelah mempelajari dan mendalami janji dan UU Pandu
H.W. itu maka semakin yakinlah bahwa Sudirman harus mampu
membela bangsa dan negaranya dari belenggu penjajah.
Sudirman tidak henti-~-hentinya mempelajari tentang kepan-
duan, banyak buku-buku yang telah dipelajarinya, bahkan

Sudirman sering membahasnya bersama kawan-kawan lain,

361pid., h. 419-420.
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sehingga ia sangat disegani oleh kawan-kawannya.

Dalam kehidupan sehari-hari Sudirman mencerminkan
sebagai seorang pemuda yang sederhana seperti anak-anak
kebanyakan. Setiap pulang sekolah 1a selalu membantu orang
tuanya. Sejak kecil Sudirman dilatih untuk hidup prihatin.

Disamping itu ketabahan dan kekerasan hatinya menim-
bulkan kekaguman dikalangan kawan-kawannya. Pernah terjadi
pada suatu waktu, ketika H.W. mengadakan jambore di desa
Batur yang terletak di lereng Gunung Slamet, yang terkenal
sangat dingin lebih-lebih di malam hari. ©Sudirman pada
saat 1tu ikut memimpin kelompoknya. Ketika malam tiba dan
udara malam yang dingin semakin menusuk tulang, kawan -
kawannya banyak yang meninggalkan kemahnya dan mengungsi
ke rumah-rumah penduduk. Tetapi Sudirman pantang mundur
dan tetap bertahan di kemahnya. Kepada kawan-kawannya
dikatakan, "“ini adalah latihan yang perlu sekali untuk
mempersiapkan diri apabila mengalami keadaan yang melebihi
daripada sekarang“.37 Orang tidak akan pernah mengira apa
vang diucapkannya itu akan menjadi kenyataan yang sesung-
guhnya, vang nanti akan dialami oleh Sudirman pada saat
memimpin perang gerilysa.

Sudirman sangat menyukai kegiatan Kepanduan H.W.
vang diasuh oleh Muhammadiyah. Minatnya +terhadap agama
Islam-pun sangat mendalam, baik dalam ajarannya maupun

dalam beribadah. Demikian Jjuga dalam 1langgam militer
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dengan disiplin, tanggungjawab dan pengabdian sangat
berpengaruh dalam kehidupan organisasi Kepanduan H.W.

Keberhasilan Sudirman memimpin Pandu H.W. ternyata

tidak terbatas ditingkat cabang Cilacap saja. Pada tahun
1933 diadakan Jjambore Pandu H.W. se-daerah Banyumas di
Purwokerto. Pada saat itu Sudirman terpilih secara aklama-
si sebagai Menteril Daerah untuk daerah Banyumas (untuk
istilah sekarang adalah Ketua Kwartir Daerah), meskipun
saat itu 1a masih muda. Sudirman tetap aktif menjabat
pimpinan daerah. Giat mendatangi kursus-kursus atau lati-
han-latihan yang diselenggarakan oleh pimpinan H.W. ca-
bang, daerah maupun pusat.38

Setelah menyelesaikan pendidikannya di MULO Wiworo
Tomo, ©Sudirman melanjutkan sekolahnya ke Muhammadiyah
Solo. Karena tidak ada bilaya lagi untuk meneruskan seko-
lahnya, akibat R. Cokrosunaryo meninggal, Sudirman kembali
ke Cilacap dan mengajar di HIS Muhammadiyah.3% Disamping
itu Sudirman juga masih aktif dalam berorganisasi. Akhir-
nya pada tahun 1836 Sudirman menikah dengan teman sekolah-
nya pada masa di Perguruan Wiworo Tomo adalah Alfiah,
puteri dari Bapak Sastroatmojo dari Plaosan, Cilacap.40

Meskipun Sudirman telah menikah dengan Alfiah, bukan

381bid., h. 422.

39Musium Angkatan Darat Dinas Sejarah Angkatan Darat,
Penuntun Musium Angkatan Darat (Yogyakarta: Bina Mental
Pendidikan dan Kesejahteraan, 1871), h. 88.

40 g gulistyo Atmodjo, op.cit., h. 3.
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merupakan halangan baginya untuk tetap berorganisasi.
Seakan-akan kehidupan berorganisasi sudah melekat di dalam
hatinya. Bahkan pada tahun 1833, Sudirman ditunjuk sebagsi
utusan ke Kongres Muhammadivah ke-27 di Malang. Karensa
keaktifan dan loyalitasnya terhadap Pandu H.W. sangat
besar maka Sudirman diangkat oleh MaJdelis Pemuda Muhamadi-
vah menjadi Wakil Maielis Pemuda Muhammadiyah. Jabatan ini
lebih tinggl dari Menteril Dserah, sebab tanggungjawsbnva
lebih 1luas yvaitu meliputi organisasi Pandu H.W, penuds,
musik, olah raga dan sebsgainya. Kemudisn Jabatan sebagai
Menteri Daerah H.W. daerah Banyumas diserahkan pada teman-
nya, Suparnoc, seorang guru sekolah Mu'zlimin Muhammadiyvah

Purwokerto.
B. Pengalaman Sudirman Dalam Kemiliteran

1. Sudirman Dalam L.B.D. (Lucht Bescherming Dienst)
Menjelang bala tentara Jepsng datang ke Indonesisa,
Sudirman sebagai tokoh dan pimpinan Pandu H.W. mendapat
kesempatan dari pihsk pemerintah Hindia Belanda untuk
nenjadi Komandan L.B.D. (Lucht Bescherming Dienst/ Pelin-
dung Bahaya Udara). Sebagai komandan, Sudirman mendapsat
pinjaman sepucuk senjatsa pistol.41 L.B.D. bertugas untuk
menghadapl apabila sewaktu-waktu ada serangan udara dari

pihak musuh.

41144, , h. 423.
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Di Indonesia pihak Belanda juga mulal adanys semscam
kekawatiran. Semakin hari semakin resah, sebab Jepang
telah berhasil menduduki daerah-daerah di Asia dan sekali-
gus mengancam kedudukan Belanda di Indonesia. Keterlibatan
Jepang dalam kancah Perang Dunia II, didorong oleh keingi-
nan mereka untuk merebut negara-negara di Asia yang padsa
saat itu kebanyakan dalam penjajahan bangsa Eropa. Setelah
Jepang berhasil menjadi negara industri yang modern maka
Jepang membutuhkan negara-negara penghasil sumber energi
(batu bara, minyak dan mineral), bahan-bahan baku indus-
tri, maupun daerah-daerah jajshan yang merupakan pasar
untuk menjual hasil industrinya. Selain itu Jepang bermak-
sud untuk membangun imperiumnya di Asia, dimana Jepang
bertindak sebagai pimpinannya. Sebelum Jepang menaklukan
pemerintahan kolonial Belanda pada tanggal 8 Maret 1842,
Jepang terus menerus melancarkan propagandanya untuk
memikat rakyat Indonesia membantu dan menyambut bala
tentara Nippon.42

Jepang mempropagandakan apa yang disebut cita -
cita kemakmuran bersama Asia Timur Raya. Pada saat Jepang
melakukan pendaratan, dari udara disebarkan bendera Jepang
dan Indonesia, Hinomaru dan Merah Putih. Ini semua dilaku-
kannya, karena Jepang ingin menarik simpati dari rakyat

‘Indonesia. Pada saat Jepang mendarat di Indonesia, Jepang

42Tjokropranolo, Jendral Soedirman (Jakarta: PT.
Surya Persindo, 1882), h. 24.
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mendapat sambutan yang sangat menggembirakan dari rakyat
Indonesia. Rakyat Indonesia semakin percaya pada Jepang
akan menyelamatkannya . Ini ditunjukkan sikap Jepang vyang

melarang menggunakan bahasa dan kébudayaan Barat dan Jjuga

buku-buku dari Barat harus dimusnahkan.

Akan tetapi kegembiraan rakyat Indonesia ini tidak
berlangsung lama, karena ternyata Jepang mulali memperli-
hatkan sikap yang sewenang-wenang terhadap rakyat. Dibalik
semua 1tu, Jepang ingin menguasai Indonesia dengan dalih
akan menyelamatkan bangsa Indonesia dengan memberikan
kemerdekaan. Dengan demikian bangsa Indonesia sudah tidak
mempercayai Jepang dengan sepenuhnya.

Tindakan Jepang semakin nyata setelah mengeluarkan
Undang-Undang (UU) Bala Tentara Jepang no: 2 tanggal 8
Maret 1942, vang melarang orang-orang Indonesia untuk
berserikat dan berkumpul. Kemudian menyusul dikeluarkannya
UU no: 3 tanggal 20 Maret 1942, melarang orang-orang Indo-
nesia untuk memperbincangkan scal-scal pergerakan atau
propaganda perihsl peraturan dan susunan negara. Dan UU
tanggal 22 Juli 1942, melarang adanya organisasi yang
bersifat politik.43 Maka seluruh organisasi pergerakan
harus dibubarkan dan dilarang. Bagi siapa saja vyang me-
langgar akan dihukum tanpa proses pengadilan, jadi ada
kemungkinan untuk dijatuhi hukuman mati.

Sebelumnya memang sudah ada tanda-tanda kalau Jepang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

34

akan menduduki Indonesia. Ini terbukti pada tanggal 3 dan
4 Maret 1842 kota Cilacap mendapat pemboman dari Angkatan
Udara Jepang. Situasi daerah menjadi kacau. Sudirman
sebagal Komandan L.B.D. tidak hanya berdiam diri. bia
ingin segera menyingkirkan Jepang. Dan ini adalah pengala-
man perangnya yang pertama kali.

Ternyata untuk wmenyingkirkan Jepang tidak semudah
vang 1a bayangkan, harus butuh waktu yang lama. Jepsng
semakin merajalela. Tidak sedikit rakyat di daerahnya
mati kelaparan karena adanya setoran padi vyang secarsa
paksa. Sudirman tidak rela rakyat di daerahnya diinjak -
injak dengan pemaksaan yvang dilakukan cleh Jepang. Sudir-
man segera mengambill inisiatif untuk memberi penerangan
pada rakyat. Rakyat dianjurkan agar tidak menyerahkan
seluruh hasil panennya kepada Jepang, tetapi petani harus
menyisihkan dulu sebagian panennya untuk keperluan masing-
masing, baru selebihnya disetorkan kepada Jepang. Dengan
cepat pengaruh Sudirman meluas dikalangan rakyat.

Perjuangan Sudirman yang mulia ini ternyata dikhia-
nati ocleh temannya sendiri dan dilaporkan kepada pemerin-
tah Jepang, sehingga Jepang mengganggap Sudirman sebagai
tokoh vang sangat berbahaya. Namun Jepang tidak berani
bertindak tegas terhadapnya. Hal ini dikarenakan Sudirman
sangat dekat dengan rakyat, sehingga pengaruhnya terhadap
rakyat-pun sangat besar. Kemudian Jalan satu-satunya vyang

diambil Jepang adalah menjauhkan Sudirman dari rakyat.
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2. Sudirman Sebagai Tentara Peta

Pada tahun 1943 pemerintah militer Jepang memutus -
kan membentuk Peta.?? Pembentukan tentars Peta ini berlan-
daskan pada Osamuy Seirei (Peraturan Pemerintah) no. 44
tanggal 3 Oktober 1843, mengenai pembentukan pasukan
sukarela untuk membela Jawsa. Peraturan itu berisi:®®°

1. Tentara Peta berkeanggotaan orang Indonesia (pen-
duduk asli) dari atas sampai bawah.

2. Di dalam tentasrs Peta akan ditempsatkan militer
Jepang untuk tujuan latihan.

3. Tentara Peta akan ditempatkan langsung dibawah
pangliima tentara, lepas dari badan manapun Juga.

4. Tentara Peta merupakan tentara teritorial dengan
mempertahankan masing-masing daerahnya (shul.

9. Tentara Peta di masing-masing dserahnya harus siap
untuk melawan sampal mati setiap musuh vansg
menyerang .

Akhirnya Jepang mendapat akal yaitu dengan menarik

Sudirman untuk menjadi tentara Peta (Pembela Tanah Air).
Walaupun menurut hasil pemeriksaan tidak mungkin pemudsa

Sudirman dengan fisiknya vang kecil dan langsing 1itu

44551im Said, Genesis Of Power Genersl Sudirmsn And
The Indonegian Militarv Ip Politics 1845-1949 (Singapore

dan Jakarta: Institute Of Southeast Asisn Studies dan
Pustaka Sinar Harapan, 1992), h. 55.

45Nugroho Notosusanto, Tentara Pets Pada Jaman Pendu-
dukan Jepand di Indonesis (Jakarta: PT. Gramedila, 1879),
h. 73.
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memenuhi syarat untuk menjadi seorang militer. Namun kira-
nya hanya inilah satu-satunya Jjalan untuk memisahkan
Sudirman dari rakyat tanpa menimbulkan kekacauan.%®

Tawaran ini diterima oleh Sudirman, dengan harapan ia
dapat meneruskan cita-citanya untuk melepaskan bangsanya
dari belenggu penjajah. Karena ternyata perjuangan untuk
mencapal kemerdekaan melalui 1lapangan pendidikan akan
memakan waktu yang lama. Dengan memasuki kemiliteran 1ini
diharapkan akan membawa sesuatu yang baru untuk dapat
meneruskan cita-citanya.

Sudirman mengikuti pendidikan Peta angkatan kedua di
Bogor.47 Selama pendidikan Sudirman dikenal sebagai orang
vang taat dan berdisiplin. Tidak Jarang Sudirman berani
menentang tindakan pelatih-pelatihnya vyang sewenang -
wenang. Tetapl para pelatihnya tetap menghargai tindakan
dan sikap Sudirman.

Pada pendidikan Peta, Sudirman dididik secara militer
agar menjadi orang yang percaya diri, memiliki semangat,
disiplin, bertanggungjawab, sebagai orang Timur harus
mempunyai harga diri dan tidak boleh takut mati. Pendidi-
kan ini sangat berlawanan dengan pendidikan pada Jaman
Belanda. Pada Jjaman Belanda para pemuda dididik unpuk

takut pada orang kulit putih. Namun demikian Jepang tetap

465 gulistyo Atmodjo, op.cit., h. §.

47Disjarahad, Sasmitaloka Panglima Besar Jendral
Sudirman (1883), h. 22. '



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

pandai dalam memilih orang-orang vang akan dididik di
Peta. Mereka adalah para pemuds agama Islam yang sangat
berpengaruh di daerah-daerah dan mereka yang anti-pati
terhadap Belanda, dalam hal inil termasuk Sudirman. Kemu-~
dian orang-orang vang dianggap berpengaruh di daerahnya
akan dijsdikan pemimpin. Setelah menamatkan pendidikan
militernya di Bogor, Sudirman dilangkat menjadi daidancho
(komandan batalyon) di Kroya.48

Tentara Peta tidsak mempunval markas besar. Kesatuan
tertinggi hanya sampai tingkat daidan. Sedangkan antars
daidan yang satu dengan daidan yang lain tidak ada komando
Peta yang mengkoordinirnya. Cara demikian Jjelas dimaksud-
kan o©leh Jepang untuk mencegan kemungkinan terjadinya
pemberontakan tentarsa Peta.49

Akan tetapl di Peta inilah terjadi pertemuan antara
kebutuhan Jepang dengan kekuatannya dan aspirasi bangsa
Indonesia untuk memiliki sebuah tentara nasiocnal. Menurut
gambaran diri atau self-image kebanyakan perwira tentara
Peta itu adalah kader-kader bangsa Indonesia merdeka vang
ketika itu sudah dibayang-bayangkan. Sesuai dengan suasansa

4BStruktur organisasi tentara Peta, kesatuan Peta
vang tertinggi adalah daidan (batalyon), komandannya
disebut daidanche. Tiap daidan terbagili dalsm 4 cudan
(kompi), masing-masing komandannya disebut cudanco. Tiap
cudan terbagi menjadi 3 syodan (pleton), masing-masing

dibawah pimpinan syvodanco. Dan akhirnya tiap-tiap syodan

terdiri atas 4 bundan (regu), masing-masing dibawah bun-
danco.

494oehkardi, Pendidikan Perwira TNI-AD di Masa Revo-
Jusi Jilid I (Jakarta: PT Inaltu, 1878), h. 14.
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keprajuritan pada waktu itu khasanah nilai-nilai pe-
wayangan dihidup-hidupkan untuk menjadi landasan mental
para anggota Peta. Self-image sebagai kesatria ini nanti-
nya akan semakin berkembang ketika kemerdekaan benar -
benar tercapai atas dasar kekuatan rakyat Indonesia sen-
diri, terutama sekali karena negara merdeka yang baru
terbentuk itu langsung diancam oleh kekuatan-kekuatan yang
hendak menghancurkannya.50

Sebagai komandan batalyon, Sudirman sudah memper-
siapkan diri untuk melaksanakan tugasnya. Pengetahuan dan
ketrampilan tehnik militer yang diperolehnya di 1lembaga
pendidikan Perwira Peta di Bogor sangat minim. Meskipun
demikian Sudirman tetap memperoleh manfaatnya. Di dalam
pendidikan itu Sudirman dapat mengembangkan rasa percaya
diri. Sebagai seorang pemimpin militer Sudirman merasa
terpanggil untuk tetap percaya diril dan bertanggungjawab
untuk membela tanah airnya. Meskipun secara lahiriah
(fisik) sebenarnya tidak bisa menjadi seorang militer,
tetapi pada kenyataannya Sudirman mempunyai bakat dalam
bidang kemiliteran. Jiwa dan semangat nasionalisme tumbuh
dalam jiwa Sudirman.

Hal 1ini dapat dilihat ketika pada bulan Juli 1945
pecah pemberontakan pasukan Peta di Gumilir dibawah pimpi-
nan Bundancho (Bintara) Kasaeri, maka Daidancho Sudirman

sebagali seorang Bapak dengan kebijaksansanya berhasil

50N0gr0h0 Notosusanto, “Sudirman Panglima...., h. 17.
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menghalang-halangi tindaskan kekerasan dan menghindarkan
pertumpahan darah. Sikapnya yang selalu menentang Jepang
dan tindakannya untuk melindungi anak buah menimbul-
kan rasa ketidaksenangan di kalangan pimpinan Jepang.
Lebih~lebih ketika Daidancho Sudirman dapat menguasai
pemberontakan tanpa pertumpahan darah, menjadi semakin
tambah kecurigaan Jepang terhadapnya. Pastilah Sudirman
vang mengadakan pemberontakan tersebut. Demikian tuduhan
vang dilontarkan kepadanya. Akhirnya Daidancho Sudirman
diasingkan ke Bogor.51

Menurut rencana Jepang, Sudirman dan kawan-kawannya
akan dilenyapkan, tetapi sebelum rencana Jepang itu ter-
laksana, kota Herosima dan Nagasaki telah di bom oleh
sekutu. Akhirnya Jepang harus bertekuk lutut pada sekutu.
Kesempatan 1ni digunakan oleh bangsa Indonesia untuk
memproklamasikan kemerdekaan. Kemudian Sudirman dan kawan-
kawannya-pun selamat dan kembali lagi ke Banyumas untuk
memulal suatu perjuangan baru yaitu mempertahankan kemer-
dekaan.

Sementaras itu berselang 2 atau 3 hari setelah prok-
lamasi kemerdekaan RI, Jepang membubarkan Peta dan Heiho
dengan jalan menyuruh mereka kembali ke daerahnys masing -
masing dan sebelumnya harus menyerahkan senjatanya kepada
Jepang. Dalam melucuti senjata Peta dan Heiho ini, Jepang
menjalankan tipu muslihat ialah dengan mengumumkan kepada

segenap anggota Peta dan Heiho untuk menyerahkan senjata-

9lg  gulistyo Atmodjo, loc.cit.
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nya karena skan mendapat ganti yang baru.2%

D1 dserah Banyumsas, pasukan Peta berhssil dilucuti,
senjata-senjata dikumpulkan di gudang Markas Kidobutai di
Purwokerto. Tetapil untuk Daidan Kroya yang bersda dibawah
komando Daidancho Sudirmsn, mereks menolak pembubaran Peta
oleh Jepang dan hanyas askan tunduk pada perintsh Daidancho
Sudirman yang berada di Bogor. Namun setelah Daidancho

Sudirman pulang ke Banyumas padsa tanggal 22 Agustus 1845,

anak bushnya bersedia dibubarkan.

3. Sudirman Menjadi Panglima Besar

Bersama dengan dikeluarkannya pengumuman Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesis atzn PPKI pada tanggal
22 Agustus 1945 tentang pembentukan Badan Keamsnan Rakyat
(BKR} =sebagai bagian daril BRadan Penolong Keluarga Korban
Perang (BPRKKP), maka di dsersh Banyumss penyusunan BRR ini
dipercayakan pada bekas Daidancho Sudirman.®3

Dalam waktu 3 hari BEKR Karesidenan Banyumas dapat
terbentuk, terdiri dari BKR Pusat di Purwokerto dan penun-
jukkan perwiras-perwira di kabupaten-kabupaten, kawedanan -
kawedanan dan kecamatan-kecamatan. Perwira-perwira vyang
ditunjuk adalah berasal dari daerah-daerah yang bersangku-

tan.54

521nid., h. 9.
931hid.

54Abimanyu, "Pak Dirman Yang Sava Kenal", ¥idvs Yudhsza
no: 25 tshun 1877, h. 14.
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Sudirman selalu tanggap dengan situasi politik tanah
air dan tetap menyatukan tekad dalam mempertahankan
kemerdekaan. Kemudian Sudirman mengatur penyusunan kekua-
tan militer kembali yang anggota-anggotanya terdiri dari
bekas Peta, Heiho dan KNIL. Dengan tersusunnya kekuatan
militer itu maka mereka menyadari bahwa pemilikan sgsenjata
sangat penting artinya bagi kekuatan militer, sebagal
sarana untuk mempertahankan kemerdekaan.

Pada tanggal 1 September 1945 bekas Daidancho Sudir-
man mengundang semua bekas opsir Peta darili seluruh Kare-
sidenan Banyumas untuk mengadakan pertemuan di Purwokerto.
Rapat yang berlangsung di Gedung Yosodarmo Purwokerto 1itu
dihadiri tidak kurang dari 60 orang bekas opsir Peta,
tokoh-tokoh partai, wakil-wakil organisasi dan pejabat
tinggl setempat. Setelah dilangsungkan pembicarasan selama
8 hari terus-menerus, akhirnya rapat berhasil memutuskan
berbagai hal penting, antara lain:®°

1. Mengumpulkan orang-orang Jepang yvang masih terse-

bar di luar kota Purwokerto menjadi satu.

2. Mengumpulkan semua senjata baik dari Peta maupun

vang masih dimiliki tentara Jepang.

3. Mengirimkan delegssi untuk mengadakan perundingan

dengan pucuk pimpinan tentara Jepang Takaze.
Berdasarkan hasil keputusan itu berarti Jepang harus

menyersahkan senjata dan perlengkapan militer 1lainnys.

995 . sulistyo Atmodjo, op.cit., h. 10.
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Tetapi Jepang menolak untuk menyerahkan senjatanya. Berkat
ketegassn dan kebijaksanaan Daidancho Sudirman, Jepang mau
menyverahkan senjatanyva, dengan syarat akan menyerahkan
senjatanya secara bertahap. Tetapi hal ini ditclak oleh
Daidancho Sudirman, sehingga Jepang terpaksa menyerahkan
secara keseluruhan.

Hasil misl Daidancho Sudirman dan kawan-kswan benar -
benar mengagumkan, karena seluruhnya cukup untuk memper-
senjatai kekuatan 1 Resimen lengkap. Senjata-senjata
tersebut terdiri atas, 500 pucuk senapan, 700 pistol, 500
sten, 150 senapan mesin-ringan, 80 senapan mesin M-24, 4
senapan mesin-berat, senapan mesin 2" ada 30 pucuk dan 3"
berjumlah 50 pucuk. Meriam lspangasn ada 2 busah, meriam
pantai 5 dan meriam gunung 2, peluru 4 gudang, 1 gudang
perlengkapan senie, 1 gudang perlengkapan PHB, kendaraan
sedan 13 buah, 4 bren carier, 680 truk dan sepeda motor.
Tindakan Daidancho Sudirman ini kemudian diikuti oleh
daerah~daerah 1lain di Jawa Tengah. Tetapi tidak semuanya
berjalan dengan damai sehingga pecah insiden melawan

Jepang di Jawa tengah, misalnya: pertempuran 5 hari di

Semarang, pertempuran Kota Baru di Yogyakarta, insiden
Tidar di Magelang, perebutan senjata di Surakarta, di
Pati, di Pekalongan dan sebagainya.56 Atas kebijaksanan

Daidancho Sudirman senjata-senjata hasil rampasan 1itu
dikirimkan ke daerah-daerah lain yang membutuhkan untuk

membantu perjuangan mereka. Kemudian nama “Sudirman”

S61pid., h. 11.
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menjadi sangat terkenal di luar daerah Banyumas.

Pada masa BKR ini, Sudirman memberikan bantuan senja-
ta kepada BRKR di daerah-daerah, Cirebon (Sastrosuwiryo)
150 pucuk, Tegal (Juweni Sugiono) 150 pucuk, Pekalongan
(Iskandar Idris) 150 pucuk, Bogor (Sutarman) 35 pucuk,
Jakarta (Abdulkadir) 50 pucuk, lengkap dengan peluru

termasuk mitralyur berat dan ringan. Garut juga mendapat

35 pucuk.57

Hambatan vyang paling besar bagi BKR untuk mencapai
tingkat efisiensi militer yang lebih tinggi adalah tidak
adanya sebuah komando yang terpusat. Seringkali kesatuan -
kesatuan memilih komandan mereka sendiri,sehingga seba-
gai akibatnya kedudukan para komandan itu tidak 1lebih

sebagal primus Iinter pares (yang pertama diantara sesama-

nya).58

BKR vyang organisatoris sekedar merupakan bagian
daripada Badan Penolong Keluarga Korban Perang, hanya
berusia pendek. Ia berusia kurang lebih 6 minggu. Akan

tetapli dalam usia yang pendek itu telah meletakkan dasar -

dasar yang tangguh bagi perjuangan selanjutnysa. BKR bersa-

ma Komite Nasional Indonesia (KNI) yang pembentukannya

diputuskan pada tanggal 22 Agustus 1945 juga telah memulai

memutar roda pemerintahan untuk perjuangan dalam mengisi,
57Abimanyu, gp.cit., h. 20.

o8y1f. Sundhaussan, Politik Militer Indonesia 1945-
1967) (Jakarta: LP3ES, 1886), h. 12.
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menegakkan dan mempertahankan Proklamasi 17 Agustus 1945.
BKR itu telah mempelopori dan menjadi tulang punggung
bersama-sama KNI. Perjuangan merebut kekuasaan sipil dan
militer beserta peralatan dan perlengkapan dari tangan
tentara pendudukan Jepang, bagi tegaknya negara RI. Susu-
nan, tradisi perjuangan BKR itu kemudian dilanjutkan oleh
Tentara Keamanan Rakyat (TKR) yang lahir pada tanggal &
Oktober 1945.°9

Pada tanggal 5 Oktober 19845 dengan resmi Tentara
Keamanan Rakyat (TKR) terbentuk dan Urip Somaharjo sebagai
Kepala Staf Umum TKR dengan pangkat Letnan Jendral. Bekas
Daidancho Sudirman vyang berasal dari tentara Peta pada
jaman Jepang. Mengingat jasa-jasa yang telah ditunjukkan
dan telah berhasil memimpin pelucutan senjata Jepang di
daerahnya, Sudirman diangkat sebagai Komandan Divisi V,
dengan pangkat Kolonel dan berkedudukan di Purwokerto.
Divisi V ini membawahi B Resimen yang masing-masing berke-
dudukan di Jatiwangi, Cirebon, Tegal, Purworejo, Cilacap

dan Purwokerto.80

Keberhasilan Sudirman sebagai Kepala Divisi terbukti
pada pertempuran Ambarawa. Dalam pertempuran ini Letnan
Kolonel Isdiman, seorang perwira kepercayaan Kolonel
Sudirman, gugur akibat serangan udara musuh. Dengan

59Dinas Sejarah Militer Kodam VII/ Diponegoro, gp.cit
., h. 142.

805, sulistyo Atmodjo, op.cit., h. 13.
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gugurnya Letnan Kolonel Isdiman yang merupakan perwira
kepercayaannya itu maka Kolonel Sudirman semakin bertambah
semangat untuk membalaskan atas kematian temannya. Kolonel
Sudirman sebagai Komandan divisi terjun langsung ke medan
pertempuran Ambarawa.

Meskipun demikian Kolonel Sudirman selalu berhati -
hati dan penuh pertimbangan dalam melakukan suatu tinda-
kan. Ia memperhatikan kubu-kubu pertahanan musuh. Menurut
pertimbangannya memang musuh mempunyal peralatan perang
vang lengkap. Sedangkan pasukannya hanya memiliki senapan
ringan dan senjata apa adanya.

Untuk mengatasi situasi ini maka pertempuran harus
dilakukan dengan persiapan yang matang. Kemudian ZXolonel
Sudirman mengumpulkan beberapa perwira untuk mengadakan
rapat. Dalam rapat terjadi perdebatan karena masing -
masing 1ngin mempertahankan kesatuannya. Tetapi Kolonel
Sudirman tetap bersikap tenang, sikapnya yang diam ini
menarik perhatian para komandan yang hadir. Dalam membahas
masalah ini Kolonel Sudirman benar-benar memperlihatkan
sebagai seorang Komandam Divisi yang bijaksana. Akhirnya
atas kesepakatan Komandan Sektor yang hadir dalam rapat
itu, FKolonel Sudirman ditunjuk sebagai pimpinan dalam
pertempuran Ambarawa.

Kolonel Sudirman mulai bekerja untuk mempersiapkan
penyerangan. Kekuatan pasukan disusun dan ditempatkan
sesuai dengan rencana penyerangan maka pada tanggal 11
Desember 13845, pukul 04.30 pasukan mulai menyerang secara

serentak. Musuh menjadi terkejut karena mendapat serangan
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secara tiba-tiba sehingga musuh benar-benar terkurung.

Pertempuran berlangsung selama 4 hari 4 malam akhir-
nya musuh tidak tahan lagi dan dengan tergopoh-gopoh
mereka melarikan diri ke Semarang. Benteng pertahanan
mereka vang tangguh akhirnya mereka tinggalkan dan jatuh
ke tangsan kita.61 Pada tanggal 15 Desember 1945 Kolonel
Sudirman benar—-benar dapsat nembuktikan bahwa
pemikirannya vyang penuh perhitungan, akhirnva berhasil
dalam memenangkan pertempuran Ambarawa. Dan ia pantas
untuk mendapat Julukan “secorang panglima perang vang
tangguh" .

Sebelum pecah perang di Ambarawa, pada tanggal 12
November 1945 di Markas Tertinggi Tentara Keamanan Rakyat
(MTTEKR)Y di Gondokusuman Yogyakarta, diadakan Konperensi
Besar TKR vang dihadiri oleh hampir semua Komandan Divisi
dan Resimen TKR. Dalam rapat tersebut juga dihadiri oleh
Sri Sultan Hamengku Buwono IX, Sunan Pakubuwonoc XII dan
Mangkunegoro X. Utusan di Sumatra yvang hadir hanya seo-
rang, vaitu Kolonel Moh. Nuh mewakili 6 Divisi di Suma-
tera, sedangkan wakil dari Jawa Timur juga tidak hadir
lengkap karena sedang menghadapil keadaan genting sebagai
akibat peristiwa 10 November. Acara pokok konperensi
seperti yvang telah diketahui ocleh para hadirin sebelumnnya
ialah mewmbahas socal "membangun tentara vyang kuat guna
menghadapi serangan musuh”. Konperensi ini dinilai sangat

penting sebagai langkah pertama untuk mengatur ketertiban

6l1y4id., h. 17.
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dan ketenteraman negara RI. Pada saat itu baru mempunyai
Markas Tertinggi (MT) TKR dengan pimpinan Kepala Staf
Umum. Belum mempunyai Kementrian Pertahanan dan juga belum
mempunyal seorang Panglima Besar.82

Suasana rapat menjadi makin hangat dan ramai tatkala
pemilihan Pimpinan Tertinggi TKR dimulai, tetapi karena
vang hadir belum siap mengajukan calon masing - masing,
maka atas prakarsa Kolonel Sudirman rapat diskors seben-
tar. Pada saat 1itu sudah kelihatan kebijaksanaan dan
kearifan Kolonel Sudirman.®3 Para peserta rapat 1istirahat
sebentar. Dalam susana inilah mereka membuat suatu kelom-
pok-kelompok kecil. Dengan sungguh-sungguh mereka berbin-
cang dari hati ke hati, siapa kira-kira yang tepat untuk
dipilih menjadi Pemimpin Tertinggi TKR. Dari KNIL-kah?
Peta-kah? Sudahkah ia berjasa? Dimana, kapan, dalam peris-
tiwa apa? Mampukah 1a memegang komando pimpinan?
Pertanyaan-pertanyaan 1tulah yang selalu terlontar dari
setiap peserta rapat.

Kemudian rapat dimulai lagi dan pimpinan rapat dipe-
gang oleh Holland Iskandar untuk menggantikan Letnan
Jendral Urip Somaharjo. Pemilihan berjalan terbuka, demo-
kratis dan pada papan tulis dicantumkan nama-nama calon,
diantaranya, Sri Sultan Hamengku Buwono IX, Wijovo Suryo-

kusumo, GPH. Purbonegoro, Urip Somsaharjo, Sudirman,

62T:jokropranolo, op.cit., h. B83.

831hid., h. s4.
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Suryadarma, M. Pardi dan Nazir.®? Akhirnys Kolonel Sudir-
man terpllih sebagal Repala Tertinggi TKR, karena ia
memperocleh kelebihan beberapsa suara dari Letnan
Jendrzl Urip Somzharjo. Kelebihan suara itu diperoclehnys
menjadli menonjol sehubungan perwirs utusan darl Sumaters
vang membawa mandat stau amanat daril paras pilimpinan Divisi
dan Resimen TKR, memberikan pilihannya kepada Rolonel
Sudirman.65

Sussansz permusyawzratan selanjutnys menjadl semzkin
lancar setelah pemilihan Repala Tertinggl selesal.  Untuk
selanjutnys para perwira mengusulkan pada pemerintah yang
akan menjadl Menteri Pertahanan dan Kepala 5taf Umum TEKR.
Pare perwirzs mengusulkan Sri Sultan Hamenghku Buwono IX
sebagal Menteril Pertahanan dan Letnan Jendral Urip Soma-
harjo sebagail Kepala Staf Umum TKR.

Munghkinkah pilihan itu diberikan berkst kepemimpilnsan-
nys selama hari-haril pertama pembentukan BRR di Banyumas,
vang mengadakan pelucutan senjata terhadap tentara Jepang
tanpa banyak korban? Ataukah karena Kolonel Sudirman
memimpin Divisil vang mempunyal lebih banyak diperoleh dari
hasil penyiltaasn darl pihak Jepang sehinggs dapat wmembantu
Divisi-Divisi lasinnyva vang kekurangan persenjatannya?
Mungkin Jjuga orang melihat peristiwa yang terjadi Jauh

sebelumnya yvaitu ketika menjabat sebagail Daidancho, kewi-

Bd1piq.

65Dinas Sejarah Tentara Nasional Indonesia Angkatan
Darat, Scedirman Prajurit TNI Telsdan (Bandung: Dinas
Sejarah Tentara Nasional Indonesis Angkatan Darst, 1985,
., 10-11.
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bawaannya sangat disegani oleh pihak Jepang. Ataukah
karena 1ia seorang guru Muhammadiyah yang memiliki sifat
kebapakan. Ataukah karena ia selalu tekun menjalankan
agamanya yaitu agama Islam sehingga berkat rahmat dan
bimbinganNya ia dapat menjadi secrang pemimpin bagi tenta-
ra Indonesia yvang meniti dan naik panggung sebagail Pangli-
ma Besar.88 Ataukah karena kepribadiannya? Pada kenyataan-
nya Kolonel Sudirman terpilih sebagai Kepala Tertinggi
TKR. Itu berarti beban Kolonel Sudirman semakin besar.
Walaupun RI telah merdeka namun dibalik semua itu masih
ada Inggris, Belanda, Jepang dengan seluruh pasukannya
vang suatu saat dapat menjadi suatu ancaman bagi kedsaula-
tan RI. Mampukah Sudirman memegang Pimpinan Tertinggi TKR?
Hanya sejarah-lah yang skan membuktikannya.

Pada tanggal 18 Desember 1945 Sudirman dilantik
sebagai Panglima Besar di Markas Besar Tentara di Gondoku-
suman Yogyakarta oleh Presiden Sukarnoc yang dihadiri Jjuga
oleh Wakil Presiden Moh. Hatta dan Perdana Menteri Sutan

Syahrir. Presiden Sukarno mengamanatkan:87

Saudara-saudara!

"Saya sudah menerima laporan hasil Konperensi Besar
TKR tanggal 12 November yang lalu secara lengksp. Dan
hari ini saya rasa dengan khidmat akan melantik
saudara Soedirman menjadi Panglima Besar Tentara
Keamanan Rakyat kita dengan pangkat Jendral. EKewaJji-
ban seorang Panglima Besar bagi kita adalah berat
sekali. Ja harus dapat mempersatukan semua kekuatan -
kekustan bersenjata menjadi satu kekuatan yang bulsat
dan efektif di bawah satu komando, kalau kita ingin
mencapai hasil yang gemilang di dalam menghadapi
serangan—~serangan dari dalam dan dari 1luar, Jjika
sekiranya ada. Tapi saya yakin, dengan bantuan Letnan

88Tjokropranolo, op.cit., h. B6.
871bid., h. 66-67.
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Jendral Oerip Somahardjo, saudara Soedirman sakan
berhasil menyempurnakan tentara kita sedikit demi
sedikit. Dengasn mnmengucapkan Bismillah maka sayva
lantik saudara Socedirman menjadli Panglima Besar
Tentara Keamanan Rakyat. Semoga Tuhan memberkati kita
semua’ .
Pada tanggal 25 Mei 1946, Presiden melantik

Jendral Sudirman atas nama persoconalia Markas Besar Umum,
personalia Kementrian Pertahanan bagian militer, Komandan-
komandan Divisi, Kepala- kepala Staf Divisi, Komandan -
komandan Brigade. Di sini atas nama mereka yang dilantik
mengucapkan sumpah anggota pimpinan tentaras dihadapan
Presiden RI vyang berbunyi sebagai berikut:68

Sumpah Anggota Pimpinan Tentara
Atas nama Allah Yang Maha murah, lagi Maha Asih,

Demi Allsh, kami Jendral Scedirman, atas nama segenap

anggota Harkas Besar Umum Tentara dan para kepalsa

jawatan dan bagian tentara vang termasuk dalam Kemen-
trian Pertahanan serta para pemimpin tentara dan
divisil seluruhnya, bersumpah:

1. Sanggup mempertahankan kedaulatan dan kemerdekaan
negara RI yang telah diproklamasikan pada tanggal
17 Agustus 1845 sampal titik darah penghabisan.

2. Sanggup taat dan tunduk pada Pemerintah Negara
Republik Indcnesia vang menjalankan kewajiban
menurut Undang-Undang Republik Indonesia dan mem-
pertahankan kemerdekasannya sebulat-bulatnys.

Yogyvakarta, 25-5-1848
Panglima Besar Tentara

Soedirman
Dalam kesempatan itu pula, Jendral Sudirman menyam-
paikan pidatonya yang pertama. Setiap orang vang pernah
bergaul dengannyva akan selalu ingat bahwa dengan cara vang

khas itu Jendral Sudirman mampu menggugah semangat vyang
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hampir padam. Dengan kata-kata yang sederhana dan mudah

dimengerti. Berkatalah Jendral Sudirman, antara lain:89

“....tentara hanya mempunyai kewajiban satu,
ialah, mnmempertahankan kedaulatan negara dan menjaga
keselamatannya. Sudahlah cukup kalau tentara teguh

memegang kewajiban ini. Lagi pula sebagai tentars,
disiplin harus dipegang teguh. Tunduk pada Pimpinan
atasannya, dengan ikhlas mengerjakan kewajibannya.
Harus diingat pula, bahwa negara Indonesia tidak
cukup dipertahankan oleh tentara saja, maka perlu
sekali mengadakan kerjasama yang seerat-eratnya
dengan golongan serta badan-badan di luar tentara.
Tentara tidak boleh menjadi alat suatu golongan atau
orang siapapun Jjuga. Tunduk pada perintah pimpinan-
nya, inilah yang merupakan kekuatan dari suatu tenta-
ra

Dengan demikian mulai tanggal 18 Desember 1845 Sudir-
man telah menjabat sebagai Panglima Besar TKR. Sejak itu
pula mulailah Sudirman dengan pekerjaannya selaku pimpinan
TKR. Banyak hal-hal yang harus dikerjakannya. Dalam hal
ini Jendral Sudirman bekerjasama dengan Letnan Jendral
Urip Somaharjoe dan tidak segan-segan Sudirman meminta
pertimbangan untuk memecahkan suatu masalah. Walaupun
perbedaan diantaranya sangat jauh, dari 1latar belakang
pendidikan militer yang berbeda. Hidupnya berlainan seka-
l1i1. Letnan Jendral Urip Somaharjo 100% militer, sedangkan
Jendral Sudirman sejak pemerintahan Belanda dan Jepang
sebagal seorang pergerakan dan lama mengikuti gerakan
politik.

Opsir-opsir ENIL pada umumnya menjauhkan diri dari

segala soal negara dan pergerakkan pada masa pendudukan

89Dinas Sejarah Tentara Nasional Indonesia Angkatan
Darat, Scoedirman Prajurit...., h. 17-18.
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dan mengisolir diri, kecuali kalau mereka terus menempuh
pendidikan Jepang dan berbagai gerakan-gerakan pendudukan
Jepang. Orang-orang KNIL seolah-olah memonopolili keahlian
militer, sedangkan orang-orang Peta lebih pada latihan -

latihan praktek.70

Tugas pertamanya sebagali Panglima Besar sesudah
dilantik ialah menyempurnakan organisasi TKR. Dalam bulan
Desember itu juga para Panglima Divisi kembali diundang ke
Yogyakarta untuk membicarakan penataan kembali TKR.71
"Untuk memperkuat perasaan keamanan umum, maka diadakan
suatu Tentara Keamanan Rakyat”, itulah isi Maklumat Peme-
rintah 5 Oktober 1945 oleh Sukarno. Akan tetapi padsa
tanggal 1 Januari 1848 TEKR (Tentara Keamanan Rakyat)
diubah menjadi Tentara Keselamatan Rakyat.72 Dan masih
dengan singkatan tetap "TEKR".

Kemudian pada tanggal 24 Januaril 18946, Dewan Menteri
mengadakan sidang yang dihadiri Jjuga oleh tokoh-tokoh
pimpinan TEKR. Khusus mengenai masalah ketentaraan, peme-
rintah sependapat dengan pimpinan TKR mengenail pentingnysa
kesatuan susunan ketentaraan. Karena itulah kemudian
dikeluarkan maklumat mengenal perubahan nama dari Tentara
Keselamatan Rakyat menjadi Tentara Republik Indonesisa

70p 1. Nasution, Sekitar Perang Kemerdeksan Indonesia
Jilid 2 (Bandung: Disjarah-AD dan Angkasa, 1977), h. 215.

71Tjokropranolo, op.cit., h. 693.

72G6. Moedjanto, Indonesia..... , h. 122.
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(TRI)Y padsa tanggal 25 Januari 1946. TRI inilah yang akan
menjadi “satu-satunya organisasi militer negara RI" dan
akan disusun atas dasar militer internasional. Selanjutnya
ditegaskan pula dalam maklumAat itu bahwa TRI akan diper-
baiki susunannya atas dasar dan bentuk ketentaran yang
sempurna. Untuk itu oleh pemerintah akan diangkat sebuah
panitia yang terdiri dari para ahli militer dan ahli 1lain
vang dianggap perlu.73

Sebagai kelanjutan dari maklumat itu, maka sejak awal
bulan Februari 1946 telah dilangsungkan serangksisn rapat-
rapat dibawah pimpinan Menteri Pertahanan Amir Syarifud-
din. Dari pihak pemerintah hadir pula presiden dan wakil
presiden. Sedangkan dari pihak TRI adalah Jendrasl Sudir-
man, Kepala Staf Umum Urip Somaharjo dan Panglima Divisi -
Divisi. Yang menjadi pokok pembicaraan adalah '"menyempur-

nakan susunan TRI, sehingga dapat menyamai ukuran interna-

sional”.74

Karena pada kenyataannya, ada berbagai laskar rakyat
disamping tentara Indonesia yang resmi. Masalahnya adalah
bagaimana mengkoordinasikan segenap para pejuang bersenja-
ta vang terpecah-pecah. Mereka ikut berjuang melawan
musuh. Mereka ikut berjuang atas inisiatif serta kesadaran
rakyat dan mempunyai cita-cita yang sama dengan TRI, yaitu

73Dinas Sejarah Tentara Nasional Indonesia Angkatan
Darat, Scedirmpan Prajurit...., h. 27.

T47p:4.
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untuk mempertahankan kedaulatan negara. Meskipun demikian
mereka tidak boleh bertindak sendiri-sendiri, sehingga
harus ada suatu komando yang pasti. Bertolak dari masalah
ini, maka pemerintah merencanakan akan mengadakan perte-
muan dengan para pemimpin laskar rakyat.

Menjelang akhir bulan Maret 1846, situasi negara
semakin gawat. Inggris mengulangl perbuatannya. Kéli “ini
di Bandung, Semarang, Medan, Palembang, Surabaya, Makasar
dan Bali. Masalah demi masalah timbul. Hasalah yang satu
belum selesai muncul lagi masalah yang baru. Itulah kenya-
taan yang harus dihadapi Jendral Sudirman sebagal Panglima
Besar Jendral Sudirman juga merasakan betapa beratnya
kehidupan yang ditempuh oleh bangsa Indonesia untuk mem-
pertahankan satu-satunya hak milik nasional yang paling
berharga yaitu kemerdekaan dan kedaulatan.

Sementara itu Jendral Sudirman ~ membentuk

Panitia Besar Reorganisasi pada bulan Janu

esar n Januari 1846 vyang
diketuai oleh Letnan Jendral Urip Somaharjo dengan anggo-
tanya, Kolonel Holland Iskandar, Kolonel Sutirto, MHayor
T.B. Simatupang dan beberapa perwira daerah (Divisi -
Divisi). Pertama-tama yang diorganisir adalah Markas Besar
Tentara dimana semua Jendral, kecuali Panglima Besar dan

Kepala Staf Umum diberhentikan dengan hormat dan diganti

dengan Kolonel-kolonel yang masih muda dan lebih diteri-

ma oleh Divisi (daerah).75

7Spbimanyu, op.cit., h. 37.
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Pada waktu Panitia Besar Reorganisasi menyampaikan
hasil kerjanva kepads pemerintah, anggota-anggota panitis
kecuali Letnan Jendral Urip Somaharjo dipersilakan untuk
menunggu di luar. Pembicarasan antara Letnan Jendral Urip
Somaharijo dengan pemerintah agak lama berkisar siapa yang
skan menjadi Panglima Besar. Pemerintah sebenarnya meng-
hendaki Letnan Jendral Urip Somaharjo vang menjadi Pangli-
ma Besar tetapil gJjustru Letnan Jendral Urip Somaharjo
sendiri menclsknyas dan tetap mempertahankan Jendral Sudir-
man . Menurutnya untuk dewasa ini Jendral Sudirman-1sh yang

paling tepat. Pemerintah masih meragukan kesetiaan Sudir-

man dan menganggapnya mendukung oposisi. Teristimews
Menteri Pertahanan Awmir Syariffudin varng tidak lupsa
peristiwa di Krova, waktu Jendral Sudirman dan rombongsn

meninggalkan Kereta Api Luar Biasa yang dipergunakan oleh
rombongan Dwi tunggal dan Perdana Menteri. Jugs masih
ingat pidato Jendral Sudirman di Tegal dan Pekalongan.76
Akhirnya diakui figur Jendral Sudirman sebagail pribadi
sangat dibutuhkan oleh TRI. Dalam reorganisasi 1itu pada
umumnya mengalaml penurunan pangkat tidak kecusli Sudirman
dan Urip Somaharjo. Dan Letnan Jendral adalazh pangkat
baru yang disandang oleh Sudirman sampai akhir hayatnya.77

Di dalam Republik ada dua pendapat yvang bertentangan

tentang posisil serta tugas TRI dalam perjuangan khususnya

"81pid., h. 38.

77Pada saat Sudirman wafat sebagail penghsrgaan terhs-
dap jasa-jasanys maka pangkatnya dinaikkan menjadi Jendral
secara anumerta.
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dan dalam negara umumnya. Yang satu, yaitu pihak pemerin-
tah menganggap TRI sebagail alat pemerintah belaka, juga
berupa alat teknis untuk dipergunakan oleh pemerintah.
Pihak 1lain, terutama kalangan Badan - badan Perjuangan,
memandang tentara itu sebagai bagian vital, yang hidup,
daripada negara. Mereksas menganggap terutama sebagai alat
rakyat yang berevolusi, atau pendeknya alat revolusi.
Banyak dari mereka yang bahkan menganjurkan adanya peme-
rintahan rakyat dan tentara. O

Sudirman sebagai suatu unsur komando sangat dibutuh-
kan. Keadaan menjadi lebih sulit karena adanya laskar -
laskar. Bahkan lebih buruk lagi karena antara kesatuan -
kesatuan TRI, maupun antara TRI dan laskar-laskar, sering
terlibat dalam pertentangan sendiri. Ini semua melemahkan
perjuangan untuk menegakkan kemerdekaan. Karena itu Presi-
den Sukarno pada tanggal 5 Mel 1947 mengeluarkan dekrit
untuk mempersatukan TRI dan laskar menjadi TNI (Tentara
Nasional Indonesia), yang pelaksanaannya diseréhkan kepada
sebuah panitia. Hasilnya kemudian dituangkan ke dalam
Penetapan Presiden tanggal 7 Juni 1847 antara lain mene-
tapkan bahwa tanggal 3 Juni 19847 disahkan dengan resmi
berdirinya THNI dan segenap anggota Angkatan Perang vyang
ada dan segenap anggota laskar yvang bersenjata dimasukkan

ke dalam TNI.79

78A H. Nasution, TNI...., h. 8.

79G. Moedjanto, Indonesia...., h. 122-123.
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Dalam wusaha kerjasama dengan badan-badan perjuangan
Panglima Besar mengangkat pimpinan badan-badan Perjuangan
vang terkenal di daerah sebagai anggota Dewan Penasehat
Panglima Besar seperti Bung Tomo (Jawa Timur), Sayuti
Melik (Jawa Tengah) dan Tirwan (Jawa Barat).80 Dengan
adanya kerjasama ini maka rakyat dan tentara hanya menge-
nal satu komando untuk menghadapi segala kemungkinan.
Telah tiba saatnya untuk membulatkan tekad antara tentara,
rakyat dan pemerintah.

Sudirman, sebagail Bapak TNI sudah meletakkan dasar
dasar yang kuat bagi pertumbuhan TNI menjadi suatu kekua-
tan militer vyang kuat. Akan tetapi saat ini TNI baru
lahir, ternyata Belanda masih terus berusaha untuk melum-
puhkan RI. Belanda bermaksud untuk mengadakan serangan
besar-besaran terhadap Indonesia. Dan itu terbukti pada
tanggal 21 Juli 1947 Belanda melancarkan agresinya yang
pertama.

Melihat kenyataan ini Panglima Besar tidak tinggal
diam. Panglima Besar harus mampu mempertahankan martabat
dan kehormatan bangsa. Karena setiap pejuang sudah dan
harus mengetahui apa- apa vyang menjadi kewajibannya.
Menurutnya semua 1ini mengandung arti khusus berkaitan
dengan tugas yang diembannya sebagai Panglima Besar. Ia
mempunyai amanat penderitaan bangsanya. Oleh karena itu

kekuatan senjata saja tidak cukup, harus ada tekad dan

80Abimanyu, loc.cit.
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semangat untuk mempertahankan kemerdekaan.
Untuk mengetahui 1lebih lanjut tentang perjuangan
Sudirman sebagaili Panglima Besar dalam mempertahankan

kamerdekaan dan menegakkan kedaulatan bangsa akan dibahas

pada bab selanjutnya.
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BAB III
PERANAN PANGLIMA BESAR JENDRAL SUDIRMAN

DALAM MENGHADAPTI AGRESI BELAHRDA II

A. Situasi BRI Dengan Dilancarkannva Agresi Belanda II 18
Desember 1948
Pada sawalnya Persetujuan Indonesiz-Belanda di atas

kapsl Renville pada tanggsl 17 Januari 1943 diharapkan

@

dapat menghasilkan persetujuan perdamaian. Dalam persetu-
Juasn 1tu kedua negars menyvetujuil bahwa bersams-sama dengan
negara-negara Belanda akan bekerjasamas sebagal bentuk yang
berdiri sendiri yszitu Republik Indonesia Serikat (RIS).
Tetapi pada saat ysng sama juga telah disetujui bahwa
dalam periode kepemimpinan RIS, kedaulatzn RI, masih
merupakan Nederland Hindia Timur bagi Belanda dan merupa-
kan bekas pendudukan Belanda.8l

Tetapi dikalangan orang-orang Republik terjadi
rerbedaan- penafsiran tentang persetujuan tersebut, di
dalam menerima, memahaml dan melaksanakannya. Perbedaan
itu masih terpusat pads apaksah untuk meraih kemerdekaszn
ditempuh dengan jalan diplomasi atsu melalui pertempursn
militer.

Heskipun militer menyetujuil politik diplomasi, namun
diam-diam telah mempersiapakan perang gerilya bila perun-

dingan melalui Jjalan buntu. Dan perundingan sungguh-

8lsa1im Said, op.cit, h. 91.
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sungguh menemui Jjalan buntu.82 Relanda ssangst tangkas
dalam melaksanakan serangan total di segasla lapangan.
Perang politik, perang militer dan perang ekonomi. Blokade
ekonoml semakin mencekik leher Republik. Rakyat menjadi
amat menderita, kurang pakaian dan kurang obat-obatan.
Disamping itu Belanda menuntut penghapusan TNI, salah satu
atribut kedaulatan dan kemerdekaan RI yvang utams itu.
Belanda sangat tangkas melakukan perang totalnya, walaupun
ada gencatan senjata. Mereka terus menyerang di lapangan
politik dan ekonomi untuk meruntuhkan Republik. Belanda
hendak menghapuskan TNI dengan politik.83 Dalam politik
para pemimpin republik dipecah-belah dengan apa yang
disebut dengan devide et Iimpera.

Memang Belanda menyatakan sendiri dalam ucapan -
ucapan yang tidak resmi, bahwa mereka sekarang sudah kuat.

Mereka akan menuntut lebih banysk lagi. Kalau tidak dibe-

rikan, mereka telah siap untuk merebutnya dengan keke-
rasan.84 Semua ini dilakukan Belandsa, karena sebenarnya
mereka telah merasakan, bahwa ia akan terpental dari

kedudukannya sebagai penjajash RI. Ini rupanya telah menye-
babkan Belanda menjadi nekad dan mau mencocba-coba untuk

mengabaikan forum dunia.85

821pid, k. 92.

83a 1. Nasution, Sekitar Perang Kemerdeksan Indonesia
Jdilid 9 (Bandung : Disjarah-AD dan Angkasa, 1878), h. 163.

841144, h. 187.

8%Kementrian Penerangan, Republik Indonesia Propinsi
Jawa Tengazh (Jakarta: Kementrian Penerangan, 1852), h. 48.
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Berdasarkan keterangan tersebut berarti bahwa Belanda
pasti akan menyerang lagi. Tetapi yang belum pasti adalah
masalah waktu. Karena RI tidak mungkin dapat menuruti
semua keinginan Belanda.

Serangan yang pertama telah memberikan banyak penga-
laman bagi kita, terutama di daerah - daerah dimana kita
harus berkantong-kantong. Kekuatan musuh yang serba leng-
kap dan modern, tidaklah bisa kita hadapi secara biasa,
secara linier seperti yang bisa dipelajari oleh pasukan -
pasukan kita. Kita tidak mempunyai peralatan untuk menan-
dingi musuh dalam pertempuran yang terbuka. Musuh akan
dapat menerobos kemana-mana, menduduki semua kota-kota dan
menguasai jalan-jalan perhubungan. Akan tetapi kita telah
mendapat pelajaran. Musuh paling sedikit tidak bisa meng-
hancurkan kita. HMusuh bisa kita kepung dan kita ganggu.
Kedudukan kita buat kantong-kantong di tengah-tengah
daerah kekuasaan kita.S®

Pada tanggal 11 November 1848 Nasution mengumpulkan
para komandan daerah dan residen-residen di Markas Besar
untuk membicarakan mengenai pertahanan rakyat. EKepada

mereka dibagikan buku kecil tentang “Pertahanan Dess",

sehingga mereka mempunyal pegangan yang jelas.87

864 H. Nasution, Pokok - Pokok Gerilva (Bandung:
Angkasa, 1980), h. 122.

87a.H. Nasution, Memenuhi Panggilan Tugas Jilid 2A:
Kenangan Masa Gerilva (Jakarta: CV. Masagung, 1988), h.
118.
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Letnan Kolonel Latief, RKomandan Militer Kota (RKMK)
telah mempersiapkan satu pos darurat di kraton untuk
presiden, sehingga dari tempat ini beliau kemudian dapat
diungsikan secara diam-diam ke Samigaluh, yang telah
dipersiapkan sebagai pos luar kota yang pertama. Persiapan
untuk Jendral Sudirman langsung diurus oleh pembantu -
pembantu pribadinya, diutamakan tempatnya di Jawa Timur
dimana keadaan kita relatif lebih lapang. Dan akan segera
dihubungi Panglima Sungkono, vang sakan mempersiapkan
basisnya di Gunung Willis.88

Awal Desember 1848 mulailah intel kita melaporkan
adanya gerakan-gerakan persiapan yang luas di pihak
Belanda. Dengan memperhitungkan kemungkinan pendadakan
aksi dimana inisiatif sepenuhnya ada pada tangan musuh.
Maka diperintahkanlah kepada para panglima untuk mulai
merusak Jalan-jalan menuju ke Jjurusan garis demarkasi,
mengungsikan barang-barang vyang penting, memulail per-
siapan bumi hangus, menempatkan pasukan-pasukan  pada
kedudukan-kedudukan yang telah direncanakan, menentukan
tempat-tempat lainnya yang telah direncanakan, menentukan
tempat-tempat bagi kedudukan markas rahasia dan persiapan
lainnya vyang perlu agar tenaga-tenaga gerilya kita dapat
diungsikan secara berkantong-kantong sesuai dengan yang
direncanakan. Supaya tidak mempersulit jalannya diplomasi

atau perundingan politik yang sedang berjalan, maka segala

881phid.
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kesibukan itu kita selubungi dengan baju "latihan umum”.
Latihan umum ini akan berlaku untuk Jawa Tengah daerah
Divisi III pada tanggal 18 Desember 1848. Tidak pernah ada
penelitian tentang: apakah Belanda mengambil hari H-nya
pada tanggal 19 Desember itu, karena "latihan umum”™ TNI,
atau memang hari H-nya. Lazimnya hari H disiapkan cukup
jauh sebelumnya, namun kelonggaran tertentu pasti ada bagi
panglima yang bersangkutan untuk menentukan hari tepatnya
berdasarkan perkembangan keadaan.8g

Pada tanggal 18 Desember 1848 pukul 22.30 dengan
perantaraan sepucuk surat, pemerintah Hindia-Belanda
memberi tahurKomisi Tiga Negara, bahwa persetujuan genca-
tan senjata dibatalkan oleh pihak Belanda. Baik Komisi
Tiga Negara maupun Sekretaris Delegasi RI tidak lagi dapat
berhubungan dengan pemerintah RI di Yogyakarta, karena
hubungan kawat Yogyakarta-Jakarta tidak mungkin lagi.go
Pagi harinya, pada hari minggu, tanggal 19 Desember 1848,
militer Belanda mulai bergerak untuk melakukan suatu
pekerjan yang penting. Mulai dengan membom lapangan udarsa
Maguwo di Yogyakarta.gl

Sehari sebelum Belanda melancarkan surprise attack

881bid, h. 118-119.

9051amet Muljana, Kesadaran Nasional Dari Kolonial-
isme Sampai Kemerdekaan Jilid 3 (Jakarta: 1Inti Idayu
Press, 1986), h. 1586.

91pdam Malik, In The Service Of The Republik (Jakar-
ta: PT. Gunung Agung, 1880), h. 230.
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atau serangan mendadak, Wakil II KSAP Kolonel T.B.
Simatupang pada pagi harinya, tanggal 18 Desember 1948,
telah datang untuk menghadap dan melaporkan kepada Jendral
Sudirman di rumahnya, mengenai Jjalannya dan hasil
perundingan di [Raliurang yang ia hadiri, sebagai wakil
dari Angkatan Perang dalam delegasi RI, bahwa perundingan
tersebut berjalan sangat seret tetapi diharapkan masih
tetap berlanjut.92 Dengan macetnya perundingan ini merupa-

kan suatu pertanda supaya pihak Republik harus tetap

waspada terhadap segala kemungkinan yang akan dilakukan

pihak Belanda.

Apa vyang dikawatirkan RI ternyata datang juga. Pada
tanggal 18 Desember 1948 pagi hari Belanda telah melakukan
penyerangan terhadap RI. Pada mulanya pasukan TNI tidsk
tahu kalau itu adalah pesawat Belanda. Sesuai dengan
rencana akan ada latihan oleh TNI vyang dipimpin oleh
Jendral Sudirman.

Pada saat Belanda melakukan pemboman di Maguwo,
Istana Kepresidenan tidak mengetahuinya. Baru setelah ada
laporan dari Maguwo bahwa Belanda telah melakukan agresi-

nya lagi maka Istana Kepresidenan baru yvakin apalagi
pasukan Belanda juga membom dan menembaki Benteng Vreden-

burg (depan Istansa Kepresidenan).93

ngjokropranolo, op.cit., h. 120.

934.J. Tukul, Uawancara, tanggal 18 Juni 1895 di
rumahnya pukul 11.00 WIB.
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Pada tanggal 19 Desember 1995 Jendral Sudirman masih
dalam keadaan sakit, setelah tiga bulan tidak pernah
bangun dari tempat tidurnya. Kemudian Jendral Sudirman
menerima laporan bahwa Belanda telah menyerang kota Yogya-
karta. Beberapa hari sebelumnya, untuk siasat dan penja-
gaan kesehatannya, Jendral Sudirman diminta oleh stafnya
agar meninggalkan kota. Tempat beserta alat-alat perleng-

kapan telah disediakan. Akan tetapi Jendral Sudirman

mengatakan, “baru akan meninggalkan kota apabila bom
pertama musuh telah dijatuhkan”. Sedangkan meninggalkan
kota sebelumnya, diartikan sebagai suatu perbuatan “"mela-

rikan diri" .54

Setelah mendengar laporan, bahwa Belanda telah mela-
kukan serangan atas kota Yogyakarta, Jendral Sudirman
seakan - akan mendapat kekuatan baru. Jendral Sudirman
segera mengambil 1nisiatif dengan mengutus aJjudannya,
Kapten Suparjo untuk menghadap Presiden Sukarno di Istansa
Negara guna menanyakan keputusan yang diambil sehubungan
dengan agresi tersebut.

Pada ssat Jendral Sudirman mengutus Kapten Suparjo ke
istans, ternyata situasi kota semakin gawat dan bom-bom
sudah meledak di tengah kota. Jendral Sudirman yang sedang
sakit segera bangun dari tempat tidurnya dan memanggil
Kapten Cokropranoloc untuk menyiapkan segala sesuatunyas,
terutama dokumen-dokumen berharga, bila perlu dibakar dan

sopir diminta terus siap untuk sewaktu-waktu berangkat.

84501ichin Salam, op.cit., h. 51.
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Kemudian Jendral Sudirman sendiri melanjutkan persiapan
pribadi. Bukan pakaian Panglima Besar vang dikenakan,
bukan laars dan pistol yang disandang, tetapi cukup mema-
kai piyama dilapis dengan mantel tebal, slop hitam dan
keris dipinggang. Itulah Jendral Sudirman dengan Kkepriba-
diannya sebagal tentara rakyat. Sejenak Jendral Sudirman
melihat keluar, nampak situasi semakin gawat, karena
tembakan-tembakan semakin gencar dan Jendral Sudirman
sudah tidak sabar lagi menanti pulangnya sang ajudan.9®
Karena sampai pukul 09.00 Kapten Suparjoc belum kembali ke
Bintaran. EKemudian Jendral Sudirman memutuskan untuk
menyusul ke 1istana bersama Kapten Cokropranolo dan dr.
Suwondo. Sampai di Istana Negara, ternyata sudah berkumpul
para menteri yang akan mengadakan sidang.S®

Suasana menjadi agak tegang sambil menunggu Wakil
Presiden, Moh. Hatta vang berada di Kaliurang, yang sedang
dijemput oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX. Setelah Wakil
Presiden Moh. Hatta, sampai di istana, kemudian sidang
kabinet segera dimulai dan Moh. Hatta sebagai pemimpin
sidang. Karena merasa tidak diundang maka Jendral Sudirman
hanya menunggu di luar dan menantikan keputusan yang akan
diambil dalam sidang tersebut.

Sidang kabinet itu memutuskan untuk “tidak memilih

9%y.5.8. Tardjo, Pak Dirman Memimpin Perang Rakvat
Semesta (Yogyakarta: Wiratama, 1984), h. 18.

96Ismantoro Pariman, Wawancara, tanggal 24 Agustus
1985 di rumahnya pukul 17.30 WIB.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(@)
~J

Jalan bergerilva", karéna tidak cukup kekuatan pengawslan
militer atss hkeselamatan para penimpin negarza. Mereks
tetap wmemilih berads di dalam kota dan untuk menerushkan
tugas pemerintah mereka bersepakat kalau pemerintah sampail
tidak dapat menjalankan fungsinva, maka pemerintah
menguszsskan mandat Lkepads Syarifuddin Prawiranegars,
Menteri Kemskmuaran RI, vang padsa ssat itu berada di  Bukit
Tinggi (Sumateray. Mandat tersebut dikilrimkan melsluil
telgram.97 Jika Svarifuddin Prawiranegara tidak berhasil
membentuk PDRI, kepads Maramis, L.N. Palar dan Dr. Sudar-

sono vang sedang berada di  lusr negeri diinstruksikan

98

sl

untuk membentuk Pemerintzh RI di India.
Presiden Sukarno, telah berjanii kalau Belanda jadi
menverang maka 1la akan langsung memimpin gerilva
melawan Belanda. Wakil Presiden, Moh. Hatta Juga menjsnii-
kan hal vyang sama. Tetapl kenyataannyvsa, setelah agresi
Belanda II dilancarkan, presiden, wakil presiden dan
banvak pemimpin Republik yang lain dihadapkan pada perso-
alan: bergerilya atau tinggal di kota?99 Apabila presiden
dan wakil presiden pergl perang gerilyva ke 1luar kota,

87y . sa rdjono dan GL. Marsadji, Pemerintah aruraf

Republik Indonesia (PDPRI) Penvelamat Hegara Dan -Bandgsa
Indonesia (Jakarta: Tintamas, 18982), h. 9.

98Radik Utoyo Sudirjoc, Panglima Besar Sudirman Sebuah
Renangan Periuangan (Jakarta: Almanak RI, 1885), h. 120.

99&. ‘Moedjanto, “Bergerilya atau tinggal menghadapi
agresi 18 Desember 1848", SPP5, Seri XIX, No. 5 (Yogyakar-
ta: IKIP Sanats Dharms, 19893), h. 5.
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sekurang-kurangnya harus ada satu batalyon tentara yang
menjadi pengawal. Dan tentara di kota tidak begitu banyak,
sebab hampir semuanya sudah ke luar kota. Berarti pasukan
pengawal tidak ada,100 sehingga presiden dan wakil presi-
den memutuskan untuk tetap tinggal di kota, dengan kemung-
kinan ditawan tetapi dapat tetap dekat dengan KTN.101
Dengan keputusan ini tidak dapat diartikan menyerah.
Sementara pemimpin-pemimpin Republik lain, vyang sedang
tidak di ibukota, bersama ABRI dan rakyat diserukan untuk
meneruskan perjuangan dengan cara bergerilya, berdiplomasi
atau cara lain yang dapat ditempuh demi memperkuat per-
Juangan Indonesia merdeka.102

Sementara itu situasi Yogyakarta menjadi kacau.
Ternyata tentara Belanda sudah sampail Semaki, padahal TNI
vang masih ada di kota, membuat pertahanan di Pakualaman.
TNI menjadi kalang-kabut. Pakualam mengetahui hal ini,
kemudian beliau mengatsakan "supaya jangan membuat pertaha-
nan di Pakualaman, karena kalau tentara membuat pertahan-
an di situ, kraton saya menjadi kocar—kacir".103 Ternyata

tidak hanya tentara sajas yang kalang-kabut, rakyat-pun

10Ub‘[oh. Hatta, Memoir (Jakarta: Tintamas, 1879), h.
541.

101ygehamad Jumadi, EKeterangan Tertulis, Agustus
1995.

102¢g Moedjanto, Berderilys atau , h.o.

1035inung Daryono, Wawancara, tanggal 7 Juli 1995 di
rumahnya pukul 10.00 WIB.
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Juga ikut merasakannya. Mereka mencari tempat pengungsian
vang dianggap aman.

Jendral Sudirman sudah menerima Jjawaban dari sidang
kabinet yang dinanti-nantikan itu. Setelah menerima kepu-
tusan tersebut, tidak lama kemudian Komandan Militer Kota
Yogyakarta, Letnan Kolonel Latief Henderaningrat, mengha-
dap Jendral Sudirman, melaporkan situasi terakhir vyang
menyatakan bahwa Belanda sudah mulai masuk ke dalam kota.

Kemudian Jendral Sudirman pulang ke Bintaran dan
memerintahkan, semua harus keluar. Karena kalau terus di
situ akan dimata-matai Belanda. Pada tanggal 18 Desember
1848 itu juga ibukota Yogyakarta jatuh ke tangan Belanda.
Pemimpin Republik, termasuk Presiden Sukarno diasingkan ke
Bangka. Sedang Jendral Sudirman pergi meninggalkan kota
Yogyakarta untuk bergerilya.104

Kota Yogyakarta kini menurut pandangan Belanda telah
menjadi vakum, tokoh-tokoh penting Republik yang dianggap
sebagai ‘"pentolan ekstrimis” telah disingkirkan. Tentu
kekuatan rakyat telah patah dan Republik yang masih baru

sudah tamat riwayatnya.105

104SCTV, Wawancara Cokropranolo dengan SCTV, tanggal
17 Agustus 1885 di layar SCTV pukul 08.30 WIB.

105ptpakusumah (penyuting), Tahta Untuk Rakvat
(Jakarta: PT. Gramedia, 1882), h. 73.
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B. Siasat Panglima Besar Jendral Sudirman Dalam Menghadapi
Agresi Belanda II 19 Desember 1948
Pada saat tentara Belanda melancarkan agresi kolo-
nialnya, segera Panglima Besar Jendral Sudirman mengeluar-
kan "Perintah Kilat” sebagai berikut:108

PERINTAH RILAT NG I/ PB/ 48

1. Kita telah diserang.

2. Pada tanggal 18 Desember 18948 Angkatan Perang
Belanda menyerang kota Yogyakarta dan lapangan
terbang Maguwo.

3. Pemerintah Belanda telah membatalkan persetujuan
gencatan senjata.

4. Semua Angkatan Perang menjalankan rencana yang
telah ditetapkan untuk menghadapi serangan Belan-

da.
Dikeluarkan di: Tempat
Tanggal : 13 Desember 1348
Jam : 08.00

Panglima Besar Angkatan Perang
Republik Indonesia

Letnan Jendral Soedirman

Hari itu pukul 08.00 Perintah Kilat telah disiarkan
melalui RRI dengan lancar.l07 Demikianlah Perintah Kilat
Panglima Besar Jendral Sudirman yang menandai dimulainya
Agresi Belanda II dan perintah ini, kemudian dibagi -
bagikan kepada para komandan pertempuran dan anggota -
anggota pemerintah yang turut menyingkir ke luar kota.

Sebelum Perintah Kilat No I/ PB/ 48, TNI sudah meren-

106Dinas Sejarah Militer Kodam VII/ Diponegoro,
op.cit., h. 313-314.

1077homas Soegito, “Gelar RRI Periode 1945-1950",
Kedaulatan Rakvat, tanggal 12 September 1885, h. 11
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canakan dan memperhitungkan dengan kesepakatan bulat dalam
sebuah rencana guna menghadapi aksi penyerbuan. Dalam
rapat para Panglima yang dipimpin oleh Panglima Besar,
Kolonel Nasution memberikan penjelasan panjang lebar
mengenal suatu perencanaan yang telah dipikirkan dan
dipersiapkan sebagai suatu strategi umum TNI di dalam
menghadapi kemungkinan kehadiran kembali Angkatan Perang
Kerajaan Belanda. Rapat itu berhasil menyelesaikan suatu
keputusan berupa Perintah Siasat yang ditandatangani oleh

Jendral Sudirman dihadapan para Panglima yang hadir,

isinya:108
PERINTAH SIASAT NO I/ STOP/ 48/ 5/ 48
1. Tidak akan melakukan pertahanan yang linier.
2. Tugas memperlambat kemajuan serbuan musuh serta

pengungsian total (semua pegawai dan sebagainya),
serta bumi hangus total.

3. Tugas membentuk kantong-kantong di tiap-tiap
Onderdistrik Militer yang mempunyai pemerintahan
gerilya (disebut "“wehrkreise”), yang totaliter dan
mempunyai pusat dibeberapa komplek pegunungan.

4. Tugas pasukan-pasukan yang berasal dari “daerah
federal” untuk "berwingate” (menyusup kembali ke
daerah asalnya), dan membentuk kantong-kantong,
sehingga seluruh Pulau Jawa akan menjadi suatu
medan perang gerilya yang besar.

Dengan dikeluarksn dan diumumkannya Perintah Kilat
vang menunjuk kepada isi dari Perintah $Siasat tersebut,
maka Jjelas spa yang harus diperbuat oleh setiap Panglima
Komando Daerah dan Komandan Kesatuan Militer dalam aktivi-
tasnya masihg-masing di dalam melawan pasukan Belands.

Desa-desa, hutan-hutan dan gunung-gunung dijadikan

tempat untuk berlindung dan dari tempat itu pula pasukan

108Tjokropranolo, gp.cit., h. 127.
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TNI mengorganisir penyerangan atau penghadangan terhadap
musuh. Jendral Sudirman di dalam pidato-pidatonya, selalu
mengungkapkan bahwa beruntung Allah SWT telah memberikan
kepada kita gunung-gunung, lembah-1lembah, hutan-hutan,
sungai-sungal dan kekayaan alam lainnya yang memungkinkan
kita bisa bertahan melakukan perang gerilya melawan musuh
vang persenjataannya jauh lebih lengkap, dengan jiwa dan
semangat perjuangan yang lebih teguh daripada lawan. Dalam
salah satu pidato sebelum tanggal 19 Desember 1948, Jen-

dral Sudirman mengatakan:109

1. Percaya kepada diri sendiri. Jangan hendaknya
menantikan pertolongan dan bantuan dari luar
negri.

2. Teruskan perjuangan sekarang ini. Hendaknya jangan
ada diantara kita yang kandas di tengah Jjalan.

3. Pertahanan dengan segenap tenaga pekarangan dan
rumah kita. Rebut kembali apa-apa yang sudah
ditangan kita.

4. Jangan ada diantara kita vyang mempunyai sifat
menyerah. Menyerah berarti berkhianat terhadap
saudara dan kawan kita yang dengan iklas sudah

mengorbankan Jjiwanya guna kepentingan tanah air
kita.

5. Tunduk lahir dan batin kepada disiplin tentara.

Dengan demikian RI mengukir sejarah baru untuk kedus
kalinya berperang melawan Belanda. Babak pertempuran
di medan perang telah menggantikan perjuangan di medan
diplomasi.

Jendral Sudirman, Panglima Besar APRI, hari itu
tanggal 19 Desember 1948 waktu siang hari segera mening-
galkan kota Yogyakarta yang telah jatuh ke tangan serdadu

Belanda. Jendral Sudirman keluar kota Yogyakarta untuk

10871p3id ., h. 126.
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menggelorakan semangat juang segenap rakyat dan prajurit

di seluruh tanah air Indonesia.llﬂ

Jendral Sudirman segera meninggalkan Yogyakarta
dengan melalui tembok belakang rumahnya (Bintaran no. 3
Yogyakarta). Dan ini merupakan suatu keberuntungan bagi

Panglima Besar dan para pengawal yang mengikuti, karena
Belanda tidak mengetahuinya.111 Jendral Sudirman mengutus
salah seorang pengawalnya yvang bernama Wawu untuk membawa
Bu Dirman dan putranya menuju Kadipaten.l1? EKemudian
Jendral Sudirman beserta keluarga dan pengawalnya me-
ninggalkan rumahnya menuju Kadipaten, dengan melewati
Bintaran, Mergangsan, Tungkak, Gading, Alun-alun selatan
dan Ngasem.113

Di Kadipaten, Jendral Sudirman menemui Sri Sultan
Hamengku Buwono 1X, dengan maksud hendak menitipkan istri
dan putranya. Jendral Sudirman mengatakan, “suatu saat
apabila saya kembali dengan selamat maka saya tidak akan
pernah melupakan jasa-jasa baik Sri Sultan Hamengku Buwono
IX". Kemudian Jendral Sudirman berpamitan kepada Sri
Sultan Hamengku Buwono IX dan Bu Dirman untuk bergerilya.
Jendral Sudirman meninggalkan pesan kepada Bu Dirman

sekeluarga supaya senantiasa berdoa untuk keselamatan

110Roto Soewarno, gp.cit., h. 17.

111Waliyadiman, ¥awancara, tanggal 21 Juni 1895 di
rumahnya pukul 17.00 WIB.

11zh‘awu, ¥Wawancara, tanggal 19 Juni 18985 di rumahnya
pukul 18.00 WIB.

113y, Sardjono dan GL. Marsadji, op.cit., h. 15.
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negara, bangsa dan menjaga keluarganya dengan baik. Bu

Dirman juga berpesan kepada para pengawal dekatnya, Kapten
Suparjo, Kapten Cokroprancloc dan dr. Suwondo untuk selalu

menjaga "bapak"”.

Dengan keadaan badan yang amat lemah, disebabkan
sejak pagi belum makan dan minum yang mengisi perutnya,
kekuatan badannya hanya karena kemauan yang keras, maka
Jendral Sudirman meninggalkan kota dan menuju Kediri
sesuai dengan rencana. 14 Semua anggota rombongan tahu
kalau Jendral Sudirman tidak akan menyerah. Beliau berpe-
gang teguh pada sumpah TNI, yaitu mempertahankan negara
sampal titik darah penghabisan. Oleh karena itulah, Jen-
dral Sudirman akan memimpin sendiri dan memusatkan perla-
wanan di kota Kediri. Rombongan harus mengambil Jalan
selatan yang merupakan satu-satunya jalan yang dipandang
paling aman untuk mencapai Kediri. Komandan Pleton Letnan
Kolonel Jumadi diperintahkan untuk mengikuti dan mem-
bayangi gerakan Jendral Sudirman dengan mengambil Jjalan
lewat selatan menuju wilayah Jawa Timur, sekitar barat
daya Kediri, dengan berjalan kaki.115

Tanpa menunggu lebih lama lagi maka Jendral Sudirman
segera menuju Parangtritis dengan menggunakan mobil.

Setelah sampai di Kretek, Jendral Sudirman sudah dijemput

114551ichin Salam, op.cit., h. 54.

115Tjokropranolo, gp.cit., h. 131.
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oleh Lurah Grogol, dengan menggunakan kereta tanpa kuda.118

Untuk menghilangkan jejak, maka Jendral Sudirman memerin-
tahkan agar mobilnya dibakar (dibumi-hanguskan).

Sementara itu Jendral Sudirman mengutus sopir priba-
dinya yaitu Aceng Suhanda dan Hanum Faeny (adik Bu
Dirman), agar kembali ke Yogyakarta untuk mengurus keluar-
ga Jendral Sudirman yang ditinggalkan. Keduanya dapat
selamat masuk kota dan bertemu dengan Bu Dirman. Pada saat
berangkat, mereka dititipi oleh Bu Dirman perhiasan beliau
agar disampaikan kepada "bapak” sebagai bekal selama
bergerilya.117

Lurah Grogol, sebelumnva memang sudah mendapat infor-
masi kalau Jendral Sudirman akan datang ke Grogol. Oleh
karena itu Lurah Grogol siap menjemput di Kali 0Opak.
Setelah sampai di rumah Lurah Grogol, kemudian Jendral
Sudirman istirahat.118 Sunyoto diperintahkan untuk menja-
ga di depan pintu yang dipakai istirahat Jendral Sudirman.
Tetapi ia sendiri dijaga oleh tentara (pengawal) Jendral
Sudirman.119 Ini dikarenakan para pengawal menjaga segala

kemungkinan yang terjadi. Para pengawal selalu waspada

1188. Poniman, Wawancara, tanggal 17 Juni 19858 di
rumahnya pukul 11.00 WIB.

1175 sulistyo Atmodjo, op.cit., h. 91.

118Mu1yono Jiworejo, Wawancara, tanggal 8 Juli 1995
di rumahnya pukul 10.00 WIB dan Sunyoto, Wawancara, tang-
gal 8 Juli 1995 di rumahnya pukul 13.00 WIB.

119Sunyoto, Wawancara, tanggal 8 Juli 1995 di rumah-
nya pukul 13.00 WIB.
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kalau dia (Sunyotoc) sebagal mata-mata musuh. Oleh karena
itu apabila Sunyoto diperintahkan untuk melakukan suatu
tugas maka ia selalu ditemani ocleh salah seorang pengawal
Jendral Sudirman.

Selain istirahat, ternyata Jendral Sudirman Jjuga
mengadakan perbincangan dengan para pengawal dekatnyva,
vaitu Kapten Cokropranolo, Kapten Suparjo dan dr. Suwondo
vang sedang memeriksa kesehatan Jendral Sudirman. Pembica-
raan 1ni dilakukan ditempat, dimana Jendral Sudirman
sedang 1istirshat. Siapapun tidak boleh masuk kecuali
pengawal dekatnya. Bahkan vang punya rumah-pun tidak
diperkenankan masuk kecuali ada perintah untuk melakukan
suatu tugas. Pintu, dimana Jendral Sudirman sedang beris-
tirahat selalu ditutup. Setelah kurang lebih satu setengah
Jam mereka di dalam kamar, Sunyoto tahu kalau ajudan
Jendral Sudirman sedang membuka peta.120 Dimungkinkan
sekali kalau mereka sedang mengadakan pengaturan strategi.

Kemudian Sunyoto diutus oleh Kapten Suparjo untuk
mencari Pak Lurah, karena kebetulan saat itu tidak beradsa
di tempat. Pak Lurah dipanggil untuk menyiapkan tandu dan

sekalian para penandunya.121 Pak Lurah kemudian mengutus

.Pak Dukuh untuk membuatkan tandu dan mencari orang-orang

vang akan menandu Jendral Sudirman. Jendral Sudirman
merasa tidak enak tinggal di Grogol, karena daerahnya

datar. Meskipun hanya satu malam di Grogol, tetapi mem-
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punyai arti penting. Tempat inilah pertama kali Jendral
Sudirman bermalam setelah meninggalkan kota untuk berge-
rilyva. Dan di tempat ini Juga Jendral Sudirman mulai
menggunakan tandu untuk memimpin perang gerilya.

Sementara itu Kapten Suparjo, Pembantu Letnan Satu
Heru Kasser dan Sersan Mayor Utoyo Kolopaking mendahului
berangkat ke Wonosari. Mereka menyiapkan tempat dan men-
cari hubungan dengan Panglima Divisi II (Gatot
Subroto). 122

Kurang lebih pukul 03.00 Dukuh Grogol mencari orang -
orang vyang akan menandu Jendral Sudirman, diantaranya
adalah Wirawun, Setropanggung, Karno Sembung, Suwito Warno
dan Adi Wiyono. Dipikul dari kalurahan melalul Trembes,
Mancingan, Drasi, Parang Wedang, Parangtritis, Jolok,
Randu Bahak, Kranggan, Wates, Duwet Robyong, Ngasem, Wuni,
Jombor dan Karang Tengah (Balail Kalurahan). Setelah tim-
bang terima di Karang Tengah, para penandu yang dari
Grogol dipersilakan pulang. Di Kranggan para penandu masih
terus berpapasan dengan TNI yang masih terus mencari Jjejak
Jendral Sudirman.123

Para pengawal tidak semuanya mengikuti Jendral Sudir-
man dari deksat, kecuali Kapten Suparjoc, Kapten Cokroprano-

lo dan dr. Suwondo. Mereka mengikuti Jendral Sudirman dari

1225 5.s. Tardjo, gp.cit., h. 30.

123Adi Wivono, Wawancara, tanggal 12 Maret 1995 di
rumahnya pukul 14.00 WIB.
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Jauh dan tidak bergerombol dalam satu pasukan tetapi
secara bergelombang. Hal ini dilakukan untuk menanggulangi
jangan sampai Belanda satau mata-mata Belanda mengetahui-
nya. Bahkan pada waktu di Grogol sebagian pengawal dipe-
rintahkan pulang dan membuat pertahanan di Yogyakarta

124

Utarsa. Untuk Pleton Jumadi yang terdiri dari 80 praju-

rit, diperintahkan untuk menyusul kemudian, dengan mengam-
bil jalan melewatili Imogiri, kemudian harus bergabung
dengan rombongan Jendral Sudirman di dekat Wonogiri.125
Dari KRarang Tengah, rombongan Jendral Sudirman terus
menuju desa Panggang dan terus ke Paliyan (penulis).
Setelah sampail di Paliyan, kurang lebih jam 11.00 ada dua
orang vyang menyamar (yang satu adalah EKapten Suparjo)
menghubungi KODM Paliyan. HMaksudnya adalah akan mencari
jalan ke Jawa Timur, tetapi ingin istirahat di EKarang
Duwet. Kapten Suparjo berkata kepada Sartono (salah seo-
rang piket jaga KODM tersebut), “"dik, saya ingin bertemu
Bapak Lurah"”. Sartono sebagai anggota EKODM, vang padsa
waktu 1itu sedang piket juga berhak mengetahui mengapa
mereka ingin bertemu Pak Lurah. "Mengapa anda ingin berte-
mu Pak Lurah?“ Karena Sartono berkewajiban menjaga keama-
nan. Kemudian Kapten Suparjo mengatakan ia sebagal penga-
wal “Kyai-nya“ (sambil berbisik, jangan dikatakan kalau
Jendral Sudirman, ini rahasia). Sartono keﬁudian mencari

Pak Lurah. Pak Lurah, Pak Dukuh dan Kapten Suparjo berun-

1245,wardi, Wawancaras, tanggal 25 Juni 1995 di rumah-
nya pukul 17.00 WIB.

125T:jokropranolo, op.cit, h. 137.
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ding mencari tempat istirahat untuk Jendral Sudirman yang
letaknya kira-kira tidak diketahuil oleh mata-mata Belanda.
Kemudian diputuskan, tempat yang paling aman adalah di
rumah Bapak Mertopawiro.128

Sementara itu Jendral Sudirman masih berada di dusun
Temanggung, desa Jetis, sebelah selatan Karang Duwet.
Kurang lebih jam 17.00 ada salah satu tentara yang datang
ke rumah Bapak Mangunrejo, dusun Temanggung untuk meminta
bantuan agar mengantar "orang tua" (sebutan untuk Jendral
Sudirman) ke Karang Duwet. Orang-orang yang ditemui adalah
Pawirodimejo, Trimorejo, Mangundikromo, EKretodimejo dan
Poncorejo. Tentara yang mengawal “"orang tua” tersebut
kemudian dibagil dua kelompok. Yang sebagian kecil mengiku-
ti “orang tua” dan sebagian lagi supaya mengambil Jjalan
lewat timur Temanggung. Setelah rombongan sampai di rumah

Bapak Mertopawiro, kemudian penandu diperintahkan untuk
pulang.lz7 KRemudian jalan yang dipakai untuk lewat Jendral
Sudirman segera dibuatkan alang-alang dan potongan- po-
tongan bambu untuk menghalang-halangi, agar tidak diketa-
hui oleh mata-mata Belanda, sehingga tidak memperlihatkan
kalau sebenarnya adalah "jalan“.128 Rumah Bapak Mertopawi

ro memang dikelilingi oleh pohon bambu dan rumput, sehing-

128g55rtono, Wawancars, tanggal 15 Juli 1995 di rumah-
nya pukul 13.00 WIB.

127Pawirodimejo dan Trimorejo, Wawancara, tanggal 15
Juli 1995 di rumah Pawirodimejo pukul 10.00 WIB.

128Mangun Kariyo, Wawancara, tanggal 15 Juli 19895 di
rumahnya pukul 12.00 WIB.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

80

ga sangat gelap. Karena gelap itulah tempat yang mereka
cari untuk berlindung.129

Setelah bermalam ‘di Paliyan, kemudian rombongan
meneruskan perjalanan ke Playen. Di Playen inilah tandu
pertama ditinggalkan. Desa Playen mencatat peristiwa
bersejarah, karena di tempat inilah tandu pertama Jendral
Sudirman ditinggalkan pada saat datang dari Yogyakarta dan
tandu terakhir Jendral Sudirman ditinggalkan pada saat
akan masuk Yogya kembali.

Perjalanan Jendral Sudirman dilanjutkan dengan meng-
gunakan dokar. Rombongan bergerak ke Semanu {(penulis). Di
Semanu, tepatnya di dusun Asem Lulang, Jendral Sudirman
istirahat. Di Asem Lulang ini Jendral Sudirman mengguna-
kan nama samaran “Pak De".l30 Kemudian Jendral Sudirman
meneruskan perjalanannya ke Bedoyo dengan menggunakan
tandu.

Setelah sampai di Bedoyo, Jendral Sudirman dan rom-
bongan 1istirahat sebentar di rumah Lurah Bedoyo. Salah
satu pengawal Jendral Sudirman minta untuk dicarikan orang
vang akan menggantikan menandu Jendral Sudirman. Pak Lurah
kemudian memanggil Padmo Suwito (Carik Bedoyo) untuk
mencarikan tenaga yang akan menandu Jendral Sudirman.

Padmo Suwito segera mencarikannya, diantaranya adalah

129Mertopawiro, Wawancara, tanggal 15 Juli 1995 di
rumahnya pukul 09.00 WIB.

1308arjono, Wawancara, tanggal 16 Juli 1985 di rumah-
nya pukul 09.00 WIB. '
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Wasto Utomo, Kromo Wijoyo, Kromo Kasto, Suroji dan KRusnun.
Pada saat itu Padmo Suwito tidak tahu kalau “orang itu”
adalah Jendral Sudirman, ini karena memang dirahasiakan.
Ia menganggap seorang pemimpin yang menyelamatkan diri.131
Pada waktu perang bukan suatu hal yang baru 1lagi bagi
seseorang untuk berlindung. Karena memang Bedoyo adalah
daerah pegunungan. Jadi tidak heran selama perang daerah
ini dipakai sebagai tempat untuk mengungsi.

Pukul 16.00 Jendral Sudirman berangkat ke Pracimanto-
ro. Rakyat mengira bahwa yang ditandu adalah Sri Sultan
Hamengku Buwono IX, sehingga rakyat menyembahnya. Sampai
di Pracimantoro pukul 17.00. Di Pracimantoro rombongan
Jendral Sudirman dijemput oleh utusan Kolonel Gatot Subro-
to dengan kendaraan mobil. Malam itu juga rombongan mene-
ruskan perjalanannya ke Wonogiri.132 Jendral Sudirman
mula-mula diminta untuk menginap di rumah Bupati Wonogiri
atau pejabat lain, namun demi keamanan, Kapten Cokroprano-
lo meminta agar disediakan tempat yang letaknya disebuah
desa setelah ujung jembatan besar menuju ke Jawa Timur.
Akhirnya ditemukan suatu tempat yang ideal yaitu di rumah
seorang guru, setelah sebelumnya Kapten Cokropranolo
berusaha keras untuk mencarikannya. Alasan mengapa Jendral

Sudirman seyogyanya harus berada di 1luar kota, ialah

131Padmo Suwito, Wawancara, tanggal 16 Juli 1985 di
rumahnya pukul 11.00 WIB. '

1324y 5.s. Tardjo, op.cit., h. 31.
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karena dikabarkan bahwa patroll Belanda vang ditugasi
memburu dan menangkap Panglima Besar TNI sudah berhasil
mencapai Sukcharjo yang terletak kurang lebih 15 km sebe-
lah utara Wonogiri.133

Ketika fajar terbit pada tanggal 23 Desember 1848,
seluruh rombongan sudah bersiap-siap meninggalkan Wonogiri
dan tepat pukul 068.00 berangkat meninggalkan Wonogiri
dengan kendaraan mobill menuju Ponorogo. Beberapa saat
rombongan berangkat, Wonogiri mendapat serangan udara
musuh. Agaknya musuh mengirs bahwa Jendral Sudirman masih
berada di Wonogiri. Pada hari itu juga rombongan tiba di
Ponorogo dan beristirahat di rumah Kyai Mahfudz di desa
Jetis (sebelah selatan Ponorogo).134 Kyai Mahfudz adalah
teman Jendral Sudirman. Tetapl pada saat Jendral Sudirman
datang ke rumahnya, di dusun Josari, Kyai Mahfudz sedang
berada di Ponorogo. Kemudian Kapten Cokropranolc menjem-
putnya dan mengatakan bashwa Jendral Sudirman datang.
Setelah sampal di rumah, Kyai Mahfudz berbincang-bincang
dengan Jendral Sudirman. Jendral Sudirman hanya istirshsat
sebentar di sini. Selanjutnya Jendral Sudirman wmeneruskan

perjalanannya dan akan bermarksas di Kediri.135

133Tjokropranolo, op.cit., h. 138.

1345 gyulistyo Atmodjo, op.cit., h. 98.

135Adnan dan Kusnun, Wawancara, tanggal 26 Juli 1995
di rumah Adnan pukul 07.00 WIB, Benu, ¥Wawancara, tanggal
268 Juli 1995 di rumahnys pukul 08.00 ¥WIB dan Bani Isroil,
wawancara, tanggal 28 Juli 1985 di rumahnya pukul 09.15
WIB.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

83

Di Ponorogoe inilah Kapten Cokropranolo bertemu dengan
R. Bambang Indra Sabekti. Ia termasuk kesatuan CPM, vang
ingin mnmengadakan hubungan dengan anggota CPM lainnya.
Anggotanya kurang lebih 20 orang dan mempunyai 5 buah
pucuk senjata. Setelah mereka berbicara tentang situasi
daerah, Kemudian Kapten Cokropranolo baru mengatakan,
bahwa dia mempunyai tugas yang amat berat, yaitu mengaman-
kan Panglima Besar Jendral Sudirman. Selanjutnya Sabekti
dan pasukannya diperintahkan sebagail penunjuk jalan selama
di Ponorogo selatan. Kerahasiaan keberadaan Jendral Sudir-
man dalam rombongan sangat baik.13® Jendral Sudirman segera
meneruskan perjalannya ke Trenggalek dengan melewati
Bendorejo. Ternyata di situ rombongan Jendral Sudirman
ditahan oleh pasukan TNI sendiri.

Di Bendorejo rombongan Jendral Sudirman semakin
dicurigail oleh penjaga dari THKI B§ta1yon 102, yang dipim-
pin oleh Mayor Zainal Fanani. Tanpa peduli para pasukan
penjaga itu segera menahan seluruh rombongan. Namun rom-
bongan pengawal tidak dilucuti. Situasi dan kondisi negara
memang sudah demilkian tegangnya, vang menyebabkan penja-
gaan di sepanjang jalan pada umumnya makin diperketat dan
dipertajam. Suasana saling curiga-mencurigail pada waktu
itu memang berkecamuk dan sering timbul salah paham dima-
na-mana. Kapten Suparjo bermaksud merahasiakan »perjalanan

136g . Bambang Indra Sabekti, Keterangan Tertulis,
tanggal 1 Agustus 1995.
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Jendral Sudirman dengan mengatakan bahwa rombongan kami
membawa "seorang tawanan".137

Di Markas Batalyon, Kapten Suparjo tidak dapat berte-
mu dengan Komandan Batalyon, kecuali hanya dengan beberapa
orang perwira yang tidak dikenalnya. Kapten Suparjo dige-
ledah dan terdapat padanya buku catatan yang isinya leng-
kap dengan gambar pertahanan dan catatan kemiliteran
lainnya. Hal ini dapat dimengerti karena Kapten Suparjo
adalah ajudan Panglima Besar dan merangkap sekretaris
pribadinya. Sekalipun mengalami perlakuan demikian, Kapten
Suparjo tetap merahasiakan siapakah dia serta beliau yang
berada dsaslam rombongan. Untunglah ada salah seorang per-
wira yang menyatakan akan memanggil Komandan Batalyon.

Karena lama menunggu Kapten Suparjo, maka Jendral
Sudirman bersama Harsono Cokroaminoto mendapat ijin dari
penjaga untuk pergi melsksanakan sholad magrib di masjid
vang tidak jauh letaknya dari pos TNI tersebut.

Tidak lama kemudian, Komandan Batalyon Zainal Fanani
datang. Alangkah terperanjatnya setelah ia melihat dan
segera masuk ke dalam masjid untuk menemui rombongan yvyang
ditahan oleh pasukannya, yang katanya mengaku membawa
"seorang tahanan penting”. Ketika 1ia melihat bahwa yang
ditahan adalah Panglima Besar Jendral Sudirman, _Mayor
Zainal Fanani segera tegak dan memberikan hormat secara

militer dsan terlihat sangat haru. Setelah kejadian itu

137Tjokropranolo, op.cit., h. 138.
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maka rombongan mendapat perlskuan yang amat luar biasa.138

Mayvor Zainal Fanani diperintshkan oleh Jendral Sudir-
man untuk segera menghubungi Kolonel Sungkono, Panglima
TNI Jawa Timur. Malam itu jugs Mayor Zeinsl Fananl mangi-
rimkan utusan ke Tulung Agung untuk mencari hubungan
dengan Kediri. Kemudilian ia mendapat jawaban dari Kolonel
Sungkono, akan segera mengirim mobill untuk ménjemput
Jendral Sudirman dan posko baru untuk Jendrsal Sudirmsn
jJuga sudah disiapkan oleh Kolonel Sungkono sesuai dengan
rencana.

Perjalanan berlangsung semalam dari Trenggalek ke
Kediri. Dan menjelang subuh masuklah Jendral Sudirman ke
kota Kediri dengan disambut oleh Kolonel Sungkono. Yang
membawa Jendral Sudirman samnpai Kediri adalah Kolo-
nel Santoso, anak buah Kolonel Sungkono. Jendral
Sudirman dan rombongan menginap di rumah Bapak Darmowisas-
tro, di Jalan Drupadi no. 22 (sekarang Jalan Tamrin no.44
Kediri). Jendral Sudirman istirahat dan psagi harinya

Jendral Sudirman berkenalan dengan pemilik rumah dan makan

bersama. Jendral Sudirman berkata "disini bisa ketemu
nasi”.lBg
Kemudian Kolonel Sungkono mengadaksan pembicaraan

panjang lebar dengan Jendral Sudirman mengensi siasat

139gukanto, Wawancars, tanggal 20 Juli 1995 di rumah-
nya pukul 21.30 WIB.
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perang gerilya dalam menghadapl Belanda di Jawa Timur.
Memang pasukan Kolonel Sungkono cukup kuat dan belum ada
laporan tentang keberhasilan Belanda menembus pertahanan-
nya dan menuju Kediri yang telah mereka lancarkan dari
arah jurusan Surabaya.140

Sementara itu Kapten Cokropranolo berjalan-jalan
untuk melihat-lihat keadaan kota Kediri sekalian 'membeli
pakaian dan keperluan kecil lainnya. Akan tetapli ternyatsa
toko-toko sudah tutup. Karena sudah terlanjur di dalam
kota maka Kapten Cokropranolo melihat-1lihat keadaan seki-
tar kota. Ternyata di Kediri banyak pasukan-pasukan 1liar
vang kelihatannya mencurigakan. Kemudian Kapten Cokropra-
nolo kembali ke penginapan Jendral Sudirman untuk melsa-
porkan situasi Kediri. Apabila terlalu lama di dalam kota,
Kapten Cokropranoclo kawatir kalau keberadaannya diketahui
oleh mata-mata Belanda.

Setelah istirahat sebentar maka pada tanggal 24
Desember 1948 itu jugs pada jam 17.00, Jendral Sudirman
beserta rombongan meninggalkan Kediri menuju desa Suka-
rame. Rombongan Jendral Sudirman di kawal oleh Kolonel
Santoso dan Mayor Ciptoharsono. Agaknya perjalanan Jendral
Sudirman ini tidak luput dari incaran mata-mata musuh. Ini
terbukti pada keesokan harinya tanggal 25 Desember 1948,
jam 08.00 Kediri diserang dari udara oleh musuh. Karena.

merasa kurang aman, maka rombongan meninggalkan dessa

1407350kropranclo, op.cit., h. 142.
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tersebut dan pindah ke Karangnongko.141

Di Karangnongko Jendral Sudirman dan rombongan mengi-
nap di rumah Bapak Mustajab. Ini terjadi karena pengawal
Jendral Sudirman ninta bantuan pada Pak Lurah untuk
dicarikan rumah yang jauh dari jalan besar. Kemudian oleh
Pak Kabayan, Jendral Sudirman dan rombongan diantarkan ke
rumah Bapak Mustajab.142

Akan tetapi di Karangnongko Jendral Sudirman Jjuga
tidak merasa aman, ternyata banyak orang yang berkeliaran.
Ada seseorang yang datang ke tempat Jendral Sudirman dan
pura-pura mengatakan dia hendak mencari Panglima Besar.
Sehingga timbul kecurigaan di kalangan rombongan. Jangan -
jangan orang itu adalah mata-mata musuh.

Karena di Karangnongko tidak merasa aman, maka dia-
turlah siasat. Sesudah sembahyang subuh, Jendral Sudirman,
Kapten Cokropranolo dan Kolonel Bambang Supeno menyingkir
ke hutan dengan berjalan kaki. Setelah matahari terbit,
Kapten Suparjo memerintahkan kepada Pembantu Letnan Satu
Heru Kasser vyang mempunyai badan hampir sama dengan
Jendral Sudirman, supaya memakai mantel hijau yang biasa
dipakai oleh Jendral Sudirman. Oleh Kapten Suparjo, "Pang-
lima Besar palsu” diperintahkan untuk ditandu, dengan
disaksikan oleh rakyat setempat di arak ke selatan, kemu-

141ls. sulistyo Atmodjo, op.eit., h. 99-100.

142Supiah, Wawancara, tanggal 20 Juli 1995 di rumah-
nya pukul 20.00 WIB.
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dian berhenti di sebuah rumah. Yang menandu Jendral Sudir-
man palsu salah satunya adalah Suharjo.143
Sementara itu timbul pertanyaan, lalu siapakah yang

akan menggendong Jendral Sudirman. Karena para pengawalnya

sebagian besar menandu "Jendral Sudirman palsu” (Heru
Kasser). Dan satu-satunya orang yang sanggup menggendong
Jendral Sudirman adalah Kapten Cokropranolo. Jendral

Sudirman kemudian bergerak dari Karangnongko ke Guoliman,
lereng Gunung Willis.

Rombongan Jendral Sudirman palsu kemudian menyusul
Jendral Sudirman ke hutan. Siasat ini dimaksudkan untuk
mengelabuhi musuh. Ternyata perkiraan itu benar, sebab
sore harinya tiga buah pesawat terbang Belanda menembaki
rumah yang dipakai berhenti Jendral Sudirman palsu.

Dari Karangnongko pada tanggal 27 Desember 1948
rombongan pindah ke desa Guoliman. Di sini Jendral Sudir-
man mengutus Kolonel Bambang Supeno supaya mencari hu-
bungan dengan pemerintahan pusat yang kabarnya ada di
Gunung Lawu. Setelah itu beliau memanggil Kolonel Sungkono
dan memberitahukan bahwa beliau akan kembali ke Jawa
Tengah. Dengan rasa terharu Kolonel Sungkono melepaskan
Panglimanya dan sekaligus Bapaknya untuk melanjutkan
perjuangannya memimpin perang gerilya. Dalam perpisahan

itu Kolonel Sungkono berjanji akan memimpin divisinya

143V. Sardjono dan GL. Marsadji, op.cit., h. 18 dan

Suharjo, Wawancara, tanggal 22 Juni 1895 di rumahnya pukul
11.00 WIB.
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dernigan sekuat tenaga untuk melawan musuh.144

Pada tanggal 28 Desember 1948 dari desa Guoliman,
Jendral Sudirman menuju ke dessa Bajulan, tepatnya di dusun
Magersari. Jendral Sudirman dan rombongan bermalam di
rumah Bapak Kedah selama 9 hari.l4% Selama di Bajulan
Kapten Suparjo berhasil mendapatkan alat-alat pemancar,
sehingga TNI yang berada di seluruh tanah air mengetahuil

keberadaan Jendral Sudirman.

Akan tetapi di Bajulan ini Jendral Sudirman dan
rombongan tidak bisa bermalam lebih lama 1lagi, ternyata
Belanda mengetahui siaran radioc RI. Sebenarnya Bajulan

adalah suatu daerah strategis, vang dapat dipakai sebagai
posko. Karena letaknya berada di lereng gunung dan sulit
untuk menjangkaunya. Di sana ada sebuah pembangkit tenaga
listrik dan sebush pemancar radio.

Jendral Sudirman meninggalkan Bajulan pada tanggal €
Januari 1948. Selang 15 menit kemudian, datang pemburu-
pemburu Belanda. Bajulan menjadi terkoyak-koyak, Kapten
Baskara gugur. Pemancar radio hancur. Satu persatu bangu-
nan desa vyang masih tegak dihancurkan oleh tembakan-
tenmbakan roket. Rumah bekas persembunyian Jendral Sudir-
man-pun hancur. Tetapl Jendral Sudirman sudah tidak berada

di situ. Untuk kesekisn kalinyva Jendral Sudirman luput

1445 gsulistyo Atmodjo, op.cit., h. 100.

1457irah, Wawancara, tanggal 21 Juli 1995 di rumahnya
pukul 12.00 WIB.
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dari kejaran maut.148

Jendral Sudirman hendak menuju ke posko Kolonel Gatot
Subroto. Karena rombongan yakin kalauw di tempat posko
Kolonel Gatot Subroto ada pemancar radionya. Untuk menuju
posko Kolonel Gatot Subroto ternyata harus melewati hutan
dan jalannya terlalu terjal. Jendral Sudirman harus berja-
lan kaki sendiri. Perjalanan ini sangat lamban dan sering
kali harus berhenti karena kesehatan Jendral Sudirman
menurun. Akhirnya tiba juga di desa Salamjudeg dan beris-
tirahat selama 1 malam. Dan keesokan harinya pada tanggal
7 Januari 1848 Jendral Sudirman meneruskan perjalannya ke
desa Ngliman.

Dari desa Ngliman pada tanggal 8 Januari 18498, Jen-
dral Sudirman meneruskan perjalannya ke desa Serang di
puncak Gunung ¥Willis dan kemudian ke desa Jambu. Pada hari
itu juga Belanda menyerang kota Ponorogo dari Pulung vaitu
pusat pemerintahan Kabupaten Ponorogo. Sore harinya Kapten
Suparjo diutus untuk mencari hubungan dengan pars menteri
vang duduk di pemerintahan pusat. Kapten Suparjo bertemu
dengan Menteri Pembangunan dan Pemuda Supenc, HMenteri
Kehakiman, Susanto Tirtoprojo dan snggota BPKIP Susilo-
wati di desa Wayang sebelah utars Pulung.l47 Esok harinya
Jendral Sudirman beserta rombongan menuju desa Wayang,

148Dinas Sejarah Tentaras Nasional Indonesia Angkatan
Darat, op.cit., h. 118.

147g . gsulistyo Atmodjo, op.cit., h. 103.
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untuk menjumpai para menterl tersebut. Akan tetapi tidak
diketemukan, karena mereka telah pindah ke desa Banyutowo.
Oleh karena itu pada hari berikutnya Jendral Sudirman dan
rombongan menuju Banyutowo dan berhasil menemul Menteri
Supeno dan Susanto Tirtoprojo.

Sementara itu Banyutowo juga dipakal sebagai tempat
untuk mengungsi Bupatil Ponorogo dan rakyat. Akan tetapi
Jendral Sudirman di Banyutowo tidak lama, karena Belanda
segera mengetahui keberadaan Jendral Sudirman. Belanda
mengadakan patroli di daerah ini. Maka terjadilah pertem-
puran antara pasukan pengawal Jendral Sudirman dengan
tentara Belanda.148 Karena pasukan Belanda kuat maka
Jendral Sudirman dan rombongan menuju hutan Sedayu, sedang
Bupati Ponorogo menuju desa Sedayu.

Perjalanan Jendral Sudirman di sekitar Gunung Willis
sangat berat. Ini tentu karena kondisi kesehatan Jendral
Sudirman yang semakin menurun. Di daserah Sedayu Belanda
mengadakan patroli kurang lebih 1 km dari tempat yang
didiami Jendral Sudirman. Untung pada waktu itu rombongan
Jendral Sudirman ditolong oleh seorang dukun, vyang bisa
mengadakan evakuasi, vyang pada waktu itu hujan deras.
Jendral Sudirman mau turun dari hutan jati itu, hanya mau
kalau Rapten Cokropranolo ikut menandu. Padahal Kapten

Cokropranclo Juga ingin menshan Belanda. Kemudian Kapten

148Mert0rebo, Wawancara, tanggal 28 Juli 1995 di
rumahnya pukul 15.15 WIB.
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Cokropranolo mengantar Jendral Sudirman sampai dukuh
bawah, kemudian Kapten Cokropranolo naik lagl dan memerin-

tahkan pasukannya untuk maju. Tetapi pada saat Kapten

Cokropranclo mundur, ia kehilangsn Jendral Sudirman.
Karena Jendral Sudirman sudah pindah, sedangkan Belanda
maju terus. Pasukan mau menembak Belanda, nanti Belanda

bisa menemukan Jendral Sudirman, jadi Kapten Cokropranolo
mnerasa kerepotan.149 Tetapl akhirnya Kapten Cokropranolo
segera menemukan Jendral Sudirman kembali.

Perjalanan Jendral Sudirman dan rombongan diteruskan
dan akhirnya kembali ke desa Jambu. Dari desa Jambu menuju
desa Warungbung. Rombongan ini secara tidak sengajs mende-
kati Markas Belanda. Kekeliruan 1ini disebabkan tidak
mendapat informasi vang tepat. Heskipun salah tetapil
justru membawa keselamatan. Karena Belanda tidak akan
mengadakan pembersihan di daerahnya sendiri. Belanda
selalu mengadakan pembersihan di daerah yvang Jjauh dari
markas mereka.

Dari Warungbung, rombongan Jendral Sudirman tiba di
Gunung Tukul pada tanggal 25 Januari 1949. Tetapil pagi
harinya terdengar deru suara kendaraan militer Belanda
vang suaranya begitu dekat. Rombongan Jendral Sudirman
harus cepat-cepat meninggalkan tempat itu. Perjalanan
diliputi oleh perassan was-was, dimana musuh akan selalu

mengejar. Karena dalam perjalanan itu akan melewati petak

14830y, loc.ecit.
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(galengan) sawah, Jendral Sudirman kadang- kadang terpakssa
harus berjalan sendiri sampai ada jalan lain vyang bisa
dilewati dengan tandu. Biasasnya, Jika rombongan tiba di
suatu tempat untuk istirsahat vang keadaan keamanannye
belum Jelas, maka Kapten Cokropranolo yang harus berjalan
di depan mendahulul untuk memeriksa apakah tempat i1tu aman
atau tidak. Pada saat hendak wmemotong Jalan Ponorogo-
Trenggalek pada tanggal 28 Januarili 1948, sepertl bilasanva
Kapten Cokropranolo mencari dulu seseorang untuk wmenunjuk
jalan. Di daerah itu oleh penduduk setempat Kapten Cokro-
prancolo dikenalkan kepada seorang penunjuk Jjalan bernama
Putih. Mula-mula Kapten Cokropranolo memandang aneh menga-
pa justru orang berperawakan kecil dan berkulit putih 1itu
dipilih sebagail penunjuk jalan, sedangkan di sekeliling
dia, banyak orang lain yang berbadan besar dan kokoh.
Tanpa bertanya lagi Kapten Cokropranoclo terima saja "si

Putih" sebagai penunjuk jalan. Dalam perjalanan antars
Gunung Tukul ke Ngindeng, si Putih-lah yvang menjadi penun-
juk jalan.150

Pada tanggal 27 Januasri 1849 sampai di Ngindeng,
pimpinan KDM Trenggalek siap menerima Jendral Sudirman dan
beliau akan dijemput dengan kendaran ke Trenggalek. Kota
ini untuk kedua kalinya disinggahi Jendral ©Sudirman.

Pertama, pada saat menuju Kediri dan pada saat ini, sete-

lah meninggalkan kota Kediri. Dsari HNgindeng rombongsan

150Tjokropranolo, op.cit., h. 1860.
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pindah ke desa Sawo. Dari Sawo pindah ke desa Tumpakpelem.
Dari desa Tumpakpelem rombongan pindah lagi ke desa Long-
sor yang letaknya kira-kira 5 km dari Trenggalek. Tanggal
29 Januari 1948 rombongan Jendral Sudirman dari Longsor
pindah ke desa Suruh Wetan.

Di Suruh Wetan Jendral Sudirman menginap di rumah
salah seorang penduduk, vang sebelumnya mendapat berita
dari XDM Trenggalek (Mayor Zainal Fanani) kalau di rumah
orang tua Sutajli akan kedatangan tamu tetapli dianggap
biasa saja. Kemudian Jendral Sudirman datang ke Suruh
Wetan dengan membawa kurang lebih 25 pengawal. Pada suatu
sore, Sutaji (salah seorang penduduk Suruh Wetan) diajak
jalan-jalan oleh salah secrang pengawal. Dia mengatakan
“sesudah sepeninggal saya, sawah-sawah inl supaya ditanamil
bambu runcing". Supaya kalau ada parasit Belanda Jjatuh,
agar terkena bambu runcing.151

Di Suruh Wetan sesungguhnya merupakan daerah vyang
ideal sebagali tempat istirahat Jendral Sudirman vang
kesehatan fisiknya semakin menurun. Tetapi Jendral Sudir-
man masih tetap berkeinginan untuk melanjutkan perjalannya
mendekati posko Kolonel Gatot Subroto. Kemudian Jendral
Sudirman melanjutkan perjalannya menuju Dongko. Tanggal 31
Januari 1948 rombongan Jendral Sudirman meneruskan perja-
lannya sampal desa Panggul dan bermalam di desa Bodag,
vang terletak di sebelah utara Panggul. Di sini rombongan

istirahat sampai tanggal 3 Februari 1948. Dari desa Bodag

1591gutaji, Wawasncars, tanggal 26 Juli 1995 di rumah-
nya pukul 12.00 WIB.
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rombongan pergil ke Nogosari, daerah Pacitan. Lurah Nogo-
sari menghubungkan rombongan Jendral Sudirman kepada
Bupati Pacitan.

Di desa Nogosari, Jendral Sudirman sempat mengadakan
hubungan dengan KDM maupun KODM setempat, juga dengan pe-
mimpin-pemimpin daerah lainnya. Agar perjalanan Jendral
Sudirman tidak sia-sia, maka perlu terlebih dahulu diada-
kan penelitian, antara lain harus menyelidiki daerah -
daerah Jawa Tengah bagian selatan dan bagian tengah dulu,
sebelum membawa Jendral Sudirman ke daerah Tawangmangu.
Demikian pula dengan keadaan posko Kolonel Gatot Subroto,
tetap harus diteliti dahulu apakah masih tetap utuh, belum
diobrak-abrik Belanda, dan bagaimana alat-alat perhubungan
radionya? Sampai akhir perjuangan, ternyata posko ini
tidak pernah mendapat serangan atau gangguan dari pihak
Belanda dalam gerakan-gerakan yang besar.152

Sebelum Jendral Sudirman berangkat ke Posko Kolonel
Gatot Subroto, Kapten Cokropranolo harus menyiapkan
kembali rute perjalanan yang aman dan harus bekerjasama
dengan beberapa penguasa setempat. Untuk mengamankan dan
merahasiakan kehadiran Jendral Sudirman, harus mempunyai
rencana pengamanan yang matang. Senjata utama demi keama-
nan adalah merahasiakan tempat persembunyian Jendral
Sudirman, bukannya dengan pertahanan pasukan yang besar

dan kuat. Pasukan vang besar hanya akan menjadil sasaran

musuh.

152Tjokropranolo, op.cit., h. 162.
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Rombongan meninggalkan Nogosari tanggal <7 Februari
1849 dan berhenti di desa Pringspus dan menetap di sini
hingga tanggal 14 Februari 1949. Selama di Pringapus 1ini
pekerjaan dan rencana-rencana dapat dilakukan dengan
sempurna. Pada tanggal 8 Februari 1948 Jendral Sudirman
mengirim utusan ke Yogyakarta, diantaranya Harsono Co-
kroaminoto untuk mencaril berita tentang perkembangan poli-
tik. Dr. Suwondo dan Letnan Basuki untuk mencari obat -
cbatan, sedang Kapten Cokropranoloc diperintahkan untuk
menghadap Sri Sultan Hamengku Buwono IX.l53 Tetapli Harsono
Cokroamianoto dan Letnan Basuki tertangkap Belanda. Dan
sejak itulah, Jendral Sudirman, yang selalu disebut "Pak
De”, diganti menjadi Abdullah Lelono Putro. Dan pada
tanggal 15 Februari 1949 dari Pringapus, kemudian pindah
ke Gebyur. Kemudian pada tanggal 18 Februari 1948 pindah
ke Wonokerto. Di desa Wonokerto inilah Jendral Sudirman
tinggal. Sebagai Markas Besar ada di rumah Lurah Wonoker-
to 194

Taktik gerilya dari tentara kita terus dijalankan,
sementara itu Yogyakarta, pada tanggal 1 Haret 1949 Jjam
068.00 terjadi serangan umum. Kita dapat menduduki Yogya-
karta sampal Jam 15.00. Serangan ini terjadi, karena
sebelumnya Sri Sultan Hamengku Buwono IX melihat kira-
kira akhir bulan Januari 1949 semangat penduduk menurun.
Dan pada awal Februari 19489 Sri Sultan meminta ijin kepada

1935, sulistyo Atmodjo, op.cit., h. 106.

154y . sardjono dan GL. Marsadji, op.cit., h. 24.
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Jendral Sudirman untuk diladakan serangan umum, akan tetapi
pada siang hari, tentu dengan segala resiko yang tinggil.
Ini disetujul oleh Jendral Sudirman dan dinyatakan agsar
Sri Sultan Hamengku Buwono IX berhubungan langsung dengan
Komandan yang bersangkutan, yvailtu Letnan Kolonel Suhar-

to.155 Kemudian Jendral Sudirman mendengar kabasr tentang

keberhasilan serangan umum itu menjadl senang.

Sementara 1tu pada tanggal 3 Maret 1848, Letnan
Kolonel Suadi bersama pasukannva mendapat tugas dari
Kolonel Gatot Subroto untuk mengawal Jendral Sudirman.
Demikian cintanya rakyat kepada Jendral Sudirman, sehingga
setiap desa yang ia singgahi hampir semuanya merahasiakan
perjalanan beliau. Setelah Letnan Kolonel Suadi bertemu
dengan seocrang perwira KDM dan menunjukkan surat-surat
keterangan, barulah dapat bertemu dengan Kapten Suparjo.
Setelah susah payah mencaril, akhirnya bertemu Juga.

Di Wonokerto ini datang pula pesan dari Sri Sultan
Hamengku Buwono IX agar Jendral Sudirman meninggalkan
Wonokertc dan mencari tempat di sekitar Yogyakarta untuk
memudahkan koordinasi.l98 Sebenarnya Jendral Sudirman
amat berat meninggalkan Wonokerto. Akan tetapi dengan
berbagai pertimbangan taktis maupun strategis, skhirnyva

Jendral Sudirman meninggalkan Wonokerto.

Tanggal 21 Maret 1948 pukul 08.00 Jendral Sudirman

199¢o1in  Wild dan Peter Carey, Gelora Api Revolusi
(Jakarta: BBC Seksi Indonesilia dan PT. Gramedia, 1886), h.
180-191.

158y . sardjono dan GL. Marsadji, loc.cit.
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dan rombongan meninggalkan desa Wonokerto menuju desa
Munjing. Perjalanan dari Wonokerto ke Munjing ini berjarak
30 km, dengan melalui beberapa desa diantaranya desa
Ketro, Kasihan dan Tegalombo. Karena perjalanan ini kese-
hatan Jendral Sudirman menjadi semskin wmenurun, karena
penyakitnya kambuh lagi. Kemudian Jendral Sudirman dan
rombongan istirahat di Kalurahan Munjing. Desa Munjing
ditinggalkan dan menuju desa Ngambarsari, termasuk Kabupa-
ten Wonogiri. Ditinjau dari segi keamanan, Ngambarsari
termasuk daerah vang kurang aman.lS7 Jendral Sudirman
mendapat kabar bahwa Belanda berpatroli di daserah terse-
but. Oleh karena itu Jendral Sudirman mengambil keputusan
untuk kembali ke Jawa Timur yaitu di Nawangan.

Pada tanggal 28 Maret 1848 Jendral Sudirman dan
rombongan sampal d1 desa Tokawl, Kecamatan Nawangan.
Kemudian datanglah Lurah Pakis yang bernama Jaswadi Dar-
mowidodo dan Roto Suwarno (putranya) menghadap staf Jen-
dral Sudirman. Mereka datang untuk menyampaikan saran-
saran, ia akan memberikan tempat yang aman untuk markas
Jendral Sudirman, yang nantinya akan lebih aman daripada
Tokawi, vang berada di jalan besar dan dekat dengan pasar.
Ada tiga tempat pilihan yaitu rumah ibu Balok di Borang,
rumah Kabsyan Karsosemito di Sobo atau Pak Saman di
158

Jurug.

Setelah dilakukan penyelidikan, akhirnya Sobo

1571pid., h. 24-25.

158Tjokropranolo, op.cit., h. 170.
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sebagal markas, dengan pertimbangan, tidak dekat dengan
jJalan raya, pegunungan, tempatnya terjal dan rakyatnya
tidak banyak, sehingga Belanda tidak mudah menemukannya.
Di wilayah desa Pakis terdaspat 4 dukuh, masing -
masing 1alah Krajan (tempat kedudukan lurah), Ratosan,
Tempel dan Menur. Dukuh kecil Sobo terletak di wilayah
dukuh Menur. Dan tiap dukuh dikepalai ocleh seorang pamong
desa yang disebut Kamituwo. Kamituwo ini mempunyai Z atau

3 orang pembantu yvang dinamakan Kabayan.159

Sampai di daerah Sobo, Kalurahan Pakis, Kecamatan
Nawangan, Kabupaten Pacitan, pengawal Jendral Sudirman
tinggal 10 orang antara 1lain, Suparjo, Cokropranolo,
Suadi, Heru Kasser, Utoyo Kolopaking, Bambang Sumadio,

Roto Suwarno, Kusno, Mustafa dan Suharjo. Jendral Sudir-
man sendiri tidak mau dikawal oleh banyak tentara karena
akan membahayakan.lBU

Di Sobo inilah tempat yang paling lama didiami Jen-
dral Sudirman selama bergerilya. Mulail awal April 13849
sampai pulang ke Yogyakarta. Di sini pula pekerjaan dapat
diatur seperti pekerjaan kantor. Jam kerja disusun dengan
Jadwal, wyaitu Jjam 08.00-11.00 kerja, Jjam 11.00-14.00
istirahat, kemudian jam 14.00-168.00 kerja kembali.

Socbo dapat dikatakan sebagai suatu tempat yang aman,

159Roto Soewarno, gop.cit., h. 146.

180Suharjo, Wawancara, tanggal 21 Juni 1885 di rumah-
nya pukul 15.15 WIB.
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karena Belanda tidak mengetahuinyva. Meskipun demikian,
para pengawal Jendral Sudirman, tetap berhati-hati dan
berjaga-jaga dengan ketat. Banyak sekali tamu-tamu yang
datang ingin menemul Jendral Sudirman, apslagl dengan
orang-orang yang tidak dikenal.181

Sementara 1tu situasi dalam negri RI semakin meng-
hangat, dengan akan diadakannya perundingan 1lagi. Pada
tanggal 9 April 1848, Moh. Rum dsn Van Royen, resmi
ditunjuk oleh masing-masing pemerintahannya untuk memulail
perundingan. Perundingan itu sendiri dimulail pada tanggal
14 April 194S. Setelah melakukan beberapa kali perundingan
di Jakarta, maka pada tanggal 7 Mel 1848, disetujui suatu
perjanjlan permulsaan mengenal kembalinva pemerintah RI ke
Yogyakarta, vang lazim dikenal sebagai Persetujuan Rum-
Royen.162

Sementara 1itu pada bulan Mei 1948 Jendral Sudirman
mendapat surat panggilan dari Presiden Sukarnce untuk
kemball ke Yogyakarta. Kemudian disusul surat berikutnya
dari Kolonel Gatot Subroto dan Sri Sultan Hamengku Buwono
IX yang intinya agar Jendral Sudirman kembali ke Yogyakar-—

ta. Dua bulan kemudian setelah diadakan penyelidikan

161Karsono,ﬂgﬂgggglg, tanggal 28 Juli 1995 di rumah-
nya pukul 17.45 WIB, Soniti, Wawancsara, tanggal 26 Juli
1995 di rumahnya pukul 18.20 WIB dan Boimin, Wawancsra,
tanggal 28 Juli 1895 di rumahnya pukul 18.55 WIB.

182g5.5koad, op.cit., h. 283-284.
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bagaimana caranya untuk kembali ke Yogyakarta dengan aman,

maka pada tanggal 7 Juli 1848 Jendral Sudirman dan rom-

bongan meninggalkan Sobo dan kembali ke Yogyakarta, untuk

memenuhi panggilan Presiden Sukarno.

Untuk kembali ke Yogyakarta, Jendral Sudirman dan

rombongan singgah di desa Hargorejo, Kecamatan Tirtomoyo,

Kabupaten Wonogiri. Di sini Jendral Sudirman 1istirahat

selama 2 Jjam di rumah Bapak Taru Darono. Lima hari sebe-

lumnya, Jendral Sudirman mengirim kabar bahwa "“Jendral

Sudirman akan pulang ke Yogyakarta dan akan singgah di

Hargorejo“.l63

Kemudian perjalanan dilanjutkan ke desa RKrejo, ZEKeca-

matan Ponjong. Di sini rombongan Jendral Sudirman menginap
satu malam dan esok harinya Letnan RKolonel Suharto

datang menghadap Jendral Sudirman (8 Juli 1848). Di dalam

pertemuan antara Jendral Sudirman dan Letnan Kolonel

Suharto 1tu, sempat dibicarakan situasi politik dan mili-

ter di sekitar kota Yogyakarta. Sebenarnya masih ada 3

persoalan vang dihadapi Jendral Sudirman sebelum masuk

kota, antara lain:164

1. Pak Dirman harus masuk dan tinggal secara aman di
Yogya. Jadi harus dipastikan dulu apakah Belanda

benar-benar tidak akan menipu pihak RI. Belanda
sebenarnya masih tetap berkeinginan melancarkan
operasi Militernva ke III ‘“sebagai usul para

penguasa Belanda"”. Jadi kekhawatiran Pak Dirman

183Wiryo Wivoto, Hawancara, tanggal 28 Juli 1985 di
rumahnya pukul 12.00 WIB.

1847350kropranolo, op.cit., h. 181-182.
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mengennai kemungkinan Belanda masih mau menyerang
Indonesia 1lagi ternyata benar. Tidak Jadinya
Belanda melancarkan gerakan ketiga ini karensa
kondisi TNI yang makin kuat dan juga karena kedu-
dukan politik yang berubah di pihak Belanda vyang
lebih realistis melihat keadaan Indonesia.

2. Penvelesaian pertikaian Indonesia-Belanda, melalui
perundingan yang tidak meremehkan status TNI.

3. Bagaimana cara menJjalankan gencatan senjata,
karena TNI tidak 1lagi bertempur dengan garis
pertahanan, melainkan bersifat gerilysa.

Setelah mendapat informasi tentang keadaan kota dari
Letnan Kolonel Suharto maka berangkatlah rombongan Jendral
Sudirman dari Ponjong menuju Piyvungan. Di Piyungan singgah
di rumah Bapak Joyokartono. Di sini Jendral Sudirman
istirahat sebentar. Di Piyungan ternyata sudah ada para
menteri, diantaranya adalah R.P. Suroso, Kasman Singodime-
Jo, Susilowati dan I.J. Kasimo. Mereka telah tidur semalam
di sini. Sebelum kembali ke Yogyakarta, Jendral Sudirman
disarankan memakai pakaian kebesaran tentara, yang sebe-
lumnya telah dititipkan di sini. Tetapi Jendral Sudirman
tidak mau memakainya.185 Untuk memasuki kota Yogyakarta
Jendral Sudirman tetap berkeinginan untuk memakai psakain-
nya selama memimpin perang rakyat. Pakaian yang sederhansa,
seperti vyang dipakai layaknya orang-orang desa. Dalam
keadaan inilah Jendral Sudirman memimpin perang rakyat dan
dalam keadaan pakaian itu jugs Jendral Sudirman menampak-
kan dirinya kepada rakyat di ibukota dan dunia pada umum-
nya.

Pada tanggal itu jugs, yaitu tanggal 10 Juli 1848,

Kolonel T.B. Simastupsang dan Suharjo Haryowarjoyo menjemput

185p1r0j0 Suharjo, Wawancara, tanggal 14 Juli 1848 di
rumahnya pukul 14.00 WIBR.
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Jendral Sudirman dengan sebuah mobil. Setelah sampail di
rumahnya, di Jalan Widoro (tempat kediamannya yang baru),
Jendral Sudirman bertemu dengan keluarga yvang ditinggal-
kannya selama kurang lebih 7 bulan.

Panglima PBesar TNI menerimas dengan balk saran-saran
vang disampaikan oleh Kolonel T.B. Simatupang dan Suharjo
Haryowarjoyo vaitu belizu tidak akan langsung pergi ke
lapangan untuk menyaksikan pasrade, tetapi iebih dulu akan
mengadakan pertemuan dengan presiden dan wakil presiden di
Gedung Agung Yogyakarta. Kedsatazngan Jendral Sudirman di
Gedung Agung Yogyakarta untuk bertemu dengan Presiden
Sukarno dasn Wakil Presiden Moh. Hatta, dinilai sebagai
saat vang paling bersejaral dan merupakan kejadian vang
amat penting. Ini menunjukkan kepada dunia luar dan dalam
negeri, bahwa diliantara "mereka yang bergerilya dan vyang
bersedia untuk ditawsn Belanda” adalah tetap sebagsail
pejuang bangsa vang bersatu. Lebih-lebih dengan adanya
parade penyambutan vang dipimpin olen Letnan Kolonel
Suharto, maka perliltungan dan perpecahan politik di Indo-
nesia reksayasa Belanda secara l1mplisit sudah dengan sen-
dirinya menguap ke udara, walaupun secara intern, belumlah
dapat dianggap tuntas selama persetujuan Rum-Royen belum
dirubah, vaitu pengakuan TNI sebagal satu-satunya kekuatan
tentara dari negara RI. Hal ini bukanlah hanya persocalan
kehormatan TNI saja, melainkan di dalamnya juga terkailt

martabat dan kedaulatan negara RI.166

166Tjokropranolo, ogp.cit., h. 183.
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C. Kondisi EKesehatan Panglima Besar Jendral Sudirman Dan
Dampaknya Bagi Perjuangan

Sejak meletusnya Peristiwa Madiun, kesehatan Jendrsal
Sudirman mulai terganggu. Kira-kira 80 hari sebelum Belan-
dz melakukan aksi militernya ke-2, Jendral Sudirman sudah
tidek dapat bangun dari tempat tidurnya sampai menjelang
agresi Belanda I71.

Menurut keterangan Wakil Presiden Moh. Hatta pada
saat 1tu, sudah Jelas kalau penyakit yang diderita Jendral
Sudirman adalah TBC. Dokter-dokter, seperti dr. Salmun,
dr. Supratiknya, dr. Suwondo, dr. Sutarto, dr. Utocyoc dan
dr. Sumaji, sebelum Z bulan Belanda menyerang Yogyakarta
sudah memeriksa penyakit Jendral Sudirman dengan teliti.
Dan mereka berpendapat, kalau Jendral Sudirman menderita
penyakit TBC. Pendapat dokter-dokter tersebut diperkuat
oleh dokter-dokter ysng lebih berpengalamanan, seperti dr.
Sim Ki Ay dan Prof. dr. Asikin. Memang benar penyakit yang
diderita Jendral Sudirman adalah TBC. Tetapl sampai Jen-
dral Sudirman meninggal tidak pernah diberitahu tentang
penyakit yang dideritanya.167

Pada akhir bulan November 1848, Jendral ©Sudirman
dirawat di Rumah Sakilit Panti Rapih Yogyakarta. Di sans
dilakukan operasi oleh dr. Picauly dengan dibantu oleh 3

orang dokter tentara, yaitu dr. Suwondo, dr. Kusen dan dr.

1875 Kadarjono, Swargi Diendral Scedirmsn (Surabaya:
Penyebar Semangat, 1961), h. 24.
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Sumantri. Paru-paru Jendral Sudirman diambil satu, sehing-
ga salah satu paru-parunya sudah tidak berfungsi ‘@ lagi.
Setelah dioperasi, maka Jendral Sudirman beristirahat
selama beberapa minggu di rumah sakit tersebut, guna
mendapatkan perawatan.

Pada awal Desember 1948, Jendral Sudirman minta agar
beliau diijinkan di rawat di rumahnya, yaitu di Jalan
Bintaran. Hal ini diajukan mengingat kesehatan beliau
sudah mulai baik. Para dokter menyetujuinya, maka dipin-
dahkanlah Jendral Sudirman ke Bintaran dan perawatan yang
sama dengan di rumah sakit dimana segalanya diatur oleh
dokter dan juru rawat. Di rumah hanya sebentar mendapat
ketenangan. Menjelang Desember, sering terjadi perbedaan
pendapat antara para dokter dengan Jendral Sudirman di
dalam memecahkan persoalan "tamu"”. Para dokter berpendapat
bahwa seyogyanya Jendral Sudirman Jjangan terlalu banyak
menerima tamu, deml kesehatan pribadi, sebaliknya Jendral
Sudirman berpendapat, demi untuk negara dan revolusi
"tamu” harus diterimanya.168

Berulang kali Jendral Sudirman diminta untuk banyak
istirahat, bahkan telah disediakan villa di 1luar kota,
mengingat beliau dilarang bekerja keras karena hanya
tinggal berparu-paru saty. 163

Rurang lebih baru satu minggu Jendral Sudirman pulang

1681y 5.5, Tardjo, ep.cit., h. 85.
1697444
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dari Panti rapih, Belanda melancarkan aksi militernya yang
kedua. Setelah mendengar pesawat terbang Belanda, Jendral
Sudirman langsung berdiri, padahal sebelumnya harus diban-
ty. 170

Kemudian Jendrsal Sudirman menuju Gedung Agung. Sete-
lah sampal di Gedung Agung, dr. Asikin menghampiri Kapten
Cokropranolo untuk meminta agar Jendral Sudirman pulang
saja. Tetapl perintah dr. Asikin ditolak o©oleh Jendral
Sudirman. Jendral Sudirman mengatakan, “dalam keadaan
damai boleh menurut nasehat dokter, tetapi pada saat
perang seperti ini, maaf saja kalau saya tidak menurut
perintah dokter."”

Pada saat itu di Gedung Agung sedang ada sidang
kabinet untuk membahas situasi negara yang sedang kritis.
Dengan seksama Jendral Sudirman menunggu hasil sidang,
meskipun ia tidak diundang, ia menunggu di luar. Setelsah
mengetahui hasil sidang, yvang memutuskan bahwa para pemim-
pin negara tetap tinggal di dalam kota, maka Jendral
Sudirman segera pulang ke Bintaran dan tetap pada rencana
semula yaitu pergl bergerilya. Dokter Suwondo-pun segera
menyiapkan obat-obatan, yang pada waktu itu diperkirakan
hanya cukup untuk 2 minggu saja. Dalam keadaan sakit,
Jendral Sudirman segera meninggalkan kota Yogyakarta vyang
diikuti oleh para pengawal dan dokter pribadinya. Selama
berbulan-bulan Jendral Sudirman non aktif, karena menderi-

ta sakit msaks pada saat itu juga, tanggal 189 Desember

17OSCTV, Wawancara SCTV dengan Alfiah, tanggal 17
Agustus 1985 di layar SCTV pukul 08.30 WIB.
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1948, beliau mengambil alih pimpinan Angkatan Perang.
Jendral Sudirman mengetahui konsekwensinya apabila harus

berangkat ke medan gerilya, ia akan dipaksa untuk pindah

dari satu tempat ke tempat lain. Di atas tandu Jendral

Sudirman memimpin perang gerilya. Sudirman benar-benar

sebagal secrang prajurit yang menepati janjinya.

Perjalanan gerilyva Jendral Sudirman dari Yogyakarta

sampai Jawa Timur, bukan merupakan suatu perjalanan vyang

mudah, harus melewati desa-desa, hutan-hutan dan gunung -

gunung. Jendral Sudirman harus menghadapi keadsan alam

tersebut. Bagi orang yang sehat, yvang mempunyai Jiwa dan

semangat nasionalisme vyang tinggi, kalau mereka dapat

mengatasi keadaan alam tersebut, adalah wajar. Tetapili bagi

Jendral Sudirman yang pada waktu itu sedang sakit dan

beliau dapat bertahan selama bergerilya, ini adalah luar

biasa. Meskipun pada akhirnya setelah bergerilya beliau

meninggal dunia.

Pernah pada suatu waktu, Jendral Sudirman dikepung

Belanda di hutan Sedayu dan untuk beberapa hari Jendral

Sudirman hanya berputar-putar di sekitar hutan tersebut.

Belanda selalu mencari dimana Jendral Sudirman berada.

Kesehatan Jendral Sudirman semakin lama semakin lemah,

apalagi keadaan aslam yang selalu hujan. Jendral Sudirman

sebagai "“Bapak” diantara mereka tidak tega melihat anak
buahnya kedinginan, walaupun sebenarnya, beliau sendiri
tidak sehat.

Jendral Sudirman dengan tenang memberitahukan pada

Kapten Cokropranclo agar menyampaikan kepada semua pengil-
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kut bahwa bagi mereka yang tidak tahan dan mau pulang

dipersilakan! Ternyata tidak ada satu-pun yang mau pulang.

Bahkan Kapten Suparjo mengatakan “sekali ikut Jendral

Sudirman tetap ikut Jendrai Sudirman“.l71 Kata~kata inilah
vang membuat hati beliau semakin mantap. Para pengawalnya

berpendapat, bahwa "Jendral Sudirman yang sedang sakit

saja bisa bertahan, kenapa mereka tidak?”
Selama bergerilya, sering Jendral Sudirman menga-

baikan prinsip-prinsip kedokteran. Beliau sering tidur di

luar rumah, di lereng gunung, bersembunyi di bawah pohon

bambu atau semak-semak yvang lembab, bahkan sampai kehuja-

nan basah kuyup berjam-jam, sampail seluruh badannya dingin

dan kejang. Hal-hal semacam ini menurut ukuran dokter

sangat membahayakan kesehatan, terlebih-lebih penyakit

Jendral Sudirman vang sudah semakin gawat, tanpa pengoba-

tan yang teratur disertal makanan yang sangat tidak layak

menurut uvkuran rumah sakit.172
Menurut anggapan umum, dimans ada dokter, di situ ada

ocbat. Anggapan 1ini meresap di dalam setiap orang yang

bukan dokter. Sayang ini tidak benar. Dokter itu adalah

orang biasa dan bukan gudang obat.173 Apalagi di

daerah gerilya, anggapan ini tidak tepat. Di daersh-

171Tjokropranolo, op,.cit., h. 158.

172y s.s. Tardjo, op.cit., h. 8B.

173Pak Dokter dari Djawatan

"Pengalamanan Kesehatan Tentara di
Belanda II",

16.

Kesehatan Tentara,

Masa Aksi Militer
Kawsn Tentera, tanggal 10 November 1949, h.
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daerah gerilya untuk mencari dokter saja sulit, apalagi

untuk mendapatkan obat. Pernah karena persediaan obat

obatan sudah habis, Jendral Sudirman mencoba obat-obatan

Indonesia asli alias Jjamu.

Salah satu pesan Jendral Sudirman vang diucapkan di

salah satu medan pertempuran gerilya ketika diserang

tentara Belanda ialah “"anak-anakku, teruskanlah perju-
anganmu, kalau aku terpaksa mendahulul kamu Semua".174 Dan

ingat, hendaknya perlu diketahul bahwa kekuatan Angkatan

Perang kita tidaklah terletak pada senjata, tetapil pada

jJiwa dan semangat setiap prajurit.175

Meskipun sakit, Jendral Sudirman tetap bertahan

memimpin perang gerilya selama 7 bulan. Menurut perhi-

tungan dokter, daya tahan Jendral Sudirman untuk berge-

rilya vyang setiap saat bisa kena dingin, panas, angin,

kurang makan dan lelah, maksimal diperkirskan hanya

akan

tahan selama 3 bulan. Setelah itu kedua paru-parunya akan
beristirahat untuk selama-lamanya.

Sebenarnya Jendral Sudirman di dalam menanggapi

karunia Tuhan tentang penyakitnya, telah menyerahkan .

kepada takdir, bahkan pernah ia menolaknya untuk diobati,

katanya: "segala mengenal penyakit saya, serahkan saja
kepada Tuhan,

beliau maha pengasih dan peuyayang, kalau

174g614chin Salam, gp.cit., h. 79.

175Djawatan Tata Hukum, "Disiplin Tentersa", Rawan
Tentera, tanggal 5 Oktober 1949, h. 34.
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sudah ditakdirkan sembuh pasti sembuh”. Tetapi dokter
Suwondo menjawab, "“Jendral Sudirman sebagai orang Islam
waJib berusaha dengan tidak putus asa dan terus ikhtiar,

karena tenaga Jendral Sudirman bukan hanya dibutuhkan

untuk kepentingan pribadi, tetapi sangat dibutuhkan o¢leh

negara dan rakyat. Tuhan tidak membenarkan, bahwa tenaga

vang dibutuhkan untuk negara dan rakyat tidak diusahskan

kegunaannya” . Atas nasehat ini Jendral Sudirman bersedia

terus diobati.176

Kondisi kesehsatan Jendral Sudirman selama bergerilysa,

pada umumnya kurang memuaskan, semakin lama kesehatan

fisiknya semakin menurun. Badan bisa sakit tetapi jiwa dan

semangat tetap berkobar untuk mempertahankan kemerdekaan.

Meskipun sakit, Jendral Sudirman mampu membangkitkan Jjiwa

dan semangat anak busahnya. Justru karena itulah, anak

buahnya semakin cinta dan bangga mempunyai seorang Pangli-

ma Besar seperti beliau. Meskipun memimpin gerilya di atas

tandu, tetapi perjuangannya sangat berarti untuk bangssa

dan negarsa.

178§ 5.5. Tardjo, op.cit., h. 87.
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BAB 1V
HUBUNGAR PARGLIMA BESAR JENDRAL SUDIRMAN

DENGAN PEMERINTAH DAN RAKYAT SELAMA BERGERILYA

Hubungan adalah syarat vang sangat penting guna
mencapai hasil penerangan yang baik. Ibarat sumber air
vang tiada mempunyai saluran kemana-mana, tiada mungkin

akan memberi bah=zgila bagi umat manusia yang tersebsry

kemana-mana. Demikian halnya dengan sumber penerangan
dimana menghasilkan bahan-bahan penerangan, sumber itu
tidak &akan memberikan faedah daerah-daerah 1lain Jjika

tiada saluran-saluran penersngan tertentu.177

0leh karena itu alat-alat perhubungan sebagail sarana
untuk mengadakan hubungan sangat diperlukan oleh Jendrsal
Sudirman selama memimpin perang gerilya. Selama bergeril-

va, Jendral Sudirman perlu mengadakan hubungan dengan

berbagai pihak, diantaranya adalah pihak sipil, pihak
militer dan rakyat. Hubungan dapat dilakukan melalui
pemancar radio atau kurir. Kalau menggunakan pemancar

radio, berita yang akan dikirim akan segera sampal ke
tujuan, tetapi kesulitannya tidak semus daerah ada peman-
carnya, terutama juga harus ada aliran listriknya. Jika
melalui kurir, biasanya akan memakan waktu vang cukup
lama, sehingga tidak Jarang ada berita vang datang-

1775 H. Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan Indone-

sia Jilid 10 (Bandung: Disjarah-AD dan Angkasa, 1878), h.
432 .
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nys terlambat, belum lagi jika kurir tertangkap Belanda
Meskipun demikian, karena minimnya alat perhubungan maka
kurir tetap sebagai sarana yang sangat penting untuk
mengadakan hubungan. Pada saat bergerilya, Jendral Sudir-
man mengutus kurir hanya untuk wilayah tertentu saja,
misalnya sekitar Jawa Timur, sekitar Surakarta dan sekitar
DIY. Dan untuk dapat berhubungan dengan Sumatera, harus
ada pemancar radio. Oleh karena itu pada saat bermarkas di
desa Sobo, pemancar radio di desa Balong, Surakarta itulah
vang dipakai oleh Jendral Sudirman untuk mengadakan hu-

bungan dengan berbagai pihak.

A. Hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman Dengan Pejabat
Sipil

Meskipun pada tanggal 22 Desember 1948 diumumkan
berlakunya pemerintahan militer untuk seluruh pulau Jawa
dan untuk pulau Sumatera pada tanggal 1 Januari 1949,
bukan berarti para pejabat sipil dikesampingkan oleh
pejabat-pejabat militer. Mereka masih tetap bekerjasama
dalam memikirkan situasi negara. Oleh karena itu perlu
adanya hubungan antara Jendral Sudirman yang sedang ber-
gerilya dengan pars pejabat sipil yang terpencar-pencar di
berbagai daerah. Memang tidak mudah untuk membina hubungan
dengan mereka, tetapi setidak-tidaknya mereka berusaha
untuk saling berhubungan.

Untuk pejasbat sipil pada saat itu ada beberapa pusat

kekuasaan, yaitu PDRI di Sumatera yang dipimpin oleh
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Syafruddin Prawiranegara, presiden dan wakil presiden di
Bangka, KPPD yang dipimpin oleh Susanto Tirtoprojo,178 dan
Sri Sultan Hamengku Buwono IX di Yogyakarta. Untuk menge-
tahui bagaimana hubungan Jendral Sudirman dengan para

pejabat sipil akan diuraikan berikut ini.

1. Hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman Dengan
Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI) Di Suma-
tera

Sudah direncanakan, Jjika situasi di Jawa tambah
parah, maka Sumatera akan menjadi pusat perjuangan. Dengan
pikiran inilah Hoh. Hatta membawa beberapa orang menteri
ke Bukittinggi, tetapi tidak lama ia harus kembali ke

Yogyvakarta dan tinggallah Syafruddin Prawiranegara.179

Ternyata benar, Belanda melancarkan agresinya yang kedua

pada tanggal 19 Desember 1848. Setelah diadakan sidang

kabinet maka para pemimpin negara memutuskan untuk tinggal

di kota, sedangkan Jendral Sudirman tetap pada rencana

semula vaitu meninggalkan kota untuk memimpin perang

.J. Soewarno, Hamengku Buwono IX dan Sistem
(Yogyakarta: Kanisius, 1994}, h. 253.

179Masyarakat Sejarawan Indonesia, PDRI Pemerintah
Darurat Republik Indonesia Diksaii Ulang (Jakarta: Masyara-
kat Sejarawan Indonesia, 1990), h. 38.
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gerilya. Saat itulah ibukota jatuh ke tangan Belanda.

Beberapa jam sebelum penyerbuan pasukan Belanda untuk
mengambil alih Yogysakarta, Perdana Menteri MHoh. Hatta
mengalihkan jabatannya kepada Menteri Syafruddin Prawira-
negara yvang berada di Sumatera. Syafruddin Prawiranegara
kemudian menjadi Ketus Pemerintah Darurat Republik Indone-
sia (PDRI).180

Pemimpin negara (Presiden Sukarno-Wakil Presiden Moh.
Hatta) telah mengirimkan telegram kepada Syafruddin Pra-
wiranegara guna membentuk PDRI, berhubung presiden atau
pemerintah pusat tidak dapat melaksanakan tugas dan kewa-

Jjibannya. Telegram dari pemerintah pusat berbunyi sebsagai

berikut:181

Untuk : Mr. Sjafruddin Prawiranagara di Sumatera
Kami Presiden Republik Indonesia memberitahukan
bahwa pada hari minggu tanggal 19 Desember 1948
jam 06.00 pagi, Belanda telah memulai serangannya
atas ibukota Yogyakarta. Jika dalam keadaan peme-
rintah tidak dapat menjalankan kewajibannya lagi
kami menguasakan kepada Mr. Sjafruddin Prawirane-
gara, Menteri Remakmuran Republik Indonesia untuk

membentuk Pemerintahan Darurat Republik Indonesia.

Yogyakarta, 19 Desember 1948
Presiden Wakil Presiden

(Sukarno) (Moh. Hatta)

180551im Said, op.eit., h. 111.
181y Sardjono dan GL. Marsadji, op.cit., h. 68-63.
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Disamping kepada Syafruddin Prawiranegara, dikirim
pula telgram kepada Perwakilan RI di New Delhi (India)
vang isinya berbunyi sebagai berikut:182

Pro : Sudarsono-Palar-Mr. Maramis di New Delhi.

Kami Presiden Republik Indonesia memberitahukan
bahwa pada hari Minggu tanggal 18 Desember 1948
jam 06.00 pagi Belanda telah memulai serangannya
atas Ibukota Yogyakarta. Jika ikhtiar SJjafruddin
Prawiranegara untuk membentuk Pemerintah Republik
Indonesia tidak berhasil, kepada saudsara-saudara
dikuasakan untuk membentuk exile Government Repub-
lik Indonesia di India. Harap, dalam hal ini
berhubungan dengan Mr. Sjafruddin Prawiranegara di
Sumatera. Jika hubungan tidak wmungkin, harap
diambil tindakan-tindakan seperlunysa.

Yogyvakarta, 19 Desember 1948
Wakil Presiden, Menteri Luar Negeri,

(Drs. Moh. Hatta) (Agus Salim)

Demikianlah mandat Presiden Sukarno kepada Syafruddin
Prawiranegara yang berada di Bukittinggi. Kepadanya diman-
datkan untuk membentuk PDRI guna menyelamatkan negara dan
bangsa. Dengan demikian secara hukum berdirinya PDRI
adalah sah. Apalagi rakyat juga mendukung perjuangan PDRI
sebagai pengganti pemerintahan Presiden Sukarno-Wakil
Presiden Moh. Hattsa.

PDRI telah terbentuk pada tanggal 22 Desember 1948 di
rumah mantan administratur perkebunan teh di Halabsan,
Payakumbuh Sumatera Barat. Inilah penjelasan dari Syafrud-

din Prawiranegara:183

1821h3id4., h. 69.

. Chaniago, dkk (penyuting), PEPDRI (Pemerintah
(Jakarta: Arsip Nasional Republik Indonesia, 1888), h. 9.
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"Kami tahu bahwa Belanda memperhitungkan bahwa Jjika
Sukarno-Hatta sudah mereka tawan Republik tidak akan
ada 1lagi. Karena itu mereka akan berusaha sekuat
tenaga untuk menangkap kami. Saya berani memimpin
Pemerintah Darurat karena saya yakin bahwa Belanda
tidak akan bisa mengalahkan kita secara militer.
Kalau kita menjalankan perang gerilya selama mungkin,
Belanda secara ekonomis akan terjepit, payah. Jadi
[mereka] akan kalah sebab sumber mereka akan habis,
dan mereka akan terpaksa melanjutkan perundingan.
[Dengan perhitungan itu] maka kami tidak mau dekat
dari Bukittinggi karena tidak bisa [leluasal] menja-
lankan tugas. Tentu akan [sering] mengalami gangguan
[atau] mencari lokasi vang praling tenteram.... maka
kami mencari-cari dimana kira-kira Pemerintah Darurat
itu akan ditempatkan. Akhirnya kami memutuskan untuk

memusatkan ibukota [pemerintahan] di [wilayah] sela-
tan."”

Menurut hukum internasional, berdirinya suatu negara
terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu wilayah, penduduk dan
pemerintah. Pada saat Indonesia memproklamasikan kemerde-
kaan pada tanggal 17 Agustus 1945, unsur ketiga dari hukum
internasional sudah terpenuhi, dengan demikian Indonesia
menjadi suatu negara yang merdeka.

Kalau tidak ada agresi Belanda kedua pada tanggal 18
Desember 1948, PDRI tidak akan ada. Justru karena Belanda
hendak menghancurkan RI yang merdeka dengan menghancurkan
pemerintahannya untuk menghilangkan salah satu pokok dari
hukum internasional, sehingga RI tidak iagi menjadi suatu
negara. Maka lahirlah PDRI yang dapat menjamin kelang-

sungan hidup RI untuk memenuhi tuntutan hukum internasio-
a1, 184

1845t .  Mohammad Rasjid, Di Sekitar PDRI (Pemerintah
Darurat Republik Indonesia) (Jakarta: NY. Bulan Bintang,
1882>, h. 14.
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Pada tanggal 22 Desember 1848, lahirlah PDRI dengan

susunan sebagal beril-;ut:185

Syafruddin Prawiranegara : Ketusa, merangkap Menteri
Pertashanan, Penerangan dan
Luar Negeri Ad Interim

T. Moh. Hasan tWakil Ketua, merangkap
Menteri Dalam Negeri,
Pendidikan dan Kebudayaan
dan Agama

Moh. Ragjid : Menteri Keamanan merangkap
Menteri Sosial, Pem-
bangunan, Pemuda dan
Perburuhan

Lukman Hakim : Menteri Keuangan merangkap
Menteri Kehakiman

Mananti Sitompul : Menteri Pekerjaan Umum
merangkap Menteri Keseha-
tan

Indracahysa : Menteri Perhubungan me-
rangkap Menteri Kemakmuran

Marjono Danubroto : Sekretaris

Demikianlah susunan PDRI, kemudian segera dikuman-
dangkan ke seluruh penjuru tanah air dan 1luar negeri.

Tetapi tidask semusa menteri-menteri yang sudah terbentuk

185Masyarakat Sejarawan Indonesia, gp.cit., h. 44 dan
lihat juga buku lainnya karya Dwi Purwocko, Periuangan PDRRI
(Pemerintah Darurat Republik Indonesia) (Jakarta: Media
Da“wah, 19881), h. 25, yang mengatakan bahwa istilah PDRI
dipakai Syafruddin Prawiranegara (bukan istilah Presiden
PDRI) dijelaskan sendiri oleh Syafruddin Prawiranegara:
"Saya tidak menamakan Presiden RI tetapi Ketua PDRI, vyang
demikian 1tu itu disebabkan karena saya belum mengetahui
adanya mandat Presiden Sukarno dan didorong oleh rasa
keprihatinan dan kerendahan hati. Apalah artinya saya
dibandingkan dengan Bung Karnoc dan Bung Hatta. Seorang
pemimpin dapat dikatakan: nomen nescio! saya tidak (ku-
rang) dikenal orang! Tetapil tidak usah saudara sangsikan,
walaupun hanya secrang yang tidak dikenal, namun kemauan
untuk melanjutkan perjuangan dan keyakinan untuk memenang-
kan perlawanan terhadap Belanda itu dapat dibuktikan dari
kesediaan saya untuk membentuk PDRI.
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itu selalu mengikuti Syafruddin Prawiranegara, karena
mereks juga mempunysai tugas masing-masing.

Jika dilihat dari susunan PDRI, tampak ada satu orang
menjabat atau merangkap lebih dari satu kementerian. Akan
tetapi hal 1ini sah saja, mengingat susunan pemerintah
tersebut dibentuk dengan tergesa-gesa dalam keadaan daru-
rat.

Dengan terbentuknya PDRI, maka pemerintah RI tidak
dapat dikatakan wvakum, meskipun PDRI selalu berpindah-
pindah. Pada tanggal 24 Desember 1848, PDRI meninggalkan
Halaban menuju Bangkinang dan berkeliling di Minangkabau.
Yang amat menggembirakan adalah karena PDRI mempunvai
pemancar sendiri dibawah pimpinan perwira AURI Kapten Dick
Tamimi. Dengan demikian diharapkan PDRI dapat berhubungan
ke seluruh penjuru tanah air dan bahkan dengan luar ne-
geri.

PDRI sejak lahirnya telah nelakukan kegiatan-
kegiatan, dan inilah keterangan dari Syafruddin Prawira-
negara, ketua PDRI berikut ini:186

“"Di Bidar Alam kami mengadakan hubungan dengan luar.
Membuat instruksi-instruksi, mengkoordinir perju-

1885R | Chaniago, dkk (penyuting), op,cit., h. 18.
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angan. Mengirimkan utusan-utusan, kurir-kurir, menga-
dakan kontak-kontak dengan pembesar-pembesar. Kami
juga membentuk Komisariat Pemerintah di Jawa. Kalau
tadinya pemerintah di1 Yogyakarta membentuk Komisariat
Pemerintah Pusat di Bukittinggi, maka Pemerintah
Darurat membentuk Komisariat Pemerintah Pusat di
Jawa. [Maksudnya] agar di Jawa ada Jjuga pemerintahan
vang bilsa mengkoordinir segala aktivitas perjuangan.
Kami sudah ada hubungan [radio] dengan mereka di
Jawa. Kami hubungi mereka dengan sandi dan menyampal-
kan usul-usul bagaimana caranya membentuk Komisariat
Pemerintah Pusat di Jawa. Kemudian mereka memberil
jawaban. Kami angkat Jendral Sudirman sebagai Pangli-
ma Besar Pemerintah Darurat, Kolonel Nasution sebagail
Panglima [Tentara dan] Teritorium Jawa, dan Kolonel

Hidayat sebagai Panglima [Tentara dan] Teritorium
Sumatera.”

Pada tanggal 285 April 1848, Jendral Sudirman mengi-
rimkan radiocgramnya kepada PDRI berhubung akan diadakannya

perundingan lagi antara RI-Belanda, yang antara lain seba-
gai berikut:187

minta keterangan, apakah orang2 jg masih dlm

tahanan atau Eengawasan bld berhak merundingkan
lebihZ menentukan suatu jg berhubungan dgn politik
utk menentukan status negara kita, sedangkan telah

ada pem pusat darurat jg telah diresmikan_ sendiril
oleh pim presiden_ ke seluruh dunia pada tgl 19 dec 48
ttk semendjak tgl tsb kekuasaan pimpinan negara_ tlh
diserahkan pada pem pusat darurat di sum jg dipimpiln
oleh Jm.mr.sjafruddin prawiranegara ttk semoga pem
pusat darurat tetap wmandapat perlindungan tuhan,

sehinﬁga _senantiasa teﬁak—teguh dan tepat di dlm
tindakannja ttk amien ttk"

Jendral Sudirman tetap tidak setuju kalau orang-orang
vang ada dalam tahanan bebas mengeluarkan pendapat ikut
menentukan politik negara. Karena sudah ada pemerintahan
darurat, sehingga pemerintah itulah yang sah.

Syafruddin Prawiranegara juga berpendapat mengenai

anggota pemerintah RI yang telah ditawan oleh Belanda,
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Syafruddin Prawiranegara menerangkan, bahwa PDRI di Suma-
tera tidak dapat menganggap mereka itu telah dimerdekakan,
sebelum mereka diserahkan kepada PDRI di Sumatera. 189
Dalam hubungannya dengan PDRI di Sumatera, Jendral
Sudirman menekankan bahwa politik dan pertahanan tidsak
dapat dipisahkan. Pertahanan adalah tulang punggungnya
politik. Panglima Besar mempunyal beslissende stem, yaitu
suara vyang menentukan dalam politik kenegaraan dan dalam
pertempuran. Menurut Jendral Sudirman, suara dan pendapat
tentara diabaikan, karena pertahanan politik dipisah-
pisahkan, sehingga tidak ada kesatuan lahir batin.189
Itulah isi kawat Jendral Sudirman di salah satu medan
gerilya di Jawa. RKemudian Syafruddin Prawiranegara membe-
rikan tanggapan bahwa suara dan pendapat Jendral Sudirman
memang harus didengarkan bahkan dijadikan pedoman. Tetapi

suaranya itu bukan yang menentukan.190

2. Hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman Dengan Komi-
sariat Pemerintah Pusat di Jawa (KPPD)
Pada saat Belanda menyerang Yogyakarta, beberapa
orang menteri sedang berada di luar kota. Secara kebetu-
lan, walaupun untuk keperluan yang berbeda-beda, Henteri

Dalam Negeri Sukiman Wiryosanjoyo, Menteri EKehakiman

1881hid., h. 114.
189Roto Soewarno, op.cit., h. §086.
1901hid.
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Susanto Tirtoprojo, Menteri Pemuda Supeno, Menteri RKemak-
muran dan Persedisan Makanan Rakyat I.J. Kasimo ada di
Surakarta. 191

Para pejabat tinggi negara yang tidak ditahan Belanda
segera membentuk Pemerintah Darurat di Jawa, yang markas-
nya ada di lereng Gunung Lawu.192 Mereka tidak mengetahui
adanya mandat presiden kepada Syafruddin Prawiranegarsa,
tetapi sudah memperoleh informasi bahwa presiden dan wakil
presiden ditawan Belanda. Kemudian diangkatlah Sukiman
Wiryosanjoyo sebagai ketua, sedangkan Susanto Tirtoprojo
sebagai wakil ketua. Keputusan ini didasarkan pada hasil
sidang kabinet tanggal 16 Desember 1948 vang menetapkan
bahwa karena presiden akan ke India dan wakil presiden
sedang sakit dan akan cuti untuk istirahat bersama keluar-
ga di Kaliurang. Dan selama kedua pemimpin negsara 1itu
berhalangan, pimpinan pemerintah dijalankan oleh Sukiman
Wiryosanjoyo, Susanto Tirtoprojo dan Juanda. Setelah
mengetahuli adanya mandat kepada Syafruddin Prawiranegara
dan setelah terbentuknya PDRI di Sumatera, mereka kemudian
menyesuailkan diri.193

Agar hubungan antara Jawa dengan Sumatera dan seba-~
liknya dapat berjalan dengan lancar maka dibentuklah KPPD.

191Masyarakat Sejarawan Indonesia, gp.cit., h. 68.

192g \M.L. Tobing, Periuangan Politik Bangsa Indonesis
Renville (Jakarta: Gunung Agung, 1986), h. 179.

193Hasyarakat Sejarawan Indonesia, gp.cit., h. 69.
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Ini dimaksudkan agar di Jawa ada pemerintah vyang dapat
rengkoordinir segala aktivitas perjuangan. KPPD ini adalah
bagian dari PDRI di Sumatera, vang dikendalikan oleh parsa
menteri yvang ada di Jawa.

Keputusan untuk segera membentuk KPPD dikeluarkan
pada tanggal 2 Januari 1848. Tanggapan dan Jjawaban dari
Jawa ternyata positif, walaupun mungkin pada mulanya
beberapa pembesar di Jawas belum tahu tentang mandat Presi-
den Sukarno-Wakil Presiden Moh. Hatta kepada Syafruddin
Prawiranegara untuk membentuk pemerintahan darurat.

Karena Sukiman Wiryvosanjovo sebagail ketua KPPD tidak
tidak lama bergerilya, kemudian kembali ke Yogyakarta.
Susanto Tirtoprojo sebagal wakilnya sudah terpisah dari
rombongan, maka I.J.Kasimo-lah yang sehari-harinya menjadi
pimpinan KPPD. I.J. Kasimo didampingi oleh Mayor Jendral

Suharjo, Prawoto Mangkusasmito, Zainal Arifin dan R.P.

Suroso.194

Berikut ini adalah kawat I.J. Kasimo dari Jawa kepadsa

Ketua PDRI di Sumatera:195

pada saat mulainja aksi militer bld tgl 19/2-48
4 orang menteri ialah menteri dalam negeri dr. soeki-
man, menteri kehakiman mr susanto, menteri pembangu-
nan dan pemuda soepeno dan menteri pmr kasimo ada di
luar daerah djogja dan hingga sekarang tidak kembali
ke ibukota republik ttk dengan demikian mereka tidak
menghadiri sidang kabinet pada tgl 19 desember terse-

194Tim Wartawan Kompas dan Redaksi Penerbitan Grame-

dia, I.J. Kasimo Hidup Dan Perijuangdanpva (Jakarta:PT.
Gramedia, 1880), h. B9.

1853R. Chaniago dkk (penyuting), op.cit., h. 19-20.
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but ttk o©leh sukarnya perhubungan baru beberapa
minggu sesudah hari 1itu mereka menetahui djelas
tentang putusan jang diambil pada sidang termaksud
hal pembentukan pemerintah darurat di sumatera ttk"”

Walaupun Jarak antara satu tokoh dengan tokoh lain
khususnya di Jawa mungkin berjauhan, namun mnereka dapat
berhubungan baik lewat kurir maupun melalul stasiun radio.
Khusus mengenai rencana penyusunan komisariat PDRI di

Jawa, 1.J. Kasimo mengirim kawat kepada Ketua PDRI tanggal

4 Maret 1949 sebagai berikut:198

. susunan komisariat telah dibitjarakan dgn
kolonel Simatupang dan diusulkan pendjelasan sbb: 1.
komisariat pusat pemerintah djawa disingkat kppd
diadakan dgn keputusan pdri dgn penetapan tugas dan
haknja dan diumumkan keluar daan kedalam ttk 2.
sebaiknya diangkat sebagai angdouta menteriZja'ni:
dr. sukiman (ketua), kasimo, mr susantoc tirtoprojo,
supeno dan maskur, dgn ketentuan komisariat dapat
mengangkat wakil untuk anggoutaZ jg utk sementars
kepergian dll ttk selama dr sukiman bepergian, maksa
r.p. surosco mewakilinja sebagail anggouta dan kasimo
mewakilinja sebagai ketua ttk 3. pttd mendjadi ang-
gouta kppd ttk kppd menjalnkan pemerintahan umum di
djawa dan madura dgn tugas terutama utk menjusun dan
memprgunakan segala tenaga dan sumber?2 guna perdjocan-
gan ttk kppd bertanggungdjawab terhadap pdri ttk 5.
kppd berhak memberikan nasehat kepada pdri dalam
segala hal dan akan diminta nasehat oleh pdri dlm
putusanZ penting ttk 6. jm panglima besar sebagai
pimpinan perdjoangan seluruh republik mendjadi ang-
gouta penasehat pdri ttk selain jg tersebut diatas
harap memberitahukan susunan pdri ttk"

Jawaban Ketua PDRI mengenai pertanyaan dan informasi
di Jawa tersebut dapat diikuti dari kawatnya tanggal 14
Maret 1848. Pada alinea pertama Ketua PDRI mengulang
susunan Kabinet PDRI, sedangkan alinea berikutnya kemung-

kinan mengadakan penyesuaian dan pembagian kerja antara
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sesama pimpilnan PDRI. Alinea selanjutnya dari kawat ini

menyebutkan:197

B setelah kami rundingkan lebih landjut koma maka
untuk menjempurnakan pemerintahan jang selaras dengan
keadaan pada dewasa ini koma sejogjanja susunan PDRI
sekarang ini dirobah dan diperlengkap dengan memasuk-
kan menteriZ Jang sekarang dl djawa masih dapat
melakukan kewadjibannja sebagal para anggouta djuga
ttk kabinet itu dapat disusun sbb ttk dua mr a.a.
maramis-luar negeri koma dr sukiman-dalam negeri dan
kesehatan koma mr lukman hakim-kenangan koma 1 kasi-
mo-kemakmuran termasuk pmr koma mr susanto tirtopro-
jo-kehakiman koma maskur-agama koma ir 1indratjaja-
perhubungan koma ir sitompul pekerdjaan umum koma mr
st moh rasjid-perburuhan dan sosial koma supeno-
pembangunan dan pemuda ttk kementerian pmr dihapus-
kan dan wurusan pmr dimasukkan dalam kementerian
kemakmuran ttk berhubung dgn keadaan jg memaksa koma
maka tugas kabinat ini dapat ditentukan atas dasar
pembahagian pekerdjaan kepada para anggouta di djawa
dan sumatera sbb ttkd a) segala urusan Jjg mengenai
algemeen koma terutama buitenlands pelitiek beleid
dilaksanakan bersama-sama (onderling overleg antara
para anggouta djawa dan sumatera) koma ketjuali dlm
keadaan Jg mendesak keputusan dapat diambil sendiri
oleh para anggouta di sumatera ttk b) segala urusan
mengenai djawa diselesaikan oleh para anggouta Jang
berada di djawa jg disamping kewadjibannya salah
seorang anggouta pdri di sumatea dan sebaliknya
segala urusan jg mengenal sumatera diselesaikan oleh
pera anggouta Jg berada di sumatera Jjg disamping
kewadjibannja masing2 diserahi pula urusan2 jg terma-
suk kewadjibannja salah secorang anggouta pdri di
djawa ttk c¢) para asnggouta di djawa merupakan pula
komisariat pdri jg dapat memuntuskan halZ2 jg bersifat
umum tetapi jg ckusus mengenai djawa dan sebaliknja
para anggouta di sumatera dapat memutuskan hal2 jg
bersifat umum tetapi chusus mengenai sumatera tetapi
tidak disebut komisariat ttk tentang pttd mendjadi
penasehat kppd dan panglima besar mendjadi penasehat
pdri kami tidak keberatan ttk ptts akan pula mendjadi
penasehat kami disini ttk"

Dengan demikian penyempurnaan susunan PDRI telah
berlangsung. Dan untuk Ketua PDRI tetap, Syafruddin Pra-
wiranegara dengan wakilnya, Susanto Tirtoprojo.

Selama perang gerilya, Jendral Sudirman juga membina

hubungan dengan KPPD, meskipun para pemimpin pemerintah
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pusat di Jawa juga selalu berpindah-pindah. Tetapi bukan
merupakan suatu halangan bagil mereka untuk saling berhu-
bungan, apalagi masih dalam satu wilayah pulauw Jawa. Oleh
karena itu peranan kurir sangat penting.

Hubungan antara Jendral Sudirman dengan KPPD terbukti
pada tanggal 27 Desember 1848, Jendral Sudirman mengutus
Koclonel Bambang Supeno, untuk mencari hubungan dengan
pemerintshan pusat dan ia dapat kembali bergabung dengsn
rombongan Jendral Sudirman.198

Ketika rombongan Jendral Sudirman berada di dess
Jambu pada tanggal @ Januari 1849, Kapten SuparJjo diutus
Jendral Sudirman untuk mencari hubungan dengan para men-
teri vang menurut kabarnya sedang berada tidak jauh dari
tempat rombongan Jendral Sudirman. Kapten Suparjoc berhasil
menemuil Menteri Pembangunan dan Pemuda Supeno, Menteri
Kehakiman Susanto Tirtoprojo dan anggota BPKNIP Susilowatil
di desa Wayang. Kemudian Kapten Suparjoc kembali ke Jambu
dan melaporkan pertemuannya dengan para anggota kabinet
pemerintahan Jawa. Pada tanggal 12 Januari 1949 rombongan
Jendral Sudirman pindah ke Banyutowo setelah desa Wayang
disinggahi semalam. Di Banyutowo Jendral Sudirman mengada-
kan perundingan dengan Menteri Supenoc dan Menteri Susanto
Tirtoprojo vang dihadiri pula oleh Kapten Suparjo dan
Kolonel Bambang Supeno.199

Pertemuan antars Jendral Sudirman dengan para tokoh

lgaTjokropranolo, cp.cit., h. 150.
lggltjd.
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KPPD 1tu sangat penting, karena mereka membahas situasi
negara pada saat 1tu. Pertemuan ini sangat berarti.
Karena pertemuan langsung seperti ini Jarang dapat dilaku-
kan, baik oleh Jendral Sudirman sendiril maupun oleh pars
tokoh KPPD. Akan tetapi di Banyutowo tidak dapat bermalam
lebih lama lagi, karena Belanda segera mengetahul kebera-
daan Jendral Sudirman.

Dan akhlrnya sampallah rombongan Jendral Sudirman di
desa Saho, termasuk Kabupaten Pacitan. Di Sobo inilah
Jendral Sudirman dapat bertahan lama sampal pulang ke
Yogyakarta.

Sebelum sampail Yogyakarta, Jendral Sudirman singgah
dulu di Pivungan. Di sini ternyata sudah ada para menteril
diantaranya adalah R.P. Suroso, Kasman Singodimejo, 1.J.
Kasimo, Susilowati dan lain-lain. Jendral Sudirman Jugsa
sempat berbincang-bincang dengan mereka sebelum masuk kota
Yogyvakarta.

>Situasi perjuangan di Jawa berbeda dengan di Suma-
tera. Di Jawa aktivitas Pemerintahan Militer 1lebih me-
nonjol daripada KPPD. Hal ini disebabkan oleh persiapan
vang mnmatang sebelum agresi Belanda. Akan tetapi seperti
dikatakan oleh Kolonel Simatupang, adanya KPPD sekurang-
kurangnya ‘“memberikan perasaan bahwa pemerintah masih
tetap ada dan tetap berada di tengah-tengah tentaranya
vang sedang berjuang".200 Itulah uraian singkat hubungan

antara Jendral Sudirman dengan KPPD.

ZUUMasyarakat Sejarawan Indonesia, gp.cit., h. 70.
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3. Hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman dengan Sri
Sultan Hamengku Buwono IX

Setelah Belanda melancarkan agresinya yang kedus,
pemimpin-penimpin Republik, seperti Presiden Sukarno,
Wakil Presiden Moh. Hatta dan para menteri lainnya yang
ada di dalam kota ditawan Belanda, kemudian diasingkan ke
Bangka. Sedangkan Jendral Sudirman pergi bergerilya dan
para menteri yvang ada di luar kota mengikuti jejak Jendral
Sudirman untuk ikut bergerilya. Dan Sri Sultan Hamengku
Buwono IX tetap berada di dalam kraton. Belanda mengata-
kan, bahwa kepada S5ri Sultan Hamengku Buwono IX diperbo-
lehkan bergerak leluasa, tetapi dalam batas-batas yang
telah ditentukan Belanda. Setelah diteliti, ternyata ruang
gerak Sri Sultan Hamengku Buwono IX hanya terbatas di
daerah kraton saja. Dengan kata 1lain menjadi tahanan
rumah, demikiasn juga dengan Sri Pakualam VIII.

Bagaimana ruang gerak Sri Sultan Hamengku Buwono IX
setelah ruang geraknya dibatasi oleh tentara pendudukan?
Pertama-tama perlu disebutkan bahwa segala langkah 1ini
selalu kompak dan dilakukan bersama dengan Sri Pakualam
VIII. Dari Belanda mereka mendengar bahwa daerah kraton,
Puro Pakuslam dan Kepatihan Danurejan dinyatakan sebagail
daerah imun, artinya daerah itu tidak akan diganggu. Dari
dalam kraton mulailah Sri Sultan Hamengku Buwono IX menja-
lankan siasatnya. Sri Sultan segera menyebarkan berita
bahwa ia “meletakkan jabatan" sebagai Kepala Daerah Isti-

mewa Yogyakarta, yang kemudian diikuti oleh Sri Pakualam
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VIII. Cara wuntuk menyebarkan berita itu ialah dengan
menyampaikan darli mulut ke mulut, atau waktu 1itu 1lazim
sebagal fluistercampagne, sehingga seluruh rakyat sampai
ke pelosok kabupaten mendengarnya. Tujuan penyebaran
berita ini, dalam keadaan Sri Sultan Hamengku Buwono IX
dibatasi ruang geraknya ialah agar soal keamanan daerah
Yogyakarta menjadi tanggungjawab tentara pendudukan. Lagil
pula dengan demikian Sri Sultan Hamengku Buwono IX atau
Sri Pakualam VIII tidak dapat diperalat atau disuruh
melakukan tindakan-tindakan yang membantu musuh.201 Dengan
cara inilah Sri Sultan Hamengku Buwono IX dapat berkomu-
nikasi dengan rakyat. Rakyat tetap setia pada Sri Sultan
Hamengku Buwono IX, sehingga Belanda sangat terkesan
dengan kewibawaannya.

Melihat suasana Yogyakarta yang demikian itu, Belanda
tidak tinggal diam. Belanda berusaha membujuk Sri Sultan
Hamengku Bowono IX agar mau bekerjasama dengan Belanda.
Belanda mengutus orang-orangnva untuk menemui Sri Sultan
Hamengku Buwono IX. Sri Sultan Hamengku Buwono IX akan
diberi kekuasaan wilayah yang sangat luas. Akan tetapi
utusan-utusan Belanda itu tidak pernah dapat bertemu
dengan Sri Sultan Hamengku Buwono IX. Sri Sultan Hamengku
Buwono IX selalu meminta saudaranya seperti Pangeran
Prabuningrat, Pangeran Murdaningrat atau Pangeran Bintoro

untuk menemui mereka dengan alasan Sri Sultan Hamengku

201 atmakusamah (penyuting), op.c¢it., h. 74.
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Buwono sedang sakit.

Apabila dikatakan bahwa ruang gerak Sri Sultan Ha-
mengku Buwono IX sangat terbatas, memang benar. Tetapi
bukan berarti Sri Sultan Hamengkv Buwonc IX tidak dapat
berhubungan, terutama dengan para gerilyawan, termasuk
dengan Jendral Sudirman. Oleh karens itu peranan kurir
sangat besar.

Pada awal bulan Februari 1848 Sri Sultan Hamengku
Buwono IX kirim surat kepada Jendral Sudirman melalui
kurir. Surat tersebut berisi meminta ijin untuk mengadakan
serangan umum, tetapl pada siang hari walaupun dengan
resiko yang tinggi. Ini dilakukaﬁ karena pada akhir Ja-
nuari 1849 semangat rakyat sudah mulai kendor. Untuk
membangkitkan semangat rakyat maka perlu adanya suatu
pembuktian pada rakyat bahwa sebenarnya TNI masih ada. Dan
Jendral Sudirman menyetujuinya, kemudian disarankan agar
agar Sri Sultan Hamengku Buwono IX berhubungan dengan
komandan vang bersangkutan yaitu Letnan Kolonel Suharto.
Kemudian serangan umum dilaksanakan pada tanggal 1 HMaret
1849.

Tidak lama kemudian, setelah Jendral Sudirman meneri-
ma surat dari Sri Sultan Hamengku Buwono IX, Jendral
Sudirman mengutus Kapten Cokropranoclc untuk pergi ke
Yogyakarta menemui Sri Sulatan Hamengku Buwono IX untuk
memberikan surat. Tetapi ini tidak bisa dilakukan, karensa
Yogyakarta sedang dalam keadaan genting sehubungan dengan

adanya “serangan malam’ .
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Serangan ini dilakukan oleh Letnan Kolonel Suharto
dua haril sebelum Kapten Cokropranclo sampai Yogyakarta.
Tujuan serangan ialah untuk mendapat kepercayaan rakyat
terhadap TNI. Sebagail akibat dari serangan itu, pihak
Belanda melakukan aksi-aksi pembersihan, <=sehingga =sulit

menemukan petunjuk jalan yang membawa Kapten Cokropranolo

untuk bertemu Sri Sultan Hamengku Buwono IX secara
aman . 202
Meskipun tidak dapat menemul Sri Sultan Hamenghku

Buwono IX, Kapten Cokropranoclo dapat bertemu dengan Letnan
Kolonel Suharto di barat dayas Yogyakarta. Kemudian surat
vang ditujukan kepada Sri Sultan Hamengku Buwono IX, diti-
tipkan Letnan Kolonel Suhartoc agar disampailkan kepadsa
beliau. Dan Jawabannya akan disampailikan oleh perwira
Letnan Kolonel Suharto. Setelah berbincang-bincang sejenak
mengenal situasi kota, maka Kapten Cokropranolo segera
kembali lagi ke Pacitan. Setelah sampail di Pacitan, Kapten
Cokropranolo mendapatkan informasi, kalau Jendral Sudirman
sudah pindah tempat. Meskipun demikian dengan mudah Kapten
Cokropranolo menemukan kemball Jendral Sudirman.

Pada saat di Sobo, hubungan dapat berjalan dengan
lancar. Untuk vang kedua kalinya Kapten Cokropranolo
diutus oleh Jendral Sudirman untuk mengéntarkan surat

untuk Sri Sultan Hamengku Buwono IX. Setelah sampai di

Wonosari,

Kapten Cokropranoclo terkejut, karena tidak

202Tjokropranolo, op.cit., h. 18687.
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mendapatkan Komandan KDM setempat (Mayor Hajid Sudibyo).
Kapten Cokropranoloe hanya mendapatkan beberapa orang
pengawal Kolonel T.B; Simatupang. Beliau segers memberita-
hukan kalau Mayor Hajid Sudibyo berada tidak Jjauh dari
posko EKDM. Pertemuan antara Kapten Cokropranolo dengan
Kolonel T.B. Simatupang sangat berarti. Kapten Cokroprano-
lo memberitahukan tentang keadaan Jendral Sudirmaﬁ; Jjuga
mengenali tentara Belanda yang selalu mencari tempat per-
sembunyian Jendral Sudirman.

Tanpa kesulitan Kapten Cokropranolo segera menemukan
Mayor Hajid Sudibyo. Setelah bertemu dengannya, Kapten
Cokropranolo mendapat keterangan bahwa Letnan Kolonel
Suharto berhasil dalam mengadaksn serangan umum 1 Maret
1848. Karena keadaan kota yang demikian itu, akhirnya
untuk vyang kedua kalinya Kapten Cokropranolo tidak dapat
bertemu dengan Sri Sultan Hamengku Buwono IX. Karena Sri
Sultan mendapat pengawasan secara khusus dari Belanda.
Kemudian Kapten Cokropranolo mencari Letnan Kolonel Suhar-
to lagi untuk menyampaikan surat kepada Sri Sultan Hameng-
ku Buwono IX.

Surat tersebut sampal kepada Sri Sultan Hamengku
Buwono IX pada tanggal 5 April 1948, dikirim oleh Letnan
Kolonel Suharto melalui utusannya, Letnan Satu Marsudi
(intel dalam kota Yogyakarta). Surat jawaban Sri Sultan
akan diantarkan ke posko Jendral Sudirman melalui perwira
utusan Letnan Kolonel Suharto. Keesokan harinya EKapten

Cokropranclo kemball ke Pacitan dan sebelumnya singggah
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dulu di Yogyakarta Utara.ZU3

Sementara itu di Jakarta diadakan Konperensi antara
delegasi RI yang diketuai oleh Moh. Rum dengan wakilnya
Ali Sastroamijoyo dan delegassi Belanda diketual ocleh Van
Roven dengan wakilnya Blom. Konperensl ini dimulal pada
tanggal 14 April 1849 sampal tanggal 7 Mei 1849. Konperen-
s1 1ni menghasilkan Rum-Royen Statemen. Moh. Rum menyata-
kan bahwa pemerintah RI akan menghentikan perang gerilya
dan akan turut serta dalam Konperensi Meja Bundar (KMB).
Sedangakan Van Royen menyvatakan bahwa pemerintah Belanda
menyetujul pemerintah RI kembali ke Yogyakarta. Dengan
demikian Sri Sultan Hamengku Buwono IX mendapat tugas
berat yvang tidak dapat diserahkan kepada orang lain yaitu
mempersiapkan Yogyakarta. Untuk melaksanakan tugas terse-
but, Sri Sultan Hamengku Buwono IX diangkat menjadi Men-
teri Koordinator Keamanan RI pada tangggal 1 Mei 13849 dan
diberl tugas oleh presiden untuk mengatur pengembalian
pemerintah RI di Yogyakarta. Untuk menyelenggarakan peker-
jaan itu Sri Sultan Hamengku Buwono IX diberi kuasa penuh
{plein pouvoir) untuk menggunakan semua alat pemerintah
seperti tentara, polisi negara, pamong praja dan pegawai
vang sudah berada dan akan datang di Yogyakarta.z04

Sebelum Belanda keluar dari Yogyakarta, berdasarkan
kekuasaan penuh yang dimilikinya, Sri Sultan Hamengku

Buwono IX mengadakan restorasi pemerintah pusat di

2037p4d., h. 175.

Scewarnoc, op.cit., h. 252.
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Yogyakarta. Pada tanggal 15 Juni 1948 beliau mengangkat
Sukiman (Menteri Dalam Negeri Xabinet Hatta) menjadi
koordinator Kementerian Dalam Negeri, Pendidikan, Pengaja-
ran dan Kebudayaan, Agama dan Kesehatan. Laoh (Menteri
Pekerjasan Umum dalam Kabinet Hatta) memimpin Kementerian
Pekerjaan Umum dan Kementerian Perhubungan, Juanda (Men-
terl Perhubungan dalam Kabinet Hatta) diserahil tugas untuk
memimpln Kementeriaan Keuangan, Kemakmuran dan Pembangunan
Makanan Rakyat, Srl Sultan Hamengku Buwono IX sendiri
memimpin Kementerian Pertahanan, Pembangunan dan Pemuda
dan Jawatan Kepolisian.205

Secara teori memang, kekuasaan berada di tangan
Pemerintah Darurat Syafruddin Prawiranegara di Sumaters,
vang dibentuk pada bulan Desember 1948. Akan tetapi Sri
Sultan Hamengku Buwono IX-1lah yang pada waktu itu mengam-
bil prakarsa. Ada pertanysan, mengapa Sri Sultan Hamengku
Buwono IX tidak mengadakan kontak dengan pemerintah daru-
rat? Ini adalah suatu hal yang sangat penting, karena Sri
Sultan Hamengku Buwono IX merasa bahwa pada waktu itu
Belanda menduduki Yogyakarta ini, bahwa sangat terass
adalah usaha dari Belanda untuk memecahkan hubungan antara
Sri Sultan Hamengku Buwono IX dengan presiden. Oleh karena
itu Sri Sultan Hamengku Buwono IX menganggap perlu mém—
buktikan kesetiaannya kepada presiden, bukan kepada peme-
rintah darurat. Disamping itu hubungan dengan pemerintah

darurat sulit sekali. Oleh karena itu pada saat Sri Sultan

20571p44d., n. 253.
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ditanyai, apakah ©Sri Sultan Hamengku Buwono IX sanggup
melaksanakan di dalam pengembalian Yogyakarta itu, Sri
Sultan Hamengku Buwono IX hanya punya satu syarat yaitu
bahwa dia harus mempunyai kekuasaan penuh dari Presiden
Sukarno. EKemudian Sri Sultan Hamengku Buwono IX mendapat
full power dari Presiden Sukarno .20

Setelah satu bulan lebih, Jendral Sudirman tinggal di
Sobo, Jendral Sudirman mendapat surat dari Sri Sultan
Hamengku Buwono IX, yang isinya agar Jendral Sudirman
kembali ke Yogyakarta. Hal ini dimaksudkan untuk memudah-
kan koordinasi. Pada mulanya Jendral Sudirman berat untuk
kembali ke Yogyakarta, apalagil mengetahui dengan adanya
perundingan Rum-Royen. Tetapi setelah diadakan berbagai

pertimbangan, akhirnya Jendral Sudirman kembali Jjuga ke

Yogyakarta.

4. Hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman Dengan
Presiden-Wakil Presiden Di Bangka

Sudah dijelaskan pada bab III, akhirnya Yogyakarta
Jatuh ke tangan Belanda pada tanggal 18 Desember 1848.
Berdasarkan hasil sidang kabinet, para pemimpin tetap
tinggal di kota. Tetapi Jendral Sudirman tetap pada renca-
na semula yaitu pergi ke luar kota untuk memimpin perang
gerilya. Sedangkan para pemimpin yang tinggal di kota
akhirnya tertawan Belanda dan diasingkan ke Bangka, terma-

suk Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Moh. Hsatta.

206051in Wild dan Peter Caray, op.cit., h. 191-182
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Kalau Belanda mengatakan: "“"Kamili tidak memandang masih
ada Republik”, maka PBB menganggap Republik masih tetap
salah pihak dalam sengketa. Pihak itu wmerupakan sebuah
negara, Sukarno sebagal presidennya dan Moh. Hatta sebagai
Wakil presiden, vyvang mempunyai delegasi, vang berhak
mengeluarkan suaranya dan mempunyal pemerintahan.207

Oleh karena itu di Bangka, Presiden Sukarno dan Wakil
Presiden Moh. Hatta terus berhubungan dengan PBB dan lain-
lain. Hubungan Presiden Sukarno-Wakil Presiden Moh. Hatts
dengan luar negeri, antara lain Dewan Keamanan, tetap
memandang Kabinet Hatta sebagai peherintahan vang sah.
Unntuk dapat menarik dari manfaat ini, maka Palar menerang-
kan di Lake Success, bahwa Kabinet Hatta tetap menjadi
pemerintah dan PDRI adalah sebagail bagian darinya vyang
mengurus soal sehari-hari ke dalam. Oleh karena itu Bangksa
menetapkan untuk membantu PDRI dalam hubungan ke luar,
vang sayang sekali tiada mungkin berhubungan satu dengan
vang lain berhubung keadaan dalam pengasingan.208

Oleh karena itu dapat dipahami apabila Belanda memi-
lih berhubungan dengan pemimpin-pemimpin yvang ditawan di
Bangka daripada dengan Jendral Sudirman atau tokoh PDRI
dalam rangka mencari pemecahan penyelesaian agresi Belanda

kedua pada awal April 1949. Logikanya adalah Belanda tentu

2074yusnial Husni Abdullsah, Sediarah Perjuangsn Repub-
lik Indonesia di Bangka Belitung (Jakarta: PT. Karya
Unipress, 1983), h. 188.

208Masyarakat Sejarawan Indonesia, op.cit., h. 139.
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punya alasan-alasan yang lebih strategis. EKecuali nama
besar Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Moh. Hatta vyang
mampu memberikan Jaminan internasional, sekurang-kurangnya
dspat dianalisis bahwa Belanda mempunyai dua tujuan terse~
lubung. Pertama, 1ingin mengecilkan posisi dan peranan
Angkatan Perang RI serta tokoh-tokoh PDRI di mata dunia.
Berhubung dengan trase Bangka yang relatif kurang informa-
si tentang kemampuan Angkatan Perang RI yang makin hari
makin baik posisinya diberbagail front, Belanda merasa
akan mampu mengarahkan jalannya perundingan ke tempat yang
diinginkan mereka. Tentu saja, jika keinginan 1itu ada
tidak gampang untuk melaksanakannya, ternyata mereka
berhadapan dengan Jjuru runding Republik yang cukup
ulung.209 Kedua, dengan memilih hubungan dengan Presiden
Sukarno dan Wakil Presiden Hoh. Hatta, maka akan mengun-
dang pertentangan Presiden Sukarno dan Wakil Presiden
Moh.Hatta dengan Angkatan Perang dan PDRI. 1Ini nampak
dalam tanggapan Jendral Sudirman dan PDRI terhadap pernya-
taan Rum-Royen.

Antara Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Hoh.Hatta
dengan Jendral Sudirman sulit untuk mengadakan hubungan.
Ini disebabkan Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Moh.
Hatta lebih banyak berhubungan dengan luar. Disamping 1itu
Jendral Sudirman sulit dihubungi karena selalu berpindah-
pindah. Demikian juga dengan Presiden Sukarno dan Wakil

Presiden Moh. Hatta, mereka adalah +tawanan. Lagi pulsa
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Jendral Sudirman berpendapat bahwa PDRI adalah pemerin-
tahan yang sah, sehingga Jendral Sudirman 1lebih condong
untuk berhubungan dengan PDRI dari pada dengan Presiden
Sukarno dan Wakil Presiden Moh. Hatta. Meskipun demikian
Presiden Sukarno berusaha untuk mengadakan hubungan dengan

Jendral Sudirman.
Pada tanggal 23 Mei 1949 Jendral Sudirman mendapat

surat panggilan dari Presiden Sukarno untuk kembali ke
Yogyakarta. Surat tersebut antara lain berbunyi sebagai

berikut:210

“.... djika Pemerintah Republik sudah kembali di
Jogyakarta, lekas dapat berhubungan sehari~hari
dengan J.M. dan J.M. dapat lekas masuk dalam kota,
maka saja harap, sudilah J.M. dari sekarang mendekati
kota Jogjakarta. Djuga untuk mendjaga kesehatan J.M.,
kami kira 1lebih J.M. lekas kembali di Jogjakarta,
djika Pemerintah Republik sudah ada didalam kota itu.

Berdasarkan Pernyataan Delegasi RI yang diucapkan
oleh Moh. Rum adalah sebagai berikut:211

Sebagai Ketua Delegasi Republik saya diberi
kuasa o0leh Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Moh.
Hatta untuk menyatakan kesanggupan mereka sendiri
(persoonlijk), sesual dengan Resolusi Dewan Keamanan
tertanggal 28 Januari 1848 dan petunjuk-petunjuk
tertanggal 23 Maret 1949 untuk memudahkan tercapai-
nya:

1. pengeluaran perintah kepada pengikut-pengikut
Republik yang bersenjata untuk menghentikan perang
gerilya,

2. kerjasama dalam hal mengembalikanperdamaian dan
menjaga ketertiban dan keamanan, dan

3. turut serta pada Konferensi Meja Bundar di den

2105 H. Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan Indone-
sia Jilid 11 (Bandung: Disjarah-AD dan Angkasa, 1878), h.
450.

211 g, Simatupang, Laporan Dari Banaran (Jakarta:
Sinar Harapan, 1880), h. 110-111.
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Haag dengan maksud untuk mempercepat penyerahan
kedaulatan yang sungguh dan lengksp kepada Negara
Indonesia Serikat, dengan tidak bersyarat.
Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Moh. Hatta
akan berusaha mendesak supayva politik demikian dite-
rima oleh Pemerintah Republik Indonesia selekas-
lekasnya setelah dipulihkan di Yogyakarta.

Oleh karena itu Presiden Sukarno dan Wakil Presiden
Moh. Hatta akan berusaha agar dikeluarkan “perintah kepada
pengikut-pengikut Republik yang bersenjata untuk menghen-
tikan perang gerilys”. Sebaliknya "pemerintah Belandsa
menegaskan kesanggupannysa untuk menjamin penghentian
dengan segera semua gerakan militer dan membebaskan dengan
segera dan tidak bersarat semua tahanan politik vyang
ditangkapnya sejak tangggal 18 Desember 1948 di Republik
Indonesia®.212

Sementara 1itu Presiden Sukarno mengancam, kalau
Jendral Sudirman tidak mau kembali ke Yogyakarta maksa
Presiden ©Sukarno akan mengundurkan diri.213 Menanggapi
surat Presiden Sukarno, pada dasarnya sangat keberatan
untuk kembali ke Yogyakarta. Tetapi setelah datang surat
berikutnya dari Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Kolonel
Gatot Subroto, akhirnya Jendral Sudirman kembali juga ke

Yogyakarta.

212Ide Anak Agung Gde Agung, Pernvatasan Rum-Van
Roiijen 7 Hel 1949 (Yogyskarta dan Surakarta: Yayasan

Pustaka Nusatama dan Sebelas Maret University Press,
1884), h. 88.

213y ¢. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakar-
ta: Gajah Mada University Press, 1982), h. 249.

o



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

138

B. Hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman Dengan Pejabat
Militer
Jendral Sudirman dikenal rakyat dan prajurit TNI
sebagai Panglima Besar. Jendral Sudirman membawahi dua
komando, yaitu Komando Jawa dan Komando Sumatera, yang
masing-masing dipimpin oleh Kolonel A.H. Nasution sebagai
Panglima Komando Jawa atau Panglima Tentara Teritorium
Jawa (PTTD) dan Kolonel Hidayat sebagai Panglima Komando
Sumatera atau Panglima Tentara Teritorium Sumatera (PTTS).
Jendral Sudirman mempunyail dua orang wakil, yaitu
Kolonel Hidayat sebagai Wakil I dan Kolonel T.B. Simatu-
pang sebagail Wakil II. Berhubung Kolonel Hidayat bermarkas
di OSumatera, maka selama agresi Belanda II yang menjadi
wakil Jendral Sudirman adalah Kolonel T.B. Simatupang.214
Dalam rangka melaksanakan pemerintahan militer
sebagai usaha untuk mewujudkan suatu pertahanan rakyat
semesta baik bersumber pada unsur kekuatan bersenjata
maupun dukungan rakyat, oleh TNI telah dirumuskan beberapa
mesalah mengenal hal tersebut, Jjauh sebelum agresi Belanda
kedua bulan Desember 1248. Langkah untuk merealisasikan
strategi dan taktik pemerintahan militer 1ini ditempuh
antara lain melalui peraturan-peraturan pemerintah maupun
keputusan menteri pertahanan, seperti EKeputusan HMenteri
Pertahanan Nomor A/852/48 tanggal 28 Oktober 1948, tentang

pembentukan Markas Komando Jawa dan Sumatera.215
214 .
Roto Soewarno, gop.cit., 387.

215geskoad, gp.cit., h. 118.
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1. Hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman Dengan Pejabat
Militer Di Jawa

Jika serangan permulaan Belanda, perlawanan hanya
dilakukan oleh Angkatan Perang saja, maka untuk menghadapi
agresi Belanda kedua ini, tampaknyva seluruh rakyat turut
serta. Pukulan pertama vang diberikan Belanda memang
menguntungkan mereka. Oleh karena itu Angkatan Perang kita
dengan sekonyong-konyong berhadapan dengan senjata modern,
sehingga mereka terpaksa mengundurkan diri di beberapsa
tempat. Perang pertama telah memberikan pengalaman bagil
RI. Oleh karena itu untuk menghadapi agresi Belanda kedua
akan dilaksanakan perang gerilya.

Persiapan perang gerilya telah dilakukan sebelum
tentara Belanda menyerang Yogyakarta. Telah diputuskan
oleh pimpinan Angkatan Perang bersenjata bahwa perang
gerilya akan makan waktu sepanjang masa. Perlawanan Tharus
dilakukan dimanapun ada musuh. Itu berarti bahwa tiap
pelosok dijadikan medan pertempuran. Perang gerilya akan

terus berlangsung sampail cita-cita kemerdeksan

tercapai.218

Dalam keadsan vyang demikian itu, Panglima Komando
Jawa merencanakan suatu sistem perhubungan gerilya ke
segdenap penjuru pulau Jawa, berhubung pula dengan terta-
wannya pemimpin negara beserta tokoh-tokoh lainnya, se-
hingga dalam keadaan yang bagaimanapun harus segera ber-

tindak untuk mengatasi dan mengisi kevakuman yang terjadi,

218571amet Muljana, op.cit., h. 164-1B5.
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vaitu dengan membentuk suatu pemerintahan gerilya totali-
ter, yang berdasarkan pada pertahanan rakyat semesta.217

Setelah Ibukota Yogyakarta jatuh ke tangan Belanda,
mengakibatkan merosotnya kewibawaan pemerintah. Kevakuman
semacam 1ini dapat diisi oleh pihak manapun Juga asalkan
pandaili mempergunakan kesempatan dalam keadaan dan waktu
vang tepsat.

Untuk menghindari bahaya yang disebabkan adanya
kekosbngan ini, maka tanpa ragu-ragu dan tidak menunggu
persetujuan dari Panglima Besar, menteri-menteri dan PDRI,
Rolonel A.H. Hasution selaku PTTD mengumumkan berlakunysa
pemerintahan militer untuk seluruh Jawa, maka dikeluarkan-
lah maklumat pembentukan pemerintahan militer di seluruh
Jawa, yang bunyinya adalah sebagai berikut:218

Harkas Besar Komando Jawa

HAKLUHAT NO.2/ MBED
Berhubung dengan keadaan perang, maka berdasarkan

Peraturan Pemerintah No. 30 dan No. 70, kami memsak-

lumkan berlskunya Pemerintshan Militer untuk seluruh
Pulau Jawsa.

Dikeluarkan : Di tempat
Pada tanggal : 22 Desember 1948
Pada jam : 08.00

Panglima Tentara Teritorium Jawa

(RKolonel A.H. Nasution)

RKepada:

1. Semua Divisi

2. Semua B.E.

3. Semua S.T.C.

Reterangan untuk diteruskan kepada bawahnya.

2174 H. Nasution, TNI Jilid III (Jakarta: Seruling
Masa, 1971), h. 24.

2187h34., h. 31-32.
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Sejak dikeluarkannya maklumat tersebut, di Jawa
berlaku pemerintahan militer dengan susunan sebagai beri-
kut : 219

1. Panglima Besar Angkatan Perang

2. Panglima Tentara dan Teritorium Jawa

3. Gubernur Militer

4. Romando Daerah Militer (KDM) atau Sub—Territorial

Commando (STC)

5. RKomando Onder Distrik Hiliter (RODHM)

6. KRader Dess

Pemerintah desa dijadikan dasar kekuasaan pemerin-
tahan militer yang terbawah. Lurah memperbantukan beberapa
kader pemuda yang dipilih oleh lurah yang terpenting untuk
urusan keamanan dan pertahanan. Kemudian dibentuk pula
pager desa, yang menJjadl semacam home guard bagi lurah.
Hereka diberi tugas penjagaan dan bila diperlukan oleh
tentara, bertugas sebagal tundan, sebagai penunjuk jalan,

sebagal ordonans, sebagail prajurit, bahkan turut aktif

bergerilya.220

Sedangkan instansi sipil yang terdiri atas residen,
bupati diperbantukan kepada pemerintahan militer, Jabatan
gubernur dihspuskan. Para gubernur dijadikan penasehat

219ga1eh A. Djamhari, M.B.K.D. Markas Besar Komando
Diawa (1948-1949) (Jakarta: Lembaga Sejarah Hankam, 1967),
h. 12-13.

220p H. Nasution, Sekitar Persng...., h. 360.
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gubernur militer. Pembentukan pemerintahan militer ini
mempunyal tujuan antara 1ain:221

1. Republik harus tetap berjuang sebagai negara,

2. Pemerintah harus berjalan terus, sekalipun bagai-
mana sulitnya,

3. Pemerintahan militer harus semata-mata adalah alat
perjuangan, berkewajiban menyusun tenaga dan
mengerahkan alat-alst perjuangan guna menyelamat-
kan negara.

Kenyataan kemudian membuktikan, bahwa pemerintahan
militer 1itulah yang dapat mengatasi kevakuman itu, ke-
bingungan atau ketidaktertiban dan hukum pada masa gerilya
itu. Istilah pemerintahan militer tersebut diterima seba-
gaili sebutan “kekuasan pemerintah yang diwakili TNI",
karena TNI memang tetap utuh dan terus melaksanakan tu-
gasnya sebagal alat negara dan rakyat yang tersebar dise-
luruh pelosok tanah air.

Rencana perjuangan harus diseragamkan untuk seluruh
wilayah perjuangan, rencana-rencana dan pelaksanaannya
perlu mendapat penjelasan. Maka dalam waktu yang singkat
PTTD telah menyusun instruksi-instruksi pokok mengenai
cara supply, perhubungan, komando, operasi dan sebagainya.
Instruksi-instruksi tersebut segara disebarluaskan dan
dalam waktu yang singkat sedapat mungkin harus sampai pada

vang bersangkutan. MBEKD menyusun perwira kelompok sebagai

221Saleh A. Djamhari, op.cit., h. 13.
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utusan atau penghubung. Mereka dengan berjalan kaki seba-
2ail penghubung atau uwtusan MBKD ke semua jurusan. Perwira
penghubung tersebut sangat besar sekali artinya, karens
dengan tibsnys mereka ke tempat-tempat gerilya kita 1itu
sebagai utusan atau penghubung dari MBRD. Para Jjawatan

atau instansi, gerilya-gerilya kita telah dapat merssakan

adanya hubungan dengan pemimpin perjuangan vang tetap

berada disamping mereks untuk memberiksn bimbingsn dalam

perjuangan itu. Dengan telah terciptanya dan terpelihara-

nys. hubungan antsara pemimpln serta adanya garis bimbingan

adalah sangat penting sekall dalam saat-saat sepertil 1itu,

dimana orang sedang berjuang dalam keadzan sanksi dalam

situasi politik yang amat suram, ia pasti menanti-nantikan

pelita hidup, bimbingan, dengan uluran tangan dari pim-
pinan. Kita dapat membayvangkan, betapa besar bahayanya
seandalnya pelita hidup dan bimbingan yvang nanti-nantikan

1itu tidak kunjung datang daril pihak tentara.222

Selama perang gerilya masalah perhubungan merupakan

masalah vyang sangat sulit, maka dalam rencana

operasi
menghadapl agresi Belanda kedua, masalah perhubungan 1ini
mendapat perhatian vang sepenuhnya. Perhubungan dengan

radio sudah diperkirakan tidak akan mencukupi kebutuhan

karena perlengkapan radio kita masih sangat terbatas.

Untuk mengatasi kekurangan alat perhubungan ini dalam

rencana opreasi i1tu dibentuk pos-pos perhubungan diutama-

2225 4. Nasution, TNI....., h. 32-33.
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kan berada di tempat kedudukan para panglima divisi dan
pimpinan Angkatan Perang.223 Dengan terbentuknya pos-pos
di seluruh pulau Jawa, maka Jjaringan perhubungan melaui
kurir (caraka) semakin efektif.

Pos penghubung inilah yang dilalui oleh para kurir.
Tiap pos Dbukanlah suatu markas biasa, tetapi dalam pos
vang dirahasiaskan untuk umum. Pos 1itu dipindah;pindah
dalam rayonnya menurut keadaan pertempuran, tetapi tetap
berhubungan dengan pos lain, kesatuan-kesatuan atau in-
stansi-instansi yang didekatnya.224

Sementara itu Jendral Sudirman yang sedang bergerilya
selalu mencari hubungan dengan pemerintahan militer. Sejak
dari Yogyakarta sampai Jawa Timur, Jendral Sudirman selalu
mengadakan hubungan dengan pemerintahan militer setempat.
Ini dimaksudkan untuk memudahkan perjalanan beliau. Mi-
salnya, pada saat di Paliyan, Jendral ©Sudirman mengutus
Kapten Suparjo untuk menemui KODM setempat dan minta
tolong untuk dicarikan tempat peristirahatan. Pada saat di
Pracimantoro, Jendral Sudirman dapat berhubungan dengan
Kolonel Gatot Subroto, sehingga belisu dijemput oleh staf
Kolonel Gatot Subroto dengan mobil menuju Wonogiri. Demi-
kian Jjuga pada saat di Trenggalek hendak menuju Kediri,
Jendral Sudirman dapat berhubungan dengan Kolonel Sungko-

no. Ini membuktikan bahwa selamsa bergerilya Jendral Sudir-

2235 H. Nasution, Memenuhi Panggilan.... , h. 315.
224p . Nasution, Sekitar Persng...., h. 378.
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man selalu berhubungan dengan pemerintshan militer. Akan
tetapi hubungan vang dimaksud disini tidak hanys hubungsan
seperti 1tu saja, yvang lebih penting adalah wmereka dapat
berkomunikasl untuk saling mengetahul keadaan daerah
masing-masing.

Oleh karena i1tu peranan kurir sangat penting. Melalui
merekalah Lkomunikasi dapat berlangsung.225 Disamping 1itu
dengan adanyva pemancsr radio Jjuga sangat dibutuhkan,
sehingga perlu mendapat perhatian khusus. Yang sangat
berkepentingan dalam hubungan ini sdalah Angkatan Perang,
untuk dapat berhubungan secara teratur dengan pemerintahan
militer pusat sampail ke bawah. Demikian Juga hubungan
dengan PTTD dan PTTS. Kesulitan dalam masalah inil sebenar-
nya tidak terletak pada pemancar radic sendiril, vang pada
umumnya dapat dipindah-pindah dengan mudah tetapi pada
tenaga listrik.225

Pada saat di desa Nogossari, Kapten Suparjoc senmnpat
mengadakan hubungan dengan KODM maupun KDH setempat. Untuk
melanjutkan perjalanan perlu diadakan penelitian lebih
dahulu, karena Jendral Sudirman ingin mendekati Posko
Kolonel Gatot Subroto. Jendral Sudirman ingin mendapatkan
informasi tentang keadaan Posko Kolonel Gatot Subroto,
terutama mengenal alat-alat perhubungan radioc. Jendral

225Atmakusumah (penyuting), op.cit., h.
75.

228Yayasan 19 Desember 1948, gp.cit., h. 25.
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Sudirman memerlukan seperangkat komunikasi yang bailk untuk
dapat berhubungan dengan divisi-divisi di seluruh tanah
air. Setelah diadakan penelitian secara seksama, ternyata
pemancar radilo Baslong masih berdiri tegak.

Perjalanan Jendral Sudirman terus dilakukan, dengan
harapsn dapat mendeksati Posko Kolonel Gatot Subroto.
Akhirnya perjalanan Jendral Sudirman sampai di dukuh
Gebyur. Di sini hubungan dengan para kcmandan TNI mulsi
dapat dilakukan secara teratur oleh ajudan Jendral Sudir-
man, Kapten Suparjo. Dengan begitu monitoring terhadap
pasukan THNI di daerah-daerah semakin lancar. Walaupun
demikian Jendral Sudirman tidak boleh terlalu lama berdiam
di suatu tempat dan harus berpindah-pindah dem1l keraha-
siaan. Berdiam di satu tempat dapat membahayakan, karena
pasukan Belanda lambat-laun akan mengetahul dan berusaha
menangkapnya.227

Perjalanan Jendral Sudirman akhirnya sampai di desa
Sobo. D1 Sobo inilah Markas Jendral Sudirman yang paling
lama dan paling aman sampail kembali ke Yogyakarta.

Sementara itu Kolonel A.H. Nasution berussha untuk
mencari hubungan dengan Jendral Sudirman melalul kurir.
Perjalanan Jendral Sudirman yang selalu berpindah-pindah
mengakibatkan sulitnya untuk menemui Jendral Sudirman
(pengawal Jendral Sudirman). Demikian juga dengan Jendral

Sudirman, situssi negara yvang sedang genting, mengakibat-

227Tjokropranolo, op.cit., h. 168-169.
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kan sulitnya untuk membangun hubungan dengan Kolonel A.H.
Nasution. Akan tetapi alasan lain yang Jjelas merupakan
kenyataan bahwa sebagian besar pegawali vang memerintah di
Jawa Timur dan Jawa Tengah adalah pegawai-pegawai PETA
vang dirasa dekat dengan Jendral Sudirman daripada dengan
Rolonel A.H. Nasution bekas perwira KNIL. Meskipun demiki-
an mereka berusaha untuk saling berhubungan untuk mengeta-
hui keadaan masing-masing. Dari Sobo inilah Jendral Sudir-
man mengeluarkan perintahnya untuk para tentara.228

Pada saat di Sobo inilash segala sesuatunya dapat
berjalan dengan teratur. Bahkan disusun pula jadwal kerja.
Di sini Jendral Sudirman secara teratur mengirim kurir
untuk mengadakan hubungan dengan pejabat militer di Jawa.

Suharjo (pengawal Jendral Sudirman) sebagai Kkurir
bertugas di daerah Surakarta (Jumapoclo) diutus untuk
mencari lauk-pauk dan obat-obatan. Disamping itu Juga
membawa surat atau telegram untuk disiarkan di RRI Balong.
Selama menjadi kurir ia belum pernah tertangkap Belanda.
Hambatan yang dihadapi selama menjadi kurir adalah kalau
bertemu Belanda, kalau berani ya, dihadapi, kalau tidak
va, menghindar, mencari jalan lain, karena yang dibawa
adalah rshasia militer. Perjalanan dari Pacitan ke Sura-
karta kurang lebih 2 hari, sehingga kurang lebih membutuh-
kan waktu 8 hari untuk pulang-pergi. Pada saat Jendral

Sudirman akan masuk kota Yogyskarta, Suharjo diperintahkan

228351im Said, op.cit., h. 113.
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untuk mengambil satu pleton pengawal di Jumapolo, Posko

Letnan Kolonel Slamet Riyadi.229 pada saat di Sobo, Jen-

dral Sudirman menggunakan fasilitas RRI Balong, yang
letaknya di 1lereng Gunung Lawu untuk dapat berhubungan

dengan para pemimpin negara.
Gunung Lawu adalah salah satu pusat kepemimpinan kita

vang strategis, karena di situ berada Posko Kolonel Gatot

Subroto, pos RRI, pos KPPD dan 1ain—1ain.230 Dari Balong,

lereng Gunung Lawu, inilah hubungan dapat berjalan. Kepala
RRI Surakarta, Maladi, dengan resmi diangkat menjadi
Perwira Penerangan MBRD dengan pangkat mayor.

Pemancar Gunung Lawu ini dengan RIPRESS-nya (Republik
Indonesia Press) telah dapat pula menyiarkan berita-berita
gerilya di seluruh Jawa dan Sumatera. Suarsa dan jiwa
gelora revolusi rakyat tidak mungkin dipadamkan. Tentara
Belanda selalu mencari jalan untuk menemukan pemancar-
pemancar yang dipandang sebagai hantu bersuara.29l Meski-

pun desa Balong sempat mendapat serangan Belanda, tetapi

berkat lindungan Tuhan alat-alat pemancar dapat diselamat-

kan.

Sementara 1itu Jendral Sudirman mendengar akan ada

perundingan lagi. Oleh karena itu Jendral Sudirman membe-

rikan amanatnva, vang dituangkan dalam Nota Dinas beliau

229Suharjo, loc.cit,
230Ro’co Scoewarno, op.cjit., h. 453.

231Kementrian Penerangan, gp.cit., h. 1B61.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

150

kepada Gubernur Militer I, Kolonel Sungkono, tertanggal 20
April 1949 sebagai berikut:232

Dalam waktu lalai, biasanya lawan (Belanda)
mengambil kesempatan, dalam menghadapi perundingan
vang akan datang. Angkatan Perang harus bulat satu,
jangan terpecah belah, karena akibatnya hanya akan
merugikan Angkatan Perang dan perjuangan kita, dalam
menghadapi siapapun juga kita harus mempunyal satu
tekad, satu paham dan satu tindak "

Buktikan, bahwa propaganda compagne (lawan) itu
bohong dan fitnahan musuh belaka, yang menyatakan
bahwa tentara di Jawa Timur telah hancur bercerai

berai d%% tidak merupakan satuan tentara
lagi 2433

Oleh karena itu Angkatan Perang harus tetap waspada
dalam menghadapl segala kemungkinan dari pihak lawan.
Karena pihak 1lawan menginginkan agar Republik menjadi
terpecah belah. Karena kelengahan dari kewaspadaan di
dalam perjuangan, pada dasarnya merupakan awal kelemahan
vang pada gilirannya merupakan sebab gagalnya perjuangan.

Untuk DIY Jendral Sudirman mengeluarkan Perintah

Harian pada tanggal 3 Juni 1949 sebagai berikut:234

PANGLIMA BESAR ANGKATAN PERANG
REPUBLIK INDONESIA

PERINTAH HARIAN

No: 27/P.B./D/49

Kami Panglima Besar Angkatan Perang Republik
Indonesia memerintahkan kepada:

Para Komandan Pasukan Bersendjata Di seluruh

23ZPusat Pembinaan Mental ABRI, Wawasan EKediuangan
Panglima Besar Jendral Sudirman (Jakarta: Yayasan Keju-
angan Panglima Besar Sudirman, 1991), h. 176.

233Thid., h. 180.

234Roto Soewarno, gp.cit., h. 572.
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Daerah Istimewa Jogja.
Un tuk
1. memelihara adania kesatuan komando di
dalam Daerah Istimewa Jogjakartsas, agar
benteng pertahanan bisa tetap kuat.
2. untuk melaksanakan hal tersebut senmua
Komandan pasukan bersendjata harus tast
dan tunduk kepada sezala perintah dan
instruksi dari Komando Militer Tertinggi
di daerah Jogjakarta ialah Let. Kol.
Soeharto.
Perintah selesai

Dikeluarkan : di tempat
Tanggal : 3 Djuni 1849
Djam : 10.00

PANGLIMA BESAR ANGKATAN PERANG
REPUBLIK INDONESIA,

el
LETNAN DJENDRAL SUDIRMAN

2. Hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman Dengan Pejabat
Militer Di Sumatera

Sesudah berdirinva PDRI pada tanggal 22 Desember
1948, PTTS, Kolonel Hidayat bersama Letnan RKolonel A.
Tahir dan ajudan Kapten Islam Salim datang ke EKutotinggi
pada tanggal 29 dan 30 Desember 1948 menemui Raden Rasjid
yvang baru saja 5 hari di daerah tersebut. Karena Rasjid
juga merangkap Menteri Keamanan dalam PDRI, maka pembica-
raan itu berkisar perjuangan menghadapi Belanda, terutams
mengenal soal-socal pertahanan. Yang penting, perjuangan
mesti mempunyail komando dan kekuatan militer dan sipil
mesti disatukan.23°

Pelaksanaan pemerintahan di Sumatera berbeda dengan

di Jawa. Di Sumatera kekuasaan daerah-daersah dipegang oleh

2335t . Mohammad Rasjid, op.cit., h. 24-25.
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pembesar-pembesar sipil, sedangkan di Jawa oleh pembesar-
pembesar militer. Di Sumatera pejabat-pejabat sipil dibe-
rikan kekuasaan militer sebagai gubernur militer, sedang-
kan di Jawa pembesar-pembesar sipil dimasukkan dalam staf
komando militer.236 Dengan demikian di Sumatera diangkat
gubernur-gubernur militer vang semuanya terdiri dari
orang-orang sipil, hampir semuanya adalah residen-residen
di daerah mereka masing-masing, dan susunan pemerintahan
militer di Sumatera sebagai berikut:237

1. gubernur militer untuk daerah Aceh, Langkat dan

Tanah Karo adalah Tengku Daud Beurueh,
2. gubernur militer untuk daerah Sumatera Timur dan
Tapanuli adalah Dr. Ferdinand Lumban Tobing,

3. gubernur militer wuntuk daerah Sumatera Barat

adalah Mr. S.M. Rasjid,

4. gubernur militer wuntuk daerah Riau adalah R.HM.

Utoyo,
5. gubernur militer untuk daerah Sumatera Selatan dan
Jambi adalah Dr. Adnan Kapau Gani.

Wakil-wakil gubernur militer pada waktu itu diangkat
oleh panglima-panglima tentara di daerah masing-masing,
seperti di Tapanuli Letnan Kolonel Kawilarang, di Sumaters
Barat Letnan Kolonel Dahlan Ibrahim, di Riau Letnan Kolo-

nel Hasan Basri dan Mayor Akil dan di Sumatera Selatan

236Masyarakat Sejarawan Indonesia, op.cit., h. 139.

2373t . Mohammad Rasjid, op.cit., h. 25.
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adalah Kolonel Simbolon.238 Pemerintahan militer di Suma-

tera berjalan selama satu tahun, dari tanggal 1 Januari

1949 sampai 31 Desember 1949.

Hubungan antara Jendral Sudirman dengan pejabat
militer di Sumatera (Kolonel Hidayat) baru dapat dilakukan
pada bulan April 1948 setelah Jendral Sudirman mempunyai
markas yang aman di Sobo. Inilah radiogram Jendral Sudir-
man vyang ditujukan pada Kolonel Hidayat di Sumatera pada
tanggal 25 April 1948, yang intinya adalah meminta supaya
diperintahkan kepada para komandan bawahan untuk tidak

mengadakan perundingan 1lokal. Bunyi radiogram tersebut
adalah sebagail berikut:238

"hb dgn berita2 radio tentang besar kemungki-
nannja akan diadakannja perundingan lagi dgn belands,
maka saja pesankan pada pt. spj dlm menghadapi ke-
mungkinan perundingan jad a.p. kita harus bulat satu
lahir dan bathinnja djangan 1lagi terpetjah belah
seperti dimasa lampau, jg mana akibatnja hanja meru-
gikan a.p. serta perdjoangan kita belaka ttk dlm masa
lampau a.p. kita dlm menghadapi perundingan terbagi
atas 3 (tiga) golongan:

1. pro perundingan ttk
2. contra perundingan ttk

3. setengah pro dan setengah contra perundingan ttk

golongan mana vyang benar, hanja sedjarah Jjg dapat
menentukan, tetapi keadaan semendjak tgl 189 dec 48
mendjadi bukti jg nyata, bahwa semua perundingan masa
lampau hatsilnja hanja penderitaan pahit belaka Jjg
tidak dapat dilupakan oleh tiapZ2 orang Jg benar2
berdjoang pokoknja, dalam menghadapi kemungkinan
perundingan Jjad Jjg merupakan perundingan terachir, Jjg
akan menentukan nasib negara dan bangsa kita, kita
harus bulat satu, teliti dan hati2 ttk segenap ang-
gauta staf jg merupakan putjuk pimpinan a.p. r.i.
harus mempunjai satu tekad-satu faham satu sikap dan
satu tindaak ttk hanja dgn djalan demikian putjuk

2387h4d., h. 26.

239JR. Chaniago dkk (penyuting), op.cit., h. 187-188.
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pimpinan a.p. dpt merupakan satu front jg kuat dlm
menghadapi siapapun djuga pula akan ditaati oleh para
komandan? bawahan ttk seterusnja kita bersama harus
bekerdja terang terangan ttk djangan lagl ada gerom-
bolan kita harus bekerdja dengan kartu terbuksa,
tidak lagi dengan sembunji tangan ttk dgn Jjalan
demikian a.p. kita utuh bulat satu dan dapat mendja-
min keselamatan nusa bangsa ttk tentang pimpinan dan
gerakan di sum saja pertjajakan penuh, dgn mengingat
segala perintah instrk dan pedoman perdj Jjg dulu
telah dikirimkan ke sum ttk kamil pertjiaia, bhw pt
telah bekerdja dgn giat dlm memimpin perdjosngan di
sum, sehingga sum merupakan suatu benteng jg kuat ttk
harap diperintahkan pada para kwmd bawahan, spj mereka
djangan mengadakan perundingan lokal ttk L

Itulah uraian singkat hubungan antara Jendral Sudir-
man dengan pejabat militer di Sumatersa.

Sementara itu muncul isu yang menvatskan bahwa adanya
perselisihan antara APRI dengan pemerintah dan rakyat.
Perselisihan ini terjadi karena perbedaan pendapat tentang
siasat perjuangan bangsa.

Menanggapi hal 1tu, maka Jendral Sudirman memberi
amanat melalul Order Harian Panglima Angkatan Bersenjata
RI pada tanggal 17 Juni 1948 sebagai berikut:240

"Kepada semua instansi militer dan sipil, kamil perin-

gatkan dan perintahkan, supaya dengan tegas dan tepat

membela persatuan kedaulatan dan disiplin negara dan
tentara terhadap siapapun juga, curahkan semua tenaga
dan pikiran dalam melaksanakan order harian ini, agar

keselamatan nusa dan bangsa dapat benar-benar terja-
min."

Oleh karena itu ketegasan sikap dalam rangka membelsa
negara dan bangsa harus tetap dijunjung tinggi. Tanpa
ketegasan, seorang prajurit akan selalu bimbang dalam

melaksanakan tugas dan kewajibannva.

., h. 211.
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C. Hubungan Panglima Besar Jendral Sudirman Dengan Rakyat

Di dalam perang biassnya ada daerah-dserah pangkalan
(baslg)y, daerah-daerah penghubung (etappe) dan daerah-
daerah pertempuran (operasi), demikian dari belakang ke
depan. Dengan demikian adanya garis belakang, garis-garis
perhubungan dan garis-garis depan. Dari belakang datanglah
segala kebutuhan ke depan. Front-front operasi tumbuh dari
atas garis-garis belakasng. Bagi perang gerilya vang ber-
kantong-kantong, tiadalah garis depan dan belakang. Ia
bertempur ke semua Jurusan. Pangkalannya adalsh rakyat,
daerah-daerah pangkalannya adalah kampung-kampung rakyat
tersebut.241

Selama bergerilya Jendral Sudirman selalu singgah
disuatu desa. Dan di desa-desa yang beliau singgahi terse-
but, Jendral Sudirman selalu memberikan semangat pada
rakyat untuk bersama-sama berjuang demi membela negara dan
bangsa.242 Hal ini terbukti antara lain pada saat di Asem
Lulang Wonosaril dan di Jetis Ponorogo, sebelum meninggal-
kan daerah tersebut, Jendral Sudirman berpesan pada rakyat
setempat bahwa "dalam menghadapi Belanda hendaknya tegas,
waspada, bijaksana dan hati-hati" . 243 Jangan mudah tergods

oleh sesuatu yang sifatnya menyenangkan. Rakyat diminta

241p 4. Nasution, Pokok-Pokok...., h. 271.

242Muchsim, Keterangan Tertulis, tanggal 7 Agustus
1885.

243Sarjono, loc.cit dan Benu, lgec.cit.
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untuk membantu tentara dalam mengusir Belanda.

Masyvarakat desa terhitung warga negara yvang terpatuh

kepada pemerintah. Apa vang datang dari pemerintah selaln

diterimanyva dengan penuh ketaatan.244 Jiwa rakyat masih

sangat murni dan jika ada orang-orang vang bermaksud untuk

menghasut rakyat agar mau bekerjasama dengan Belanda

dapat dicegah. Dengan memberikan penerangan kepsda mereks

maka semangat rakvat dapat dibangkitkan kembali.

Tetapi memang banvak rakyst di pedesaan vang dilalui

Jendral Sudirman itu tidak tahu kalau sebenarnya beliau

adalah "seorang Panglima Besar”, pemimpin Anghkatan Perang.

Rakyat menganggapnva sebagail "kKyai’” atau “orang tua'.

Jarang vyang tahu kalau vang ditandu dibawa dari tempsat

vang satu ke tempat yvang lain adsalah Jendral Sudirman.245

Tidak dapat disangkal sebagai suatu kenyataan, bahwa

pengaruh kepemimpinan Jendral Sudirman sebagai Parnglima

Besar Angkatan Perang vang berada di daerah gerilya bersa-

ma—-sama prajurlt dan di tengah-tengah rakyat, telah mene-

guhkan tekad dan membesarkan kobaran nyala apl semangat

perjuangan bangsa dalam membela kemerdekaan.248

Daerah vang paling lama ditempati Jendral Sudirman

adalah desa Sobo. Di desa Sobo inilah Jendral Sudirman dan

para pengawalnya berbaur dengan rakyat.

Bantuan vang

244A.H. Nasution, Sekitar Perang...., h. 358.
245Kadarjon0 S., Swargi Dijendrsl.... , h. 35.

248Roto Soewarno, op.cit., h. 438-439.
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diterima daril rakyat sangat besar nilainya., bahkan vang
sangat menghsrukan, wmengingat daershnya vang wminus ini

masih dibebanil untuk menyediakan makanan bagil para asnggota
tentara vang keluar masuk desa ini. Akan tetapi rakyao
memberikannya dengan i1klas karena menyadari betapa pen-
tingnya perjuangan kemerdekaan.

Pribadi Jendral Sudirman sebagai seorang pemimpin
benar-benar mengagumkan. Di sini Jendral Sudirmasn tidak
saja bertindak sebagail Panglima Besar Angkatan Perang
tetapi Juga sebagail "Bapak”™ dan “"sesepuh rakyat’, bahkan
ada sebagian rakyat yvang menganggap beliau sebagai dukun
sakti. Sehingga banyak perscalan-persoalan masyarakat yang
sama sekali tidak ada sangkut-pautnya dengan masalah
kemiliteran dimintakan petunjuk belisu. Demikian dekatnya
Jendral Sudirman dengan rakyat, sehingga pernah terjadi
seseorang datang menyembah di hadapan Jendral Sudirman dan
sambil memohon agar kepada anaknya yang baru lahir diberi
tetenger. Bagaimanapun Jjuga Jendral Sudirman meluluskan
permintaan tersebut, bahkan sekaligus beliau memberikan
kain untuk popok bagi si bayi.zz'l"7

Demikian luhurnys watak Jendral Sudirman sehingga
rakyvat demikian cintanyva kepada belisu, sehingga kepriba-
dian Jendral Sudirman benar-benar meresap di hati rakyat.
Kecuali itu kepemimpinan Jendral Sudirman benar-benar juga

terasa dekat di hati rakyat. Kepada rakyvat beliau Jjugsa

2478. Sulistyo Atmodjo, op.cit., h. 110.
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mengamanatkan wasiatnya adalah sebagai berikut:248

hendaknya kita sekalian ingat kepada wejangan

nenek moyang kita: “"Le, suk Jaman akhir senajan
sadino sewengi ono lindu ping pitu, podo tetep teguh
anggonmu gondelan waton " .(bahasa Jawa)

Waton kita sekarang setelah merdeka sejak 17 Agustus

1845 tidak lain: "UUD RI dengan Pancasilanya'”. Itu

vang harus kita pegang teguh, sekalipun terancam

bahaya bagaimanapun juga. Jika orang berjuang terus
tetap merobah dasar tujuan perjuangan semula vang
telah ditetapkan, maka insya Allah askan selamat. Kitsa
semua harus insyaf, percaya dan yvakin bahwa kemerde-

kaan negsara dan bangsa Indonesia yvang didirikan di

atas timbunan korban ribuan jiwa, harta dan bends

rakyat dan bangsanya, tidak akan dapat dilenvapkan

oleh manusia siapapun juga h

Demikianlah salah satu amanat beliau vang menarik dan
mengena serta dapst meresap di sanubari rakyat.

Sistem gerilya pada prinsipnya, tentara harus membaur
dengan rakyat. Rakyat harus bisa merass mendapatkan per-
lindungan sehingga merasa terjamin ketentramannya dan
keamanannya. Oleh karena benar-benar terciptanys tentara
dari rakyat, untuk rakyat, Jjadi bukan untuk menskut-nakuti
rakyat.249 Hubungan antara tentara dengan rakyat dalam
membantu dan turut menyatu daslam perjuangan gerilya dahu-
lu, oleh Jendral Sudirman diibaratkan seperti ikan dalam
alr. Yang pada perkembangannya ikan dan air itu sekarang
menjadi kemanunggalan ABRI dengan rakyat.

Oleh karena itu sesungguhnya, manunggalnya tentara
dengan rakyat sudah ada sejak Jjaman perjuangan. Kalau

2481ij

249Mochamad Jumadi, op.cit.
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sekarang ada ABRI Masuk Desa (AMD), itu adalah wujud dari
perkembangan pada masa perang gerilya. Kalau pada masa
perang gerilya, rakyat bersama tentara berjuang dan bersa-
tu untuk mempertahankan kemerdekaan, tetapi pada masa
pembangunan ini tentara bersama rakyat bersatu untuk

membangun negara.
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BAB V
DAMPAR DARI SIASAT YANG DIGUNAKAN OLEH
PANGLIHMA BESAR JENDRAL SUDIRMAN

Siasat gerilya yang digunakan oleh Jendral Sudirman
dalam menghadapi agresi Belanda II membawa dampak bangsa
dan negara Indonesia, terkhusus bagi TNI. Dengan Jjatuhnya
ibukota Yogyakarta dan tertawannya para pemimpin RI,
Belanda sangat optimis kalau Belanda dapat menguasai RI
lagi. Tetapl Belanda tidak berpikir panjang tentang Jen-
dral Sudirman yang berhasil meninggalkan kota Yogyakarta
untuk memimpin perang gerilya, karena Belanda sangat yakin
kalau Jendral Sudirman akhirnya dapat tertangkap Jjuga
seperti pemimpin RI lainnya. Keyakinan tersebut disebabkan
kondisi kesehatan Jendral Sudirman yang sedang sakit,
sehingga tidak mungkin dapat bertahan dalam waktu yang
lama. Sementara 1itu Belanda mengatakan bahwa “TNI 1itu
tidak ada, mereka bukan tentara, melainkan adalah gerombo-
lan-gerombolan pengacau”. Itulah propaganda Belanda yang

selalu digembor-gemborkan. Tetapil apakah vyang dikatakan

Belanda itu benar ?

A. Penyerahan Kedaulatan RIS Oleh Belanda Pada Tanggal 27
Desember 1949

Setelah para pemimpin negara yang tertawan Belanda

dan para gerilyawan kembali ke Yogyakarta, kemudian dilan-

jutkan dengan penyerahan mandat Syafruddin Prawiranegara

kepada Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Moh. Hatta

180
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pada tanggal 13 Juni 1949, maka tamatlah riwayat PDRI.
Dan mulailah babak baru untuk RI. Masalah utama masih
sekitar persetujuan Rum-Royen.

Perundingan Rum-Royen diadakan karena Belanda semakin
prayah akibat perang gerilya yang tidak mengenal batas
waktu, sedangkan keuangan Belanda semakin menipis. Belanda
juga menyadari kalau kekuatan militernya tidak cukup kuat
untuk menundukkan RI dan tekanan dari Amerika Serikat
supaya Belanda menyerahkan kedaulatan kepada RI tanpa
syarat. Dan untuk kesekian kalinya Presiden Sukarno menye-
tujui diadakannya perundingan lagi.

Akan tetapi hasil dari perundingan tersebut mengan-
dung hal-hal yang tidak memuaskan pihak RI, adalah sebagai
berikut:2°0

1. Pemerintah RI hanya menguasai kembali Yogyakarta.

2. Pegawai-pegawai RI di luar Yogyakarta boleh terus

menjalankan fungsinya tetapi penarikan mundur
tentara hanya dilakukan Belanda di Yogyakarta
saja.

3. Belanda tetap mengakul negara-negara bagian vyang

diciptakan dengan merampas daerah-daerah RI.

4. Dalam DPR Federal sementara, RI hanya diwakili

oleh sepertiga dari seluruh jumlah anggota.

Tentang persetujuan Rum-Royen, Syarifuddin Prawirane-
gara menyatakan bahwa persetujuan tersebut telah tercapai

tanpa perundingan terlebih dahulu dengan PDRI. Hal 1ini

250G. Moedjanto, Indonesia Abad...., h. 54.
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telah mengurangi kewilbawaan PDRI di mata rakyat, akan
tetapi efek vang kurang baik ini sebagian besar telah
dapat dihilangkan oleh kedatsngan Moh. Hatta ke Aceh untuk
menemui PDRI, segera setelah persetujuan Rum-Royen itu
tercapai. Sesudah itu Syafruddin Prawiranegara menjelas-
kan: "PDRI tidak menentukan sikap terhadap persetujuan-
Rum-Royen. PDRI menyerahkan keputusan mengenai persetujuan
Rum—-Royen akan dipikul bersama—sama”.251

Kalangan politik menerima Persetujuan Rum-Royen, yang
disetujui oleh kabinet pada tanggal 14 Juli 1949. Tanggal
11 Julil 1949 Wakil presiden Moh. Hatta menjelaskan di
depan BPEKNIP dan tanggal 25 Juli 1948 parlemen sementara
ini memberikan persetujuan.252

Disamping itu dengan adanya pengembalian pemerintah
RI ke Yogyakarta membangkitkan kembali kesadaran nasional.
Jalan untuk menyelamatkan negara adalah dengan menggalang
kekuatan sesama bangsa Indonesia dalam menghadapi KMB yang
akan datang. Bangsa Indonesia menuntut penyerahan kedau-
latan penuh, tanpa syarat dari pemerintah Nederland kepada
Negara Indonesia Serikat yang akan dibentuk dalam perun-

dingan KMB.293

Delegasi Indonesia ke KMB dipimpin oleh Moh. Hatta.

2517 B. simatupang, op.cit., h. 200.

2525 H. Nasution, Sekitar Perandg Kemerdekasn Indone-
sia Jilid 11 (Jakarta: Disjarah-AD dan Angkasa, 1978), h.
317.

253g1amet Muljana, op.cit., h. 183.
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Mereka meninggalkan Indonesia tanggal 6 Agustus 1949
menuju Nederland melalui New Delhi, karena ketua delegasi
ingin bertemu dengan Perdana HMenteri India Jawaharlal
Nehru yang menyampalkan terima kasih pemerintah dan rakyat
Indonesia atas jasa-jasa Nehru terhadap perjuangan

kemer -

dekasn Indonesia baik dalam Sidang Dewan Keamanan PBB
maupun dalam Konferensi New Delhi, kemudian delegasi RI
pimplnan Moh. Hatta segera ke den Haag.

KMB dibuka tanggal 23 Agustus 1949 di den Haag, ber-
tempat di ruangan Ridderzaal. Pada tanggal 29 Oktober 1948
konperensi tersebut selesai dan konstitusi RIS ditanda-
tangani di Soheveningen.254 Pada dassrnya, KMB yvang diren-
canakan oleh pemeritah Belanda mempunyai maksud yaitu . 299

1. Mengelakkan diri dari pelaksanaan Resolusi DK
tanggal 28 Januari, yang tidak berani ditolaknya
secara terang-terangan.

2. Agar tak kehilangan muka terhadap bangsa Indonesia
dan dunia Internasional, yailtu supaya penyerahan
kedaulatan itu bukan akibat tuntutan rakyat Indo-
nesia dan desakan dunia internasional, akan tetapi
kemurahan hati Belanda sendiri.

Setelah kembali ke tanah air, Moh. Hatta memberikan

laporan kepada kabinet mengenal hasil perundingan KMB.

pada tanggal 18 Nopember 1848. Di depan BPKNIP, Moh. Hatts
254yoh. Hatta, op.cit., h. 558.

2555 4. Nasution, Sekitar Perang...., h. 242.
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memberikan pertanggungjawabannya tentang KMB antara lain

sebagai berikut :258

"Dipukulratakan hasil yang dicapal pada KMB,
telah dikatakan memuaskan sungguhpun tidak segala
orang merasa puas. Orang yang tak merasa sulitnya
perundingan mudah mengabaikan pendirian dan kemauan

lawan. Ia hanya melihat tuntutan sendiri, sebab itu
ia tak akan puas dengan hasil yang dicapai 1itu.
Tetapi dengan peninjuan seluruhnya, historis dan

internasional, apa vyang kita capai pada KMB itu
adalah yang sebaik-baiknya yang mungkin dicapai pada
waktu ini. Kami telah tahu bahwa ada diantara kita
vang akan berkata, bahwa hasil KMB itu belumlah
kemerdekaan 100 %. Berhubung dengan itu kami hanya
ingin bertanya: Apakah yang dikatakan kemerdekaan
100 # Indonesia merdeka bukanlah tujuan akhir bangsa
kita. Indonesia merdeka adalah syarat untuk mencapai
kebahagiaan dan kemakmuran rakyat. Indonesia merdeksa
tidak ada gunanya bagi kita, apabila kita tidak
sanggup mempergunakannya untuk mecapai cita-cita
rakyat kita, hidup bahagia dan makmur dalam penger-
tian Jjasmani maupun rohani. Maka dengan tercapainyva
penyerahan kedaulatan, perjuangan belum lagl selesai.
Malahan kita berada pada permulaan perjuangan yang
lebih berat dan lebih mulia, yaitu perjuangan untuk
mencapal kemerdekaan manusia dari pada segala tin-
dakan. kemajuan yang diperocleh dalam perjuangan itu
tidak saja bergantung kepada kemajuan yang kita
perocleh di dalam negeri, tetapi juga istimewa terpen-
garuh oleh keadaan dunia dan masyarakat internasio-
nal. Perjuangan ini menghendaki idealisme yang tetap,
pandangan realitik yang benar, dan rasa sabar vyang
tak KUNJURE LeNyaD o i i it ittt i ettt et et e e e e et e e ee e

Soal Irian menjadi satu soal perundingan antara
dua negara yang sama-sama berdaulat, yaitu RIS dan
pemerintahan Belanda. Dengan putusan semacam ini,
Indonesia tak melepaskan tututannya akan Irian ......

Orang yang mempunyai kepercayaan bsahwa waktu ada
pada fihak kita, berani menerima penyelesaian soal
Irian dimasa datang

---------------------------------

Pada tanggal 16 Desember 1949 di Kepatihan Yogyakarta
dilakukan pemilihan Presiden RI yang pertama oleh wakil-

wakil negara bagian. Dengan suara bulat Sukarno dipilih

2565 H. Nasution, Sekitar Persng...., h. 390-391.
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sebagai presiden RIS pertama. Penobatan presiden RIS
dilakukan di Bangsal Sitinggil Yogyakarta.zs7

Hasil EKMB yvang antara lain menyatakan bahwa “Belanda
meverahkan kedaulatan pada RIS pads askhir bulan Desember
1848". Dan pada tanggal 27 Desember 1949, Belanda secara

resmi mengakul kedaulatan Indonesia.258

B. TNI Sebagai Inti APRIS

Meskipun Jendral Sudirman manu kembali ke Yogyakarta
tetapl beliau tidak setuju begitu saja tentang apa vyang
dilakukan oleh pemerintah terutama tentang perundingan
Rum-Royen. Jendral Sudirman kurang senang persetujuan
tersebut. Karena dalam persetujuan tersebut tidak dinyata-
kan tentang pengskuan TNI sebagail satu-satunya kekuatan
negara RI. Hal ini bukan hanya persoalan kehormatan TNI
saja, melainkan di dalamnya juga terkait martabat dan

kedaulatan RI, sebab pengakuan asas sebuah negara secara

 otomatis juga harus mengakui keberadaan angkatan bersenja-

tanya. Tetapil dalam persetujuan tersebut, malah diakuinya
tentara EKNIL, sedangkan TNI hanya sebagail pengikut-
pengikut yang bersenjata.

Setelah kalangan politik menerima persetujuan terse-
but, selanjutnya bagaimana sikap pimpinan angkatan perang?

Ternyata sikap pimpinan angkatan perang baru akan ditetap-

237Moh. Hatta, op.cit., h. 559.
258Tjokropranolo, op.cit., h. 180,
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kan setelah diadakan Sidang Dewan Siasat Militer. Dewan
Siasat Militer adalah badan tertinggi yang menentukan
strategi yang akan dijalankan oleh negara.258

Sidang tersebut diadakan pada tanggal 21 Juli 1849
jJam 10.15 di Rumah Sakit Panti Rapih. Sidang tersebut
dihadiri oleh Presiden Sukarno, Wakil Presiden Moh. Hatta,
yang Jjuga merangkap sebagal pimpinan dan Dr. Leimena.
Sidang tersebut juga dihadiri oleh Kolonel Hidayat, seba-
gai PTTS, Kolonel Nasution sebagai PTTD dan Kolonel T.B.
Simatupang sebagail wakil kepala staf angkatan perang. Yang
dihadapi langsung dalam sidang tersebut adalah soal genca-
tan senjata, selanjutnya akan dihadapi perundingan-
perundingan dengan BF0 dalam Konperensi Antar Indonesia,
dan sesudah itu perundingan-perundingan dengan Belanda
dalam KMB.299

Pada saat diadakan Sidang Dewan Siasat di Rumah Sakit
Panti Rapih, sementara itu Konperensi Antar Indonesia
telah dimulai di Yogyakarta pada tanggal 19-22 Juli 1949,
selanjutnya antara tanggal 30 Juli-2 Agustus 1948 di
Jakarta. Konperensi tersebut dihadiri oleh wakil-wakil RI
dan BFO.

Dr. Leimena dengan dibantu oleh Kolonel T.B. Simatu-
pang memimpin delegasi RI dalam pembicarsan-pembicaraan

mengenai pertahanan dengan BFO. Dalam pembicarasan lebih

2587 p. Simatupang, op.cit., h. 201.
2591p4d., h. 201-202.
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lanjut, "RIS" yang akan berdiri nanti adalah negara na-
sional, sehingga angkatan perangnya-pun akan merupakan

angkatan perang nasional pula, artinya angkatan perang
vang dipimpin oleh orang-orang Indonesia, sedangkan pem-
bangunan angkatan perang nasionsal itu adalah persoalan
nasional yang tidak dapat dibicarakan dengan Belanda dalam
KMB yang akan datang. Yang akan dibicarakan dengan Belanda
hanya cara dan waktu penarikan Angkatan Perang Belanda dan
selanjutnya dapat pula ditinjau sampai dimana kita membu-
tuhkan tenaga-tenaga ahli dari pihak Belanda dalam pem-
bangunan angkatan perang nasional dan sampai dimana Belan-
da mampu dan bersedia untuk meminjamkan tenaga-tenaga itu.
Kerjasama dalam hubungan uni hanya terbatas pada hal-hal
vang insidental, yang setiap kali kedua belah pihak meman-
dang pada kebutuhan skan kerjasama itu mengenai hal-hal
tertentu. Dan pada umumnya pihak BFO memberikan dalil-
dalil pokok tersebut. Dalam hubungan pelaksanaan “trase
baru", politik "merangkul"” BFO agar kita dapat membentuk
front bersama dalam menghadapi Belanda pada KMB, maka kita
dapat memperlihatkan pengertian terhadap kepentingan
terhadap tenaga-tenaga tersebut, tentu dalam batas-batas
vang dapat dianggap disesusaikan dengan kepentingan dan
emosi kalangan TNI. Demikianlah akhirnya tercapai persetu-
juan dimana antara lain ditetapkan bahwa dalam pengemban-
gan angkatan perang dari RIS maka TNI adalah "intisari”,
sedangkan kepada orang-orang Indonesia dalam EKNIL diberi-

kan kesempatan untuk masuk angkatan perang itu berdasarkan
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surat-surat yang akan ditentukan.280

Dengan adanya persetujuan antara RI dan BFQ dalam

Konperensi Antar Indonesia, maka tercapailah tujuan perta-

ma dari trase baru, yaitu mengadakzn front bersama dengan

BFO. Dalam menghadapi Belanda tentulah front bersama ini
merupakan hasil memberi dan menerima diantara RI dan BFO.

Untuk mencapai tujuan yang kedua dari trase baru

vaitu mempercepat pengakuan dunia, khususnya Belanda

terhadap negara Indonesia yang merdeka dan berdaunlat. Oleh

karena itu TNI-pun tidsk luput mengirimkan utusannya ke

den Hasag untuk mengikuti KMB, karena diperlukan adanya

penasehat-penasehat militer di dalam perundingan.
Untuk RI diangkatlah Kolonel T.B. Simatupang sebagsai

anggota penasehat militer delegasi RI pada KMB. Sebelum

berangkat Kolonel T.B. Simatupang dibekali pesan khusus
dari Jendral Sudirman sebagai berikut:281

1. Pokok: pegang tujuh keputusan-keputusan Konperensi

Antar Indonesia (yaitu konperensi negara RI dengan
negara buatan Belanda di Indonesia) yaitu mengenai
pertahanan (pengakuan TNI sebagai satu-satunya
tentara di Indonesia).

2. Instruktur-instruktur Belanda dapat diterima,

tetapi Jjangan merupakan monopoli, paling pahit

diberi voorrang (perkataan-perkataan "pahit" dan

2801h3id., n. 202-204.

2817350kropranclo, op.cit., h. 185-188.
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voorrang dipergunakan oleh Jendral Sudirman sen-
diri).

Soal orang-orang Belanda dan orang-orang Indonesia
anggota KNIL dipecah sesual dengan keputusan-
keputusan Konperensi Antar Indonesia.

Orang-orang Belanda dsapat menjadi instruktur,
tetapl tidak dapat menjadi anggota angkatan pe-
rang, sSebab itu aksn menyalahl RI sebagai negarsa
nasional.

Agar diadakan hubungan dengan pemimpin-pemimpin
pemerintah Belanda dan dinyatakan kepada mereka
bahwa soalnya adalsh mudah. Dapat diadakan kerja-
sama, bahwa Belands mengadakan tindakan-tindakan
vang bijakssna. Yang terpenting adalash penarikan
tentara Belanda ke kota dengan segera dan kemudian
penarikan tentara Belanda dari Indonesia.

Supava Kolonel T.B. Simatupang di dalam menjalan-
kan tugas mempunyal pendirian: pergi ke Nederland
untuk memperjuangkan nasib negara, khusus kepen-
tingan angkatan perang. Memegang teguh pesan-pesan
panglima besar dan melihat potensi angkatan perang
dan rakyat. Potensi ini dapat dipergunakan dalam
perundingan formil dan dalam penerangan Kkepada
pemimpin dan rakyat Belanda. Atas nama panglima
besar atau atas nama angkatan perang mendesak
tegas kepada ketua delegasi supsaya memegang teguh

konsepsi mengenal penyerahan kedauwlatan. Hanya ini
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vang dapat dipertanggungjawabkan.

7. Supaya dapat lekas diatur hubungan den Haag-

Yogyakarta.

Setelah melalui persidangan yang amat panjang, akhir-

nya KMB memutuskan antara lain sebagail berikut:282

Mengenai angkatan bersenjata, tentara Konink-
lank Leger (KL) harus ditarik mundur secepat mungkin
setelah berlangsung serah terima kedaulatan, mengenai
Koninklijk Nederlands Indisch Leger (EKNIL) dan badan
keamanan, mereka 1itu akan mengalami reorganisasi
dalam waktu 6 bulan setelah serah terima sebagian
diantara mereka akan dimasukkan dalam Angkatan Perang
republik Indonesia Serikat (APRIS), sebagian akan
digabungkan dengan KL yang akan dikembalikan ke
Nederland, lainnya akan dibebaskan dari tugas militer
sambil menunggu penyelesaian hal tersebut, tentara KL
dan KNIL ditempatkan di kam-kam dengan ketentuan
bahwa mereka hanya diijinkan bergerak Jika diminta
bantuannya oleh pihak RIS

Dalam perundingan tersebut, sebenarnya yang menjadi
pokok permasalahan adalah adanya pertentangan antara RI
dengan Belanda tentang masalah militer. RI Dberpendirian
agar KRNIL dibubarkan, sedangkan Belanda menginginkan TNI-
lah yang harus bubar.

Tetapl KMB memutuskan mengenail keberadaan TNI sebagai
berikut:263

1. APRIS adalah Angkatan Perang Nasional.

2. TNI menjadi inti APRIS dan Jjuga akan menerima
orang Indonesia yang ada dalam KNIL, VB dan 1lain-
lain kesatuan tentara Belanda dengan syarat-syarat

282Slamet Muljans, op.cit., h. 188.

263Tjokropranolo, op.cit., h. 180.
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vang akan diatur lebih lanjut.

3. Pertahanan negara adalah semata-mata hak pemerin-
tahan RIS negara-negara bagian tidak mempunyai
Angkatan perang sendiri-sendiri. Dan atas pernya-
taan kedaulatan itu pemerintah Belanda juga menga-
kui:

- Bendera Merah Putih diakui sebagal bendera RIS.
- Bahasa Indonesia diakui sebagai bahasa Nasional.
Dengan melancarkan perang yang berlarut-larut dan
semesta rakyat i1tu, TNI telah mampu menghentikan agresi
Belanda dan membuat keadaan baik di dalam lingkungan
bangsa Indonesia <sendiri, termasuk mereka yang secara
politis tergabung dalam ide kekuatan "negara federasi"”
atau BFQO, maupun kalangan internasiocnal termasuk kalangan
sekutu-sekutu Belanda, menjadi menguntungkan bagil perju-
angan bangsa Indonesilia untuk memperoleh pengakuan kedaula-
tan nasionalnya. Dan itulah sumbangan terbesar dari TNI
dengan siasat Panglima Besarnya dalam bagian akhir perkem-
bangan perang kemerdekaan bangsa Indonesia.284
Perang gerilya membawa dampak yang positif bagi RI
maupun bagi TNI, seperti dituturkan oleh pengawal Jendral
Sudirman dalam keterangan tertulisnya, vyang menyatakan,
"setelah diadakan serangan umum 1 Maret dan didudukinya
kota Yogdyakarta selama 6 jam oleh TNI, dunia internasional

mengakui bsahwa RI masih ada tentaranya, kota Yogyakarta

2B4g505ko0ad, op.cit., h. 329.
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masih kuat".285 Demikian Jjuga dengan pendapat Mochamad
Jumadi, siasat gerilya yang digunakan oleh Jendral Sudir-
man membawa dampak positif secara Jujur tanpa adanya
perang gerilya, RI mungkin akan mendapatkan kesulitan dan
dengan siasat gerilya tersebut negara bisa diselamatkan,
tentu saja juga perlu mengakuil dan menghormati usaha lain
melalul perjuangan diplomasi yang dilakukan oleh pemimpin
kita benar akan mendapat dukungan dan bantuan dari
rakyat.288

Szat inl bisa dibayangkan seandainya Jendral Sudirman
tidak bergerilya dan tetap tinggal di dalam kota, pasti
beliau akan 1ikut tertawan. Bagaimana kalsau seandainya
panglima besarnya saja ikut tertawan? Apakah dunia inter-
nasional Jjuga masih mempercayai kalau RI mempunyai TNI?
Ataukah zkan berpendapat sama dengan Belanda, kalau sebe-
narnya "“TNI itu tidak ada?”

Akan tetapi Jendral Sudirman sebagai panglima besar,
tidak mau menyerah begitu saja. Beliau masih setia pada
sumpahnya mempertahankan kemerdekaan sampal titik darah
penghabisan. Apa vyang dicita-citakan Jendral Sudirman
ternyata berhasil. Siasat gerilysa dapat membuktikan kalau

“TNI masih ada" dan dunia internasional mengakuinva.

Dengan bubarnya KNIL dan para Pemimpin Angkatan

.Perang Belanda segera meninggalkan Indonesia, maka TNI

285Muchsim, loc.cit
288Hochamad Jumadi. loc.cit.
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menjadi satu-satunya tentara Indonesia. Setelah berhasil

mewujudkan cita-citanya, beliau segera menghadap Tuhan,

sehingga belian tidak sempat menikmati hasil perjuangan-

nya.

Sebagai prajurit TNI, sikap dan perbuatan Jendral

Sudirman patut menjadi contoh bagi bangsa Indonesisa,

khususnya bagi kalangan ABRI. Terutama teladan  belian

selama memimpin TNI dalam perjuangannya mengusir penjajah

Belanda dari bumi Indonesia.
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KESTMPULAN

Pembahasan skripsi yang berjudul “Peranan Panglima
Besar Jendral Sudirman Dalam Menghadapi Agresi Belanda II
(1848-1349)", sudah diuraikan pada bab-bab terdahulu. Dan
pada kesempatan ini, penulis akan menyimpulkan sebagsai
berikut:

1. Sudirman adalah seorang pemuda yang berasal dari

Purbalingga. Iz sebagai secrang guru dan akhirnya

terpanggil untuk menjadi tentara.

3}

Jendral Sudirman adalah secrang panglima besar
vang mempunyai Jjiwa dan semangat yang besar untuk
mempertahankan kemerdekaan. Oleh karena itu pada

saat agresi Belanda 11, meskipun sedang sakit,

beliau tetap berjuang untuk memimpin perang
gerilya.
3. Selamsa bergerilya, Jendral Sudirman menjalin

hubungan yaitu bailk dengan pejabat sipil, pejabat
militer maupun dengan rakyat.

4. Dampak dari siasat perang gerilya bagi bangssa
Indonesia adalah dengan dilakukannya penyerahan
kedasulatan Belanda kepadsa RIS. pada tanggal 27

Desember 1849 dan diakuinya TNI sebagai inti dari

APRIS.
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KETERANGAN NARA SUMBER

A. WAWANCARA LISAN

1.

Nama : A.J. Tukul
Alamat : Gowongan Lor no. 30 Yogyakarta
Pekerjaan : Purnawirawan ABRI

Tanggal Wawancara : 19 Juni 1985

Pada saat Belanda melakukan pemboman di Maguwo,
Istana Kepresidenan tidak mengetahui. Baru setelah ada
laporan dari Maguwo bahwa Belanda telah melakukan
agresinya lagi maka Istana Kepresidenan baru yakin
apalagi pasukan Belanda juga membom dan menembaki
Benteng Vredenburg (depan Istana Kepresidenan). Meli-
hat keadaan 1ini, tentara menjadi kalang-kabut, ada
vang mengungsi ke selatan, ke barat. Disamping itu
dari pasukan Batalyon 10 menghambat Belanda masuk
kota, sehingga tentara yang masih ada di kota masih
mempunyai kesempatan untuk persiapan keluar kota.

Situasi kota Yogyakarta menjadi genting. Presi-
den dan wakil presiden ditawan Belanda, sedang Jendrail
Sudirman pergi ke luar kota. Dan untuk sementara pusat
pemerintahan dipindahkan ke Sumatera Barat. Gedung
Agung kemudian ditempati Belanda.

Dengan dilancarkannya agresi Belanda II kraton
dipakai sebagai perlindungan dan Sri Sultan Hamengku

Buwono IX tetap berada di dalam kraton. Belanda +tidak
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berani menduduki kraton, karena Sri Sultan Hamengku
Buwonoe IX mempunyail wibawa tersendiri. Dan kraton
adalah hak Sri Sultan Hamengku Buwono IX.

Setelah pasukan TNI terpencar-pencar, untuk
sekitar Yogyakarta Letnan Kolonel Suharto (sekarang
Presiden RI) memegang komando, karena Jendral Sudirman
pergi ke luar kota. Meskipun demikian mereka saling
berhubungan dengan sistem kurir berantai. Tetapi kalau
sekiranya penting sekali Letnan Kolonel Suharto men-
carinya sendiri.

Selang beberapa bulan setelah Jendral Sudirman
kembali ke Yogyakarta, diadakanlah KMB. Dalam KMB _ini
diakui kalau TNI masih ada dan supaya tentara Belanda
ditarik. Hal ini juga dibarengi penyerangan-penye-
rangan, karena tanpa penyerangan-penyerangan maka

Belanda tidak akan percaya kalau TNI masih ada.

Nama : Ismantoro Pariman
Alamat : Pajeksan GT I/ 570 Yogyakarta
Pekerjaan : Purnawirawan ABRI

Tanggal Wawancara : 24 Agustus 1885

Pada tanggal 19 Desember 1948 Belanda menyerang
Maguwo. Pagi-pagi sekali Belanda menerjunkan parasit-
nya di Maguwo. Dengan demikian berarti Belanda telah
melanggar perjanjian gencatan senjata. Dengan KTN kita
percaya kalau persoalan Indonesia-Belanda dapat ter-
selesaikan dengan baik. Tetapi ternyata Belanda curang

dan mendadak mengadakan serangan. Pada saat itu Jen-
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dral Sudirman sedang sakit. Kemudian Belanda berhasil
menduduki Maguwo.

Kemudian Jendral Sudirman memerintahkan Kapten
Suparioc supaya datang ke istans untuk meminta perintah
dari presiden. Melihat kenyatsan ini, bagaimana sikap
kita? Lalu Jendral Sudirman mengumumkan Keadaan negara
sangat genting dan Belanda sudah menyerang kita. Oleh
karena 1itu kita harus siap slaga seperti apa vang
telah kita rencanakan. Ini merupakan perintah harian
pada seluruh angkatan. Sampai jam 08.00 kapten Suparjo
belum kembali ke Bintaran. Kemudian Jendral Sudirman
memerintahkan Kapten Cokropranole dan dr. Suwondo
urituk bersama-sama Jendral Sudirman menuju Istana
Kepresidenan. Di sana ternyata sudah ads para menteri
vang bersidang. Jendral Sudirman sempat bertemu dengan
Presiden Sukarno. Kepada Jendral Sudirman, diperintah-
kan &agar beristirahat saja dan akan dicarikan tempat
vang aman yaitu di dalam kraton. Tetapi Jendral Sudir-
man tetap tidak mau. Jendral Sudirman menunggu hasil
dari sidang tersebut. Kemudian Jendral Sudirman pulang
ke Bintaran.

Setelah sampai Bintaran, Jendral Sudirman meme-
rintahkan kepada anak buahnya agar dokumen-dokumen
vang penting di bendel dan dibawa, sedang yang tidsak
berguna supaya dibakar. Jendral Sudirman meninggalkan
kota Yogyakarta bersama para pengawalnya Jjam 11.00.
Sedang Bu Dirman sudah dititipkan di kraton bersama

putra-putra.-
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Nama : Sinung Daryono
Alamat . Jln. A. Yani no. E 24 Magelang
Pekerjaan : Purnawirawan ABRI

Tanggal wawancara : 7 Juli 1995

Menjelang serangan di Yogyakarta pada tanggal 18
Desember 1848, sebenarnya ada rencana akan latihan
besar-besaran TNI vang akan dipimpin oleh Panglima
Besar Jendrasl Sudirman. Untuk sektor Yogyazskarta akan
dipimpin oleh Letanan Kolonel Suharto. Tetapi ternyata
pagi harinya ada berits kslsu Belanda menyerang Magu-
wo. Kemudian tentara mengundurkan diri ke selatan.
Dengan demikian situasi kota menjadi semakin kacau.
Saya dan kawan-kawan sedang membuat pertahanan di
Pakualaman. Ternyata Belands sudah sampai Semaki,
padahal TNI vyang masih ada di dalam kota membuat
pertahanan di Pakualaman. THI menjadi kalang-kabut.
Pakualam mengetahui hal ini, kemudian beliau mengata-
kan, "supaya Jjangan membuat pertahanan di situ, kraton

saya menjadi kocar-kacir".

Nama : Waliyadiman

Alamat : Remetiran Kidul GT II/ 7687 Yogya-
karta

Pekerjaan : Purnawirawan ABRI

Tanggal Wawancara : 21 Juni 19985
Khusus pengawal Jendral Sudirman adalah MBPT.
Pada saat agresi Belanda II, anggotanya mencari hidup

sendiri-sendiri, ada vyang bergabung dengan polisi,
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AURI, ada yang mengikuti Jendral Sudirman. Pada saat
itu saya tidak mengikuti Jendral Sudirman bergerilya.
Saya hanya sebagai pengawal pada saat di Bintaran.
Pada saat Belanda melancarkan agresinya yang
kedua, Jendral Sudirman segera meninggalkan Yogyakarta
melalui tembok belakang rumahnya. Dan ini merupakan
keberutungan bagi Jendral Sudirman dan para pengawal

vang mengikutinya, karena Belanda tidak mengetahui.

Nama : Wawu
Alamat : J1ln. Gayam Yogyakarta
Pekerjaan : Pegawail Swasta

Tanggal Wawancara : 19 Juni 1895

Setelah Belanda menjatuhkan bom di kota Yogya-
karta maka Jendral Sudirman segera meninggalkan kota.
Jendral Sudirman mengutus saya untuk membawa Bu Dirman
dan para putranya menuju Kadipaten. Jendral Sudirman
berjalan ke arah selatan menuju Parangtritis. Kemudian
Jendral Sudirman ditandu melaluli desa yang satu ke
desa vyang lain dan skhirnya sampai Jawa Timur. Tugas
Wawu adalah sebagai Lkurir, terutama menghubungkan

Jendral Sudirman dengan pasukan.

Nama : S. Poniman

Alamat : Bantarejo, Donoharjo, Ngaglik,
Sleman.

Pekerjaan : Purnawirawan ABRI

Tanggal wawancara : 17 Juni 1995
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Pada tanggal 19 Desember 1948 Jendral Sudirwman
mendengar suara tembakan, ternyata serangan Belands.
Kemudian Jendral Sudirman pergi ke Istana Kepresidenan
dan di sana sudah ada para menteri. Jendral Sudirman
disarankan oleh presiden Jjangan meninggalkan kota
karena masih sakit. Tetapi Jendral Sudirman tetap pada
rencana semula yvaitu meninggalkan kota. Karena sebagail
panglima besar, beliau memikirkan bagaimana kalau
panglima besarnya sendiri tertangkap?

Akan tetapil tanpa menunggu lebih lama lagi maka
Jendral Sudirman segera menuju Parangtritis dengan
menggunakan mobil. Setelah sampai di Kretek, Jendral
Sudirman dijemput oleh Lurah Grogol, dengan mengguna-
kan keteta tanpa kuda. Pada saat di Grogol, kemudian
pasukan dibagi menjadil dua. Ada yang terus mengikuti
Jendral Sudirman, ada yang diperintahkan untuk membuat
pertahanan di Yogyskarta Utara. Karena pos di Yogya-

karta Utara kosong . Kemudian saya diperintahkan untuk

membuat pertahanan di Yogyakarta utara.

Nama : Mulyono Jiworejo
Alamat : Grogol IX, Kretek, Parangtritis,
Bantul, Yogyakarta
Pekerjaan : Mantan Lurah Grogol
Tanggal Wawancara : 8 Juli 1985
Pada tanggal 19 Desember 1948 pesawat terbang
Belanda membom kota Yogyakarta. Pagi-pagi masyarakat

menjadi bingung. Kemudian Grogol dipakai sebagai
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tempat mengungsi. Karena memang daerahnya dekat dengan
pegunungan.

Pada tanggal tersebut, saya mendapat informasi
dari KODM Kretek kalau Jendral Sudirman akan datang ke
Grogol. Oleh karena itu lurah Grogol siap wmenjemput di
pinggir kali Opzk. Setelah sampai di rumah, kemudian
Jendral Sudirman istirahat.

Mulai dari Kretek barisan tentara sudah banyak.
Mereka adalah para pengawal Jendral Sudirman. Demikian
juga dengan pengungsian, terutama orang-orang dari

kota Yogyakarta banyak yang mengungsi ke arazh selatan.

Nama 1 Sunyoto

Alamat : Bungkus, Kretek, Parangtritis,
Bantul, Yogyakarta

Pekerjaan : Mantan Pejabat ©Sosial Kalurahan
Parangtritis

Tanggal Wawancara : 8 Juli 1985

Pada tanggal 19 desember 1948 pagi, pesawat

terbang Belanda menyerang kota Yogyakarta. Tidak lama

kemudian, pada saat sore harl ada berita dari RODH

Kretek, kalau Grogol akan dipakai wuntuk istirahat

sementara Jendral Sudirman. Kemudian 1lurah Grogol

menemui saya. Pada saat itu saya memegang Jjabatan

sosial desa. Pak lurah mnmengatakan, "kalan Jendral

Sudirman akan datang ke sini”.

Jendral Sudirman diikuti oleh para pengawalnya
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itu membawa senjata seperti, pistol, pedang (samurai).
Pada ssat itu Bapak Mulyono Jiworejo menjabat sebagai
lurah baru 6 bulan, karena sebelumnya menjadi anggota
tentara. Kemudian lurah Grogol mengaku sebagai anak
buahnya dan Jendral Sudirman-pun merassa aman menginap
di rumah anak buahnya.

Saya diperintahkan untuk untuk menjaga Jendral
Sudirman di depan pintu kamar tidurnya. Tetapi saya
sendiri dijaga oleh tentara (pengawal) Jendral Sudir-
man .

Selain istirahat, ternyata Jendral Sudirman Jjuga
mengadakan perbincangan dengan para pengawal dekatnya,
yaitu RKapten Cokropranolo, Kapten Suparjo dan dr.
Sowondo yang sedang memeriksa kesehatan Jendral Sudir-
man. Perbincangan tersebut dilakuakan di tempat,
dimana Jendral Sudirman sedang 1istirahat. Siapapun
tidak boleh masuk kecuali pengawal dekatnya. Bahkan
yvang punya rumah-pun tidak diperkenankan masuk kecuali
ada perintah untuk melakukan suatu tugas. Pintu,
dimana Jendral Sudirman sedang istirahat selalu ditu-
tup. Setelah kurang lebih satu setengah jam mereka di
dalam kamar, saya tahu kalau ajudan Jendral Sudirman
membuka peta. Setelah selesai berbicara, lalu mereka
keluar kecuali Kapten Suparjo.

Kemudian Sunyoto diutus oleh Kapten Suparjo
untuk mencari Pak lurah, karena kebetulan pada saat

itu tidak berada di tempat. Pak lurah dipanggil untuk
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menyiapkan tandu dan sekalian para penandunya.
Nama : Adi Wiyono
Alamat : Parang Rusumo, Kretek, Parangtri-

tis, Bantul, Yogvakarta

Pekerjaan : petani
Tanggal Wawancsaras : 12 Maret 1885

RKurang 1lebih pukul 03.006, Pak dukuh mencari
orang-orang yang skan menandu Jendral Sudirman, dian-
taranya adalah Wirawun, Setropanggung, Karno Sembung,
Suwito Warno dan Adi Wiyono. Jendral Sudirman dipikul
dari kalurahan melalui Trembes, Mancingan, Drasi,
Parang Wedang, Parangtritis, Jolok, Randu Bahak,
Kranggan, Wates, Duwet Robyong, Ngasem, Wuni, Jombor
dan RKarang Tengah (balai kalurahan). Setelah timbang
terima di Karang Tengah, para penandu yang dari Grogol
dipersilakan pulang. Di Kranggan para penandu terus
berpapasan dengan TNI yang masih terus mencari jejak

Jendral Sudirman.

Nama : Suwardi

Aiamat : Nayu Kidul, Kasihan, Bantul,
Yogyakarta

Pekerjaan : Purnawirawan ABRI

Tanggal Wawancara : 25 Juni 1995
Pada saat agresi Belanda II, tidak semua penga-

wal mengikuti Jendral Sudirman dari dekat, kecuali
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Kapten Suparjo, Kapten Cokropranolo dan dr. Suwondo.
Sebagian besar para pengawalnya mengikuti Jendral
Sudirman dari jauh dan tidak bergerombol dalam satu
pasukan, tatapil secara bergelombang. Hal ini dilakukan
untuk menanggulangi Jjangan sampal Belanda atau mata-
mata musuh mengetahuinya. Bahkan pada waktu di Grogol,
sebagian pengawalya diperintahkan pulang dan hembuat

pertahanan di Yogyakarta Utara.

Nanma : Sartono
Alamat : Paliyan Lor, Karang Duwet, Pali-
van, Gunung Kidul

PekerJjaan : Pensiunan Guru SHMP
Tanggal Wawancara : 15 Juli 1995

Jendral Sudirman ditandu dalam keadaan sakit
akhirnya sampai di Paliyan, Gunung Kidul. Kurang lebih
jam 11.00 ada dua orang yang menyamar (yang satu
adalah Kapten Suparjo)menghubungi KODM Paliyan. Mak-
sudnya adalah akan mencari jalan ke Jawa Timur, tetapi
ingin istirahat di Karang Duwet. Kapten Suparjo berka-
ta kepada saya (Sartono, salah seorang piket jaga KODM
tersebut), "“dik, saya 1ingin bertemu dengan Bapak
lurah”. Saya sebagal anggota KODM, yang pada saat itu
sedang piket Jjaga berhak mengetahui mengapa mereksa
ingin bertemu Pak lurah. "“Mengapa anda ingin bertemnu
Pak lurah?” Karena saya berkewajiban menjaga keamanan.

Kemudian Kapten Suparjo mengatakan sebagal pengawal
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“Kyai-nya"” (sambil berbisik jangan dikatakan kalau
Jendral Sudirman, ini rahasia). Saya kemudian mencari
Pak 1lurah. Pak lurah, Pak dukuh dan Rapten Suparjo
berunding untuk mencari tempat istirahat untuk Jendral
Sudirman yang letaknya kira-kira tidak diketahui oleh
mata-mata Belanda. Kemudian diputuskan, tempat vyang

paling aman adalah di rumah Bapak Mertopawiro.

Pasukan pengawal Jendral Sudirman datangnya
tidak bersama-sama. Setelah sampai di rumah Bapak
Mertopawiro, Bapak dan ibu Mertopawiro ketakutan.

Karena banyak tentara disekitar rumahnya.

Kemudian larut malam Jendral Sudirman meninggal-
kan rumah Bapak Mertopawiro dengan menggunakan dokar
melalui Cangkringan, Tahunan, kemudian timbang terima
di Playen. Kondisi Jendral Sudirman dan pengawalnya
sangat memprihatinkan.

Selama Jendral Sudirman berada di rumah Bapsak
Mertopawiro, di sekitar rumah dijasga ketat oleh pasu-
kan. Pada saat itu masyarakat Karang Duwet tidak tahu
kalau sebenarnya yang ditandu adalah Jendral Sudirman,

vang tahu hanya-lah para pejabat yang kira-kira bisa

bertanggungjawab.
Nama : Pawiro Tugi dan Trimorejo
Alamat : Temanggung, Jetis, Paliyan, Gunung

Kidul.

Pekerjaan : Mantan Lurah Jetis, Petani
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Tanggal Wawancara : 15 Juli 1985

Pada waktu Belanda melancarkan agresinya pada
tanggal 19 Desember 1848, Jendral Sudirman bergerilya
ke pelosck desa. Dan akhirnya sampal di desa Jetis,
Kalurahan Paliyan, tepatnya di dusun Temanggung.
Rurang 1lebih Jam 17.00 ada salah satu tentara yang
datang di rumah Bapak Mangunrejo dusun Temanggung,
desa Jetis minta bantuan agar mengantar “orang tua” ke
Paliyan. Adapun orang-orang yang ditemul adalah Pawiro
Tugi, Trimorejoc, Trimorejo, Mangundikromoc, Xretodime-
jo. Keempat orang tersebut baru saja bekerja mengger-
gaji kayu ditempat Bapak Mangunrejo sedang Poncodimejo
yvang ada di Jalan untuk mencarikan keempat orang
tersebut. Setelah semuanya datang di perempatan Jjalan
Temanggung keempat orang tersebut supaya mengantar
orang tua ke Paliyan.

Pada waktu itu yang mendampingi orang tua terse-
but adalah para tentara yang banyak sekali jumlahnya.
Selanjutnya dibagi menjadi dua grup, yang sebagian
kecil mengikuti orang tua dan yang sebagian lagi
diperintahkan untuk jalan kaki lewat timur. Setelah
hampir matahari terbenam rombongan itu berangkat ke
Paliyan, keempat orang memikul tandu sedangkan Ponco-
dimejo membawakan senjatanya.

Akhirnya rombongan sampal di Paliyan tepatnya di
rumah Bapak Mertopawiro. kemudian orang tua tersebut

berhenti di tempat tersebut. Dan kelima orang dari
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Jetis tersebut diperintahkan untuk pulang. Di dalam
perijalanan, orang tus tersebut tidak berbicara apa-
apa, dan keadaannya sangat loyo.
13. Nama Ny. Mertopawiro
Alamat Paliyan Tengah, Karang Duwet,
Paliyan, Gunung Kidul
i Pekerjsaan Petani
E Tanggal Wawancara 15 Juli 189895
é Pada saat Jendral Sudirman datang disini, saya
% dan bapak sedang berada di hutan, kemudian dijemput
untuk pulang, karena katanya ada tamu. Setelah sampai

di1 rumah,
sekitar
sebelumnya.

Kemudian

mendampingi di dalam ruangan ada B orang,

lain berada di

dikelilingi pohon bambu dan rumput,

gelap. Karena

saya dan bapak-nya merasa takut

Jendral

karena di

rumah sudah banyak tentara yvang tidak diduga

Sudirman istirahat

dan vang
sedang vyang
luar rumah. Memang dulu rumah ini

sehingga kelihatan

gelap itulah yang mereka cari untuk
berlindung.
14. Hama Mangun Rariyo
Alamat Palivan Tengah, Rarang Duwet,
Paliyan, Gunung RKidul.

Pekerjaan
Tanggal Wawancara

Rumah Bapak

Petani
15 Juli 1885

Mangun Kariyo terletak disebelah
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barat rumah Bapak Mertopawiro. Pada saat Jendral
Sudirman datang di rumah Bapak Mertopawiro, saya Jjuga
ikut menyaksikan meskipun dari kejauhan karena saya
juga terkejut dan takut, karena banyak tentara berada
di sekitar rumah Bapak Mertopawiro. Setelah Jendral
Sudirman tiba di rumah Bapak MHertopawiro, kemudian
jalan yang dipakai untuk lewat Jendral Sudirman segera
dibuat alang-alang dan potongan-potongan bambu untuk
menghalang-halangi, agar tidak diketahui oleh mata-

mata Belanda, sehingga tidak memperlihatkan kalau

sebenarnya adalah "jalan”.

Nama : Sarjono
Alamat : Asem Lulang, Sidorejo, Ponjong,
Gunung Kidul
Pekerjaan : Wiraswasta
Tanggal Wawancara : 16 Juli 1985
Orang tua saya menjadi orang yang terpandang di
desa baik di masyarakat ataupun di pemerintahan.
Kemudian ada pemberitahuan dari pemerintah bahwa
rumahnya akan dipakai untuk istirahat Jendral Sudir-
man. Di Asem Lulang Jendral Sudirman mengatakan,
kalau memanggil saya, panggil saja dengan "Pak De".
Setelah istirahat sebentar di Asem Lulang, orang
tua saya diperintahkan untuk membuatkan tandu yang

akan digunakan untuk mengangkat Jendral Sudirman.



16.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

194
Kemudian orang tua saya meminta bantuan masyarakat
setempat untuk membuatkan tandu. Kemudian Jendral

Sudirman ditandu dari Asem Lulang menuju Bedoyo.
Sebelum meninggalkan Asem Lulang, Jendral Sudir-
man berpesan pada rakyat setempat bahwa "dalam mengha-
dapi Belanda hendaknya tegas, waspada, bijaksana dan
hati-hati”. Rakyat diminta bantuannya untuk mau mem-

bantu TNI dalam mengusir Belanda.

Nama : Padmo Suwito
Alamat : Bedoyo, Ponjong, Gunung Kidul
Pekerjaan : Mantan Carik Bedoyo

Tanggal Wawancara : 16 Juli 1995

Jendral Sudirman tiba di Bedoyo Jjam 13.00.
Jendral Sudirman diikuti oleh para pengawalnya. Sete-
lah sampaili di Bedoyo, Jendral Sudirman dan rom-bongan
istirahat sebentar di rumah Bapak lurah. Salah satu
pengawalnya minta untuk dicarikan orang vyang akan
menggantikan menandu Jendral Sudirman. Pak lurah
kemudian memanggil saya (Padmo Suwito, Carik Bedoyo)
untuk mencarikan tenaga yang akan menandu Jendral
Sudirman. Saya kemudian segera mencarikannya, dianta-
ranya adalah Wasto Utomo, Kromo Wijoyo, Kromo £Kasto,
Suroji dan Kusnun. Pada saat itu saya tidak tahu kalau
"orang itu" adalah Jendral Sudirman, ini karena memang
dirahasiakan. Saya menganggap dia sebagai seseorang

vang menyelamatkan diri.
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Pada saat Jendral Sudirman datang ke BRedoyo,
sebagian besar rakyat tidak ada di rumah. Mereka
sedang di hutan. Jadi agak kesulitan Jjuga mencari

tenaga untuk menandu Jendral Sudirman.

Nama : Adnan dan Kusnun
Alamat : Jetis, Ponorogo, Jawa Timur
Pekerjaan : Pensiunan Veteran

Tanggal Wawancara : 26 Juli 1985

Jendral Sudirman datang ke Josari dan istirahat
di rumah Kyai Mahfudz. Kyai Mahfudz adalah teman baik
Jendral Sudirman. Pada saat datang ke Josari kondisi
kesehatan Jendral Sudirman amat memprihatinkan. Di
Josari kurang 1lebih hanya setengah hari, kemudian
pergi lagi untuk meneruskan perjalannan. Di Josari ini

Jendral Sudirman minta pakaian Ponorogo.

Nama : Benu
Alamat : Njintap, Wonokreto, Jetis, Ponoro-
go, Jawa Timur.

Pekerjaan : Pensiunan Veteran
Tanggal Wawancara : 26 Juli 18985

Kyai Mahfudz adalah teman Jendral Sudirman. Pada
saat datang ke rumah Kyai Mahfudz, dia sedang di
Ponorogo. EKemudian Kapten Cokropranolo menjemputnya.
Dan setelah istirahat sebentar di rumah Kyai HMahfudz,
kumudian beliau melanjutkan perjalannya menuju Kediri.

Sebelum meninggalkan desa Jetis, Jendral Sudir-
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man berpesan agar selalu tegas, waspada, bijaksana dan

hati-hati dalam menghadapi Belanda.

Nama : Bani Isroil Tirtoamijoyo

Alamat : Josari, Jetis, Ponorogo, Jawa
Timur

Pekerjaan : Pensiunan Pegawal Pengadilan Agama

Tanggal Wawancara : 26 Juli 1885

Kyai Mahfudz adalah teman Jendral Sudirman. Pada
saat Jendral Sudirman datang ke rumah Kyai Mahfudz,
Kyal Mahfudz berada di Ponorogo. EKemudian Kapten
Cokropranolo menjemputnya.

Di sekitar rumah Kyai Mahfudz, mulail dari Jalan
menuju rumahnya sudah dijage banyak tentara. Setelah
istirahat sebentar, kemudian Jendral Sudirman melan-
jutkan perjalanan menuju Kediri.

Nama : Sukanto

Alamat : Jln. Tamrin no.44 Kediri, Jawa
Timur

Pekerjaan : Pegawai Swasta

Tanggal Wawancara : 20 Juli 1885

Perjalanan Jendral Sudirman dari Trenggalek ke
Kediri ditempuh semalam. Dan menjelang subuh masuklah
Jendral ©Sudirman ke kota Kediri dengan disambut oleh
Rolonel Sungkono. Yang membawa Jendral Sudirman sampai
Rediri adalah Pak Santoso, anak buah Kolonel Sungkono.

Jendral Sudirman dan rombongan menginap di rumah Bapak
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Darmowisastro (orang tua Sukanto) di Jalan Drupadi no.
22 Kediri (sekarang Jin. Tamrin no. 44 Kediri). Jen-
dral Sudirman istirahat dan pagi harinya Jendral
Sudirman berkenalan dengan pemilik rumah dan makan
bersama. Jendral Sudirman berkata, “di sini bisa

ketemu nasi'.

Nama : Ny. Supisah

Alamat : Karangnongko, Joho, Semen, Kediri,
Jawa Timur

Pekerjaan : Petani

Tanggal Wawancara : 20 Juli 1985

D1 Karangnongko Jendral Sudirman dan rombomgan
menginap di rumah Bapak Mustajab. Ini terjadi karena
pengawal Jendral Sudirman minta bantuan pada Pak lurah
untuk dicarikan rumah yang Jjauh dari Jalan besar.
Kemudian oleh Kabayan, Jendral Sudirman dan rombongan
diantar ke rumah Bapak Mustajab.

Selama Jendral Sudirman berada di rumah Bapak
Mustajab, semua keluarganya tidak boleh masuk rumah,
jadi mereka hanya di dapur saja. Sebenarnya saya ingin
tahu apa yang akan dikerjakan Jendral Sudirman di
dalam rumah, tidak diperkenankan masuk. Pada saat itu
seluruh keluarga tidak tahu kalau beliau adalah Jen-
dral Sudirman. Sampai saya melobangi gedeg (anyaman
dari bambu yang dipakai untuk membuat dinding rumah)
untuk mengetshuil apa yang dilakukannya. Tetapi saya

tetap tidak mengetahui apa yang dikerjakannya.
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Nama : Suharjo

Alamat : Tirtombangun Jiwo, Kasihan, Ban-
tul, Yogyakarta

Pekerjaan : Purnawirawan ABRI

Tanggal Wawancara : 22 Juli 1885

Pada tanggal 18 Desember 1848 Belanda menyerbu
Yogyakarta. Pada mulanya suara tembakan-tembakan itu
dikira latihan, tetapi suara tembakan itu tidak ber-
henti dan malah semakin menjadi-jadi. Dan ternyata
suara tembakan itu adalah tembakan dari Belandsa.

Meskipun Jendral Sudirman sedang sakit, beliau
tetap berkeras hati untuk memimpin perang gerilya,
walaupun para pemimpin negara lainnya tetap tinggal di
kota. Jendral Sudirman meninggalkan Yogyakarta menuju
ke selatan. Kemudian sampai di Grogol Parangtritis,
Wonosari, kemudian ke Pracimantoro, Iromokoc. Memang
tujuan perjalanan Jendral Sudirman adalah ke Jawsa
Timur.

Sebelum sampal di Ponorogo saya terpisah dengan
Jendral Sudirman. Dan ini merupakan suatu hal yang
biasa, karena dalam pengawalan tidak seluruh pasukan
berjalan menjadi satu melainkan datangnya secara
bergelombang.

Tugas saya selain sebagai kurir, Jjuga bertugas
mencari obat-obatan, lauk-pauk di daerah Solo. Selain
itu juga mencari sumber air untuk sholat. Kalau tidak

ada tuk (sumber air) maka dibuat talang (terbuat dari
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bambu yang dibelah secara memanjang) atau menggunakan
kendi.

Pengalaman yang amat menarik dan yang amat
menggelikan bagl saya yaitu pada saat di Karangnongko.

Di Karasngnongko Jendral Sudirman tidak dapat istirahat

lebih lama lagi, karena banyak pasukan 1liar yang
mencurigakan. Kemudian muncullah suatu ide untuk
membuat “Jendral Sudirman palsu”, untuk mengelabuhi

mata-mata musuh. Dan yang diperintahkan untuk menjadi
Jendral Sudirman palsu adalah Letnan Satu Heru Kasser,
karena dia mempunyai badan yang hampir sama dengan
Jendral Sudirman. Kemudian ia ditandu dan saya adalah
salah satu vyang menandunya. Para penandu Jendral
Sudirman palsu merasa gell dan dalam hatinya tertawa
dan menyebalkan. Dan yang ditandu merasa senang.
Karena biasanya dia bersama-sama jalan dengan teman-
temannya, tetapi kali ini dia ditandu. Dan setelah
sampal ditempat tujuan para penandunya langsung menja-
tuhkan tandunya. Dan mereka tertawa dan merasa geli.

Selama bergerilya, Jendral Sudirman selalu
singgah di suatu tempat dan paling lama hanya beberapa
hari saja. Tetapi pada saat di Sobo beliau bermarkas
hampir 3 bulan. Hal ini disebabkan karena di Sobo
daerahnya aman.

Sampai di Sobo, Kalurahan Pakis, Kecamatan
Nawangan, Kabupaten Pacitan, pengawal Jendral Sudirman

tinggal 10 orang diantaranya adalah Suparjoc, Cokro-
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pranclo, Suadi, Heru Kasser, Utoyo Kolopaking, Bambang
Sumadioc, Roto Suwarno, Kusno, Mustafa dan saya (Suhar-
jo). Jendral Sudirman sendiri tidak mau dikawal oleh
banyak tentara karena akan membahayakan.

Selama di Sobo, saya sering diutus oleh Jendral
Sudirman untuk melaksanakan suatu tugas. Dan saya
bertugas di sekitar Surakarta. Sebagal kurir saya
diutus untuk mengirimkan surat atau telegram untuk
disiarkan di RRI Balong. Selama menjadi kurir saya
belum pernah tertangkap Belanda. Hambatan yang dihada-
pi selama menjadi kurir adalah kalau bertemu Belanda.
Kalau berani‘ya, dihadapi, kalau tidak, ya menghindar,
mencari Jalan lain, karena yang dibawa adalah rahasia
militer.

Perjalanan dari Pacitan ke Surakarta kurang
lebih 2 hari, sehingga kurang lebih membutuhkan waktu
5 hari untuk pulang-pergi. Pada saat Jendral Sudirman
akan wmasuk kota Yogyakarta, saya diperintahkan untuk
mengambil satu pleton pengawal di Jumapolo, posko
Letnan Kolonel Slamet Riyadi.

Memang untuk tentara Indonesia berbeda dengan
tentara Belanda, terutama mengenai fasilitas persenja-
taannya. Tentara Belanda mempunyai fasilitas persenja-
taan vang lengkap, sedangkan tentara Indonesia hanya
bersenjata apa adanya. Tetapl tentara Indonesia mem-
punyai Jjiwa (semangat) yang tinggil, sehingga tentara

Indonesia dapat bertahan dan bahkan setelah ada
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serangan umum 1 Maret 1948 telah membuktikan bahwa

"TNI masih ada"

Nama : Ny. Jirah
Alamat : Magersari, Bajulan, Loceret,

Nganjuk, Jawa Timur

'Pekerjaan : Petani

Tanggal Wawancara : 21 Juli 1885

Di Bajulan (Magersari), Jendral Sudirman wmengi-
nap di rumah Bapak Kedah, kurang lebih selama 8 hari.
Yang mengantar Jendral Sudirman ke rumah Bapak Kedah
adalah Pak lurah Bajulan. Dan selama Jendral Sudirman
tinggal di Magersari, semua orang tidak mengetsahui
kalau beliau adalah seorang panglima besar. Oleh
karena itu mereka memanggil dengan sebutan "Kyai-nya™.
Sebelum meninggalkan Bajulan, Jendral Sudirman berpa-

mitan dan mengatakan , "besok kalau sudah aman, saya

akan selalu ingat'.

Nana : Mertorebo
Alamat ’ : Putukranjang, Munggung, Banvutowo,
Pulung, Ponorogo, Jawa Timur.
Pekerjaan : Mantan Kamituwo
Tanggal Wawancara : 26 juli 1885
Jendral Sudirman datang ke Banyutowo, kemudian
menginap di rumah Mertorebo. Pada mulanya saya tidak

tahu kalau beliau adalah panglima besar. Karena beliau
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memperkenalkan dirl dengan nama “"Kyai".

Sementara itu di Banyutowo juga dipakail sebagai
tempat untuk mengungsi Bupatli Ponorogo dan rakyat.
Akan tetapi Jendral Sudirman tidak lama tinggal di
sini, karena Belanda segera mengetahui keberadaannya.
Belanda mengadakan patroli di daerah ini. Maka terja-
dilah pertempuran antara pasukan pengawal Jendral

Sudirman dengan tentara Belanda.

Nama : Sutaji

Alamat : Suruh, Karangan, Trenggalek, Jawa
Timur

Pekerjaan : Pensiunan Penilik Sekolah

Tanggal Wawancara : 26 Juli 1885

Di Suruh Wetan Jendral Sudirman menginap di
rumah salah seorang penduduk, vang sebelumnya mendapat
berita dari KDM Trenggalek (Mayor Fanani) kalau di
rumah orang tua saya (Sutaji) akan kedatangan tamu
tetapi dianggap biasa saja.

Jendral Sudirman datang ke Suruh Wetan dengan
mnembawa kurang 1lebih 25 orang pengawal. Pada suatu
sore, saya diajak Jalan-jalan oleh salah seorang
pengawal. Dia mengatakan “sesudah sepeninggal saya,
sawah-sawah ini supaya ditanami bambu runcing”. Supaya
kalau ada parasit Belanda jatuh, agar terkena bambu
runcing.

Pada saat Jendral Sudirman berada di Suruh
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Wetan, saya tidak mengetahuli kalau beliau adalah
Jendral Sudirman, secorang panglima besar. Karena
memang dirahasiakan. Yang tahu hanya-lah orang tua

saya.

Selama beberapa hari di Suruh Wetan, yang mencu-
cikan baju Jendral Sudirman adalah Muslim dan saya.
Memang dalam baju tersebut ada tulisan "SD” (berwarna
merah). Saat itu saya tidak begitu memperhatikannya.
Saya mengetahui kalau beliau adalah Jendral Sudirman
setelah beliau meninggalkan Suruh Wetan. Itu-pun tidsak
semua orang OSuruh wetan mengetahuinya, karena ini
sangat rahasia. Orang tua saya dipesan tidak boleh
mengatakan kalau Jendral Sudirman tidak pernah singgah
di sini.

Pada =aat Jendral Sudirman menginap di Suruh
Wetan, seluruh keluarga kalau malam tidak boleh keluar
rumah. Dan di sekitar rumah dijaga oleh tentara dengan
ketat.

Pada suatu saat salah seorang pengawal Jendral
Sudirman masuk dapur dan membawa kertas, lalu dibakar.
Tetapi saya tidak tahu kertas apa yang dibakar, ke-

mungkinan adalah dokumen.

Nama : Karsono
Alanmat : Sobo, Menur, Pakis Baru, Nawangan,

Facitan, Jawa Timur

Pekerjaan : Petani
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Tanggal Wawancara : 26 Juli 1985

Sobo dapat dikatakan sebagai suatu tempat yang
aman, karena selama beberapa bulan di Sobo Jendral
Sudirman tidak diketahui oleh Belanda. Meskipun demi-
kian, para pengawal Jendral Sudirman tetap berhati-
hati dan berjaga-jaga dengan ketat. Pada saat di Sobo

banyak sekali tamu-tamu yang datang ingin menenui

Jendral Sudirman.

Nama : Soniti
Alamat : Sobo, Menur, Pakis Baru, Nawangan,

Pacitan, Jawa Timur

Pekerjaan : Petani
Tanggal Wawancara : 26 Juli 1995

Pada saat Jendral Sudirman datang ke Sobo bersa-
ma para pengawalnya. Pemilik rumah yang dipakail seba-
gali markas Jendral Sudirman merasa kaget dan ketaku-
tan. Karena banyak tentara ada di sekitar rumahnvya.
Jendral Sudirman tinggal di sini selama beberapa

bulan. Karena daerahnya memang aman dan Belanda tidak

mengetahuinya.

Nama : Boimin

Alamat : Sobo, Menur, Pakis Baru, Nawangan,
Pacitan, Jawa Timur.

Pekerjaan : petani

Tanggal Wawancara : 26 Juli 1985
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Pada saat Jendral Sudirman bermarkas di Sobo
selama kurang lebih 3 bulan, saya ditunjuk oleh Heru
Kasser dan Utoyo Kolopaking unﬁuk belanja setiap pasa-
ran.

Jendral Sudirman dapat bertahan lama di Sobo,
karena Sobo adalah suatu daerah yang aman, jauh dari
mata-mata Belanda. Rumah yang dipakai sebagai markas
Jendral Sudirman dijaga ketat dan orang vyang tidak

berkepentingan tidak boleh masuk.

Nama : Wiryo Wiyoto

Alamat : Pucang, Hargorejo, Tirtomoyo,
Wonogiri, Jawa Tengah

Pekerjaan : Mantan Carik pucang

Tanggal Wawancara : 28 Juli 1985

Untuk kembali ke Yogyakarta, Jendral Sudirman
dan rombongan singgah di HargoreJo, Tirtomoyo, Wono-
giri. Di sini Jendral Sudirman istirahat selama 2 Jam
di rumah Bapak Taru Daruno. Lima hari sebelumnya,
Jendral Sudirman mengirim kabar bahwa beliau akan
kembali ke Yogyakarta dan akan singgah di Hargorejo.

Jendral Sudirman datang ke rumah Bapak Taru
Daruno bersama para pengawalnya. Tetapi mereka tidak

datang bersamaan melainkan secara bertahap.
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Nama : Projo Suharjo
Alamat : Piyungan, Srimartani, Piyvungan,
Bantul, Yogyakarta
Pekerjaan : Pensiunan Pegawal Kecamatan Mer-

gangsan

Tanggal Wawancara : 14 Juli 18985

Setelah ada berita Belanda akan mengundurkan
diri dari Indonesia maka Sri Sultan menjemput para
gerilyawan yang akan kembali ke Yogyakarta. Sebelum
Jendral Sudirman sampai di Piyungan, Sri Sultan Ha-
mengku Buwono IX sudah menemui para menteri, diantara-
nya, Susilowati, R.P. Suroso, Kasman Singodimejo dan
I.J. Kasimo di rumah Bapak Joyokartono. Karena para
menteri tersebut sudah tidur semalam di Piyungan.

Sementara rombongan Jendral Sudirman sudah
mendapat informasi tentang keadaan kota Yogyvakarta
dari Letnan Kolonel Suharto, maka berangkatlah rom-
bongan Jendral Sudirman dari Ponjong menuju Piyungan.
Di Piyvungan Jendral Sudirman singgah sebentar di rumah
Bapak Joyokartono. Di sini ternyata sudash ada para
menteri vang ikut bergerilya dan akan kembali juga ke
Yogyakarta. Sebelum kembali ke Yogyakarta, Jendral
Sudirman disarankan memakai pakaian kebesaran tentara,
vang sebelumnya telah dititipkan di sini. Tetapi

Jendral Sudirman tidak mau memakainya.
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B. KETERANRGAN TERTULIS

Nama : Muchsim
Alamat : Jin. Tamtama no. 4. Surabaya
Pekerjaan : Purnawirawan ABRI

Keterangan Tertulis: 7 Agustus 1985

Dengan dilancarkannya agresi Belanda Ii pada
tanggal 19 Desember 1848 pada waktu itu semua aparat
pemerintah naupun ABRI tidak menyangka sama sekali
bahwa tentara Belanda melancarkan agresinya kembali.
Belanda mulai mengadakan penerjunan pasukan payung di
lapangan Maguwo. Situasi dalam kota menjadi kacau dan
masyarakat berhamburan hilir mudik.

Setelah mengetahui bahwa ibukota RI di serang
maka Jendral Sudirman segera memerintahkan kepada
semua Jjajaran angkatan bersenjata supaya mengadakan
perlawanan dengan Belanda. Siasat yang diambil adalah
perang gerilya.

Selama beliau berada di tempat atau di desa yang
ditempati selalu memberikan semangat dan pengarahan
kepada kader desa dan masyarakat setempat untuk tetap
bersemangat, berjuang demi membela negara dan bangsa.

Perang gerilyva membawa dampak yang positif bagi
RI maupun bagi TNI. Setelah diadakan Serangan Umum 1
Maret 1949 dan didudukinya kota Yogyakarta selama 6
jam oleh TNI, dunia internasional mengakui bahwa RI

masih ada dan tentaranya masih kuat.
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Nama : Mochamad Jumadi
Alamat : Jln. Patimura no. 15 Malang
Pekerjaan : Purnawirawan ABRI

Keterangan Tertulis: Agustus 1885

Pada tanggal 19 Desember 13948 kurang lebih jam
08.00, agresi militer kedua dilancarkan Belanda dengan
pasukan lintas udara setelah dapat menguasai lapangan
udara Maguwo, Belanda melanjutkan serangannya ke kota
Yogyakarta dan seluruh kota Yogyakarta dapat dikuasai
oleh pasukan Belands.

Dalam sidang kabinet yang sempat diadakan pada
hari itu juga telah diambil keputusan untuk memberikan
mandat melalui radiogram kepada Menteri Kemakmuran
Syafruddin Prawiranegara vyang pada saat itu ada di
Sumatera untuk membentuk PDRI. Dan kepada Maramis,
Palar dan Sudarsonc yang sedang ada di India untuk
membentuk Pemerintah RI di India, apabila PDRI gagal
dibentuk.

Dalam sidang kabinet itu pula telah dibicarakan
kemungkinan apabila presiden dan wakil presiden men-
gungsi ke luar kota dengan dikawal tentara, ataukah
tetap tinggal di kota. Presiden dan wakil presiden
memutuskan untuk tetap tinggal di kota dengan kemung-
kinan ditawan, tetapi dapat tetap dekat dengan KTN.

Tetapi Jendral Sudirman tetap pada rencansa
semula yaitu pergi bergerilya. Sistem gerilya prinsip-

nya, tentara harus membaur dengan rakyat. Rakyat harus
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bisa merasa mendapatkan perlindungan sehingga mereka
merasa terjamin ketentramannya dan keamanannya. Oleh
karena 1itu benar-benar terciptanya tentara dari rak-
yvat, untuk rakyat, jadi bukan untuk menakut-nakuti
rakyat.

Siasat gerilya yang digunakan oleh Jendral
Sudirman membawa dampak yang positif secara jujur tanpa
adanya perang gerilya RI mungkin akan mendapatkan
kesulitan dan dengan siasat gerilya tersebut negara
bisa diselamatkan. Tentu saja juga perlu mengakui dan
menghormati usaha lain melalui perjuangan diplomasi
yvang dilakukan oleh pemimpin kita benar akan mendapat

dukungan dan bantuan dari rakyat.

Nama : R. Bambang Indra Sabekti
Alamat : JIn. Elang I no. 10 Madiun
Pekerjaan : Purnawirawan ABRI

Keterangan Tertulis: 1 Agustus 1885

Di Ponogoro saya bertemu dengan Kapten Cokropra-
nolo. Saya termasuk kesatuan CPM dan ingin mengadakan
hubungan dengan anggota CPM lainnya. Anggotanya kurang
lebih 20 orang dan mempunyai 5 buah pucuk senjata.
Setelah berbicara tentang situasi daerah, kemudian
Kapten Cokropranolo baru mengatakan, bahwa ia mempun-
vai tugas yang amat berat, yvaitu, mengamankan Panglima

Besar Jendral Sudirman. Selanjutnya saya dan dan
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pasukan diperintahkan sebagai penunjuk jalan selama di
Ponorogo selatan. Pengawal Jendral Sudirman yang tetap
adalah satu kompl dengan persenjataan lengkap, sedang-
kan setiap daerah tanpa diminta selalu siap menawarkan
pasukan untuk ikut mengawalnya. Kerahasiaan Jendral
Sudirman dalam rombongan sangat baik. Setelah beberapa
bulan saya mengikuti rombongan pengawalan Jendral
Sudirman dan rombongan akan melanjutkan perjalanannya
ke Jawa Tengah, saya mohon ijin untuk tetap barada di
Jawa Timur. Kapten Cokropranolo menyetujui, kemudian
saya diajak Kapten Cokropranolo untuk menghadap Jen-
dral Sudirman untuk mohon pamit. Setelah berpisah
dengan pasukan pengawal Jendral Sudirman diperbatasan

daerah Ponorogo dengan Pacitan, sayva dengan anak buah

bergerak ke utars.

C. AUDIO VISUAL

Wawancara SCTV dengan Cokropranoloc dan Alfiah pada

tanggal 17 Agustus 1985 pukul 08.30 WIB di layar SCTV

Nama : Cokropranolo
Belanda menyerbu kota Yogyakarta, kemudian
dikenal sebagai agresi Belanda II. Semua senjata

modern vyang dimiliki TNI mereka serahkan, termasuk

pasukan "Para”. Perlawanan TNI tidak seberapa, segera
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lapangan terbang Maguwo mereka duduki dan dari situ
mereka mengarah ke Yogyskarta. Pucuk pimpinan TNI saat
itu, Jendral Sudirman sedang sakit dan ada di rumahnya
di Jalan Bintaran. Jendral Sudirman istirahat setelah
paru-parunya yang satu dioperasi.

Begitu Belanda menyerang, Panglima Besar segersa
mengeluarkan Perintah Kilat. Melaluil perintah kilat,
Jendral Sudirman memutuskan untuk melancarkan perang
gerilya. Sebuah strategi yang dirancang sebelum se-
rangan Belanda. Setelah memerintahkan ajudannysa,
Kapten Suparjo untuk membawa berita itu ke RRI agar
segera disiarkan.

Kemudian Jendral Sudirman menuju Gedung Agung.
Di jalan pesawat terbang mengebom Benteng Vredenburg.
Kemudian meneruskan perjalannya ke Gedung Agung. Dr.
Asikin vyang mengadakan operasi Jendral Sudirman,
menghampiri saya untuk meminta agar Jendral Sudirman
pulang.

Setelah perintah dari dr. Asikin ditolak karena
Jendral Sudirman harus berbicara dengan presiden untuk
membahas keadaan negara yang tengah kritis. Setelah
Jendral Sudirman pulang kebintaran, semua harus ke-
luar, karena kalau tetap di situ akan dimata-matai
musuh. Dan pada tanggal 19 Desember 1948 ibukota Jatuh
ke tangan Belanda. Presiden diasingkan ke Bangka,
sedangkan Jendral Sudirman pergi 'meninggalkan kota

untuk bergerilya.
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Desa ZKretek adalah sebuah desa yang didatangi
pertama kali, vyang letaknya di pinggir Kali Opak.
Rombongan Jendral Sudirman akhirnya sampai di dessa
Grogol. Jendral Sudirman menginap satu malam di desa
tersebut.

Perjalanan Jendral Sudirman amat panjang dan
akhirnya sampai di Jawa Timur. Perjalanan Jendral
Sudirman di sekitar Gunung Willis sangat berat. Ini
tentu karena kondisi kesehatan Jendral Sudirman yang
semakin menurun. Di daerah Sedayu Belanda mengadakan
patroli, kurang lebih 1 km dari tempat yang didiami
Jendral Sudirman. Untung pada waktu itu rombongan
Jendral Sudirman ditolong oleh seorang dukun, vang
bisa mengadakan evakuasi, yang pada waktu 1itu hujan
amat deras. Jendral Sudirman mau turun dari hutan
tersebut, hanya mau kalau saya ikut menandu. Padahal
saya juga ingin menahan Belanda. Kemudian saya mengan-
tar Jendral Sudirman sampai dukuh bawah dan naik lagi
untuk memerintahkan pasukannya maju. Tetapi pada saat
saya mundur, saya kehilangan Jendral Sudirman karena
Jendral Sudirman sudah pindah, sedangkan Belanda maju
terus. Pasukan mau menembak Belanda, nanti Belanda
bisa menemukan Jendral Sudirman, Jjadi saya merasa

kerepotan.

Nama : Alfiah

Rurang lebih baru satu minggu bapak pulang dari
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Panti rapih, Belanda melancarkan aksi militernya yang
kedua. Setelah mendengar pesawat terbang Belanda,
bapak langsung berdiri, padahal sebelumnysa harus

dipapah.
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